BAB 1 


Rumah mewah yang terlihat paling besar di 
antara yang lain nampak menunjukkan sebuah 
kepanikan. Ya, pagi itu sang Nyonya istri dari Tuan 
Javier Aldelmo hendak melahirkan dan sudah 
pecah ketuban terlebih dahulu. Teriakan sakit sang 
istri membuat Javier panik luar biasa. 


la sangat mecintai dan menyayangi istrinya 
tersebut hingga ia tak tega melihat sang istri teriak 
kesakitan sembari memegangi perutnya. Anak 
pertama yang berumur 3 tahun ikut menangis dan 
merengek ingin ikut ke rumah sakit. Javier merasa 
pusing. Dan tanpa sadar ia menyentak sang putri. 


“Diam di rumah, Emiliana!” Emi langsung 
diam seketika karena ia baru pertama mendengar 
sang Ayah berteriak padanya. Javier tak menyadari 
itu dan buru-buru membawa masuk semua 
perlengkapan yang di butuhkan dan pergi ke rumah 
sakit. 


Dalam perjalanan pun ia merasa panik karena 
sang istri terus menerus meringis kesakitan dan air 


semakin banyak keluar bahkan kini bercampur 
darah. 


“Aku, nggak kuat lagi, Mas ujarnya 
dengan tatapan kosong. Javier makin panik dan 
mempercepat laju mobilnya. 


“Kamu harus kuat, kamu bisa sayang, ingat 
anak dalam perut mu.” 


“Hufh ... hufh ....” 


“Ya, pintar, terus tarik nafas seperti itu, 
sebentar lagi kita sampai, sabar ya sayang.” Javier 
terus melaju dan sampailah mereka di sebuah 
rumah sakit bersalin terbaik. Javier buru-buru 
menggendong sang istri yang sudah mulai lemas. 


Javier berteriak hingga membuat keributan, ia 
tak banyak menjelaskan karena semua orang tahu 
kondisi kritis dari istri Javier. 


Javier baru bisa terduduk saat sang istri 
masuk ruang penanganan. la terus berdoa dengan 
linangan air mata. Air mata yang biasanya di 
tertawakan sang istri, kini mungkin sang istri tak 
lagi bisa tertawa karena tengah berjuang 
melahirkan sang buah hati ke dua mereka. 


Berjam-jam telah berlalu dan belum ada kabar 
apa pun. Javier yang kesal langsung menggedor 
pintu hingga perawat membukakan pintu. 


“Maaf, Pak, pasien semakin kritis, Bapak 
harus segera menandatangi tindakan operasi 
caesar.” 


“Ya, apa pun itu yang bisa menyelamatkan 
keduanya lakukan!” 


Javier dengan cepat menandatangani berkas 
persetujuan dan sang istri pun bergegas di bawa ke 
ruang operasi. 


kxxk 


Emiliana Aldelmo merasa kesal karena sang 
Ayah tak kunjung pulang bersama dengan Bunda 
mereka. Emi nampak murung di kamarnya 
sehingga para suster merasa bingung. Salah satu 
pun berusaha mendekati Emi. 


“Nona, kenapa murung begitu? Kita mandi 


Yuk. 


“Jangan dekati aku dulu, aku tidak mau ada 
orang di kamar ku.” 


“Tapi, Nona ....” 
“Kamu dengar aku kan?” 


Mereka pun mengangguk paham dan 
bergegas pergi dari sana. Emiliana walau baru 
berumur 3 tahun, tapi sikap dan fikirannya 
sangatlah dewasa. Terkadang mereka bahkan lupa 
jika Emi adalah anak usia 3 tahun. 


Sebagai seorang perawat mereka bahkan 
sering di ajari hal-hal baru yang tidak pernah 
mereka mengerti. Mereka sekarang di ajari tapi 
juga sedih karena melihat Nona mereka tidak 
bersikap layaknya anak seumurnya. 


Emi tidak pernah bermain boneka atau main 
masak-masakkan. la selalu berkutat pada buku dan 
laptop. Awalnya ia selalu bermain dengan laptop 
sang Ayah lalu sang Ayah yang merasa terganggu 
dengan itu pun membelikan notebook kecil untuk 
sang putri. Emi semakin menjadi gila akan belajar, 
bukan hanya gila belajar dan membaca, sikap dan 
penampilannya pun sangat jauh berbeda dari anak 
seusianya. 


Tapi, mereka hanya suster perawat, bukan 
orang tua yang bisa menasehatinya dengan bebas. 


Tak lama Emi keluar kamar dan menatap 
mereka dengan raut datarnya. 


“Aku mau mandi,” ucapnya. 


“Baik, Nona, kami siapkan.” Mereka pun 
bergegas ke kamar mandi. Suster lainnya bersiap 
untuk menyiapkan pakaian. 


Emi duduk di sofa depan kamar dan melihat 
sekeliling rumah yang kosong tanpa Ayah dan 
Bunda. 


“Kenapa Ayah tidak mengabariku?” 
gumamnya. la duduk dengan lesu. Sampai 
akhirnya sebuah suara mobil terdengar memasuki 
halaman rumah dan Emi bergegas keluar untuk 
melihat siapa yang datang. 


la senang bukan main saat melihat Ayah 
turun dari mobil sembari menggendong adiknya. 
Emi berlari dengan girang ke arah sang Ayah. 


“Ayah, akhirnya Ayah pulang!” serunya. Sang 
Ayah hanya bisa tersenyum kecil melihat putrinya 
menyambut dirinya dengan riang. 


Dengan cepat Emi merengek ingin melihat 
wajah sang adik dan menciumi pipinya. Menit 
berikutnya ia baru sadar ada yang kurang dan 
Javier mulai bersiap untuk menjawab pertanyaan 
Itu. 


“Mana Bunda?” pertanyaan yang akan 
membuat sakit dirinya. 


“Ki-kita masuk ke dalam dulu ya, kasihan adik 
di luar terus." 


“Oh, iya, mari masuk Ayah.” Mereka pun 
masuk ke dalam dan si kecil di berikan kepada 
suster. Javier menatap Emi yang masih menunggu 
jawaban sang Ayah perihal sang Ibu. Javier 
menarik nafas dan mengusap kepala Emi perlahan. 


“Ibu masih di rumah sakit.” 
“Kenapa? Apa Ibu harus di rawat?” 
PM 


“Apa Ibu mengalami kondisi kritis?” Javier 
shock mendengar kalimat itu, bagaimana Emi 
mengetahui hal-hal seperti itu? 


“Emi paham kata kritis?” tanya Javier. 


“Ya e 


“Kamu benar-benar memahami arti kata 
kritis?” 


“Ya, Ayah, aku sedih tapi tidak terlalu terkejut, 
melihat kondisi Ibu saat di bawa ke rumah sakit 
minggu kemarin, kondisi nya memang sudah 
sangat buruk. Emi hanya bisa berdoa semoga Ibu 
cepat pulih dan berkumpul dengan kita.” 


Javier menganga mendengar itu dan ia pun 
memeluk sang putri yang begitu pintar dan Javier 
tak akan sanggup membayangkan jika nanti hal 
buruk terjadi pada sang istri apa yang akan terjadi 
pada Emi. 


Terlebih Matteo anaknya yang baru lahir ke 
dunia. 


“Ayah? Javier tersentak dan langsung 
menatap ke arah sang putri. 


“Ya sayang, kenapa?" 


“Tidak apa-apa, sepertinya Ayah lelah, 
istirahatlah Ayah, aku akan temani Adik.” Javier 
mengangguk dan langsung berdiri untuk menuju ke 
kamarnya. Ia benar-benar lelah badan dan pikiran. 


Sebenarnya ia tak bisa tidur tapi tubuhnya 
seperti membutuhkan istirahat karena tanpa sadar 


ia langsung terlalap begitu menyentuh ranjang yang 
empuk. 
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6 tahun setelah sang istri meninggal. Javier 
menjadi pria yang pendiam. Ia hanya berinteraksi 
dengan ke dua anaknya, selebihnya hanya jika 
perlu saja. Di kantor pun ia menjadi pribadi yang 
pendiam walau ia masih membalas senyum 
karyawan tapi lebih banyak diam. 


Banyak yang iba padanya dan tak jarang 
keluarga menjodohkan ia dengan banyak wanita 
agar ia kembali bergairah dalam hidup. Tapi semua 
percuma karena ia tak bisa merasakan gairah lagi 
semenjak sang istri meninggal. 


“Ayah, lihat apa yang Matteo gambar.” Javier 
langsung tersenyum ke arah sang putra yang kini 
sudah 6 tahun itu. Javier memperhatikan gambar 
Matteo, selalu menggambarkan tiga orang. Javier 
sebagai Ayah, Emi sebagai kakak dan Matteo 
sebagai adik. Tidak ada sosok Bunda di sana, 
karena Matteo tidak pernah merasakan kasih 
sayang seorang Ibu. 


Tanpa sadar Javier meneteskan air mata. 


“Ayah, gambarku terlalu bagus ya sampai 
Ayah menangis? Hahaha.” Javier menertawakan 
tangisnya persis seperti istrinya dulu. Javier 
memeluk Matteo dan menepuk-nepuk 
punggungnya. Matteo yang bingung akhirnya 
senang karena sang Ayah memeluknya seperti itu. 
Matteo merasa jika sang Ayah sangat menyukai 
gambar buatannya. la bertekat akan lebih sering 
membuat gambar seperti itu agar ia sering di peluk 
seperti ini. hehe. 


Emi meletakkan tas nya sehabis les piano dan 
melihat Ayah serta adiknya tengah belajar di ruang 
tengah. Setelah melepas sepatu dan meletakkan di 
tempat nya ia pun meraih tasnya dan ikut 
bergabung bersama. 


Emi mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya 
dan memberikan itu pada sang adik. Matteo 
menatap benda itu. 


“Apa ini kak?” 
“Buku untuk mu lebih pintar menggambar.” 


“Wah, terima kasih, Kakak!!” Matteo langsung 
menghabur ke dalam pelukkan Emi. 


“Ih, jangan seperti anak kecil deh.” Emi 
langsung meraih tas nya dan masuk ke dalam 
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kamar. Matteo dan Javier tertawa melihat tingkah 
sang Kakak yang merasa sudah dewasa itu. 


kkkk 


Javier kembali di jodohkan oleh keluarga nya 
saat mereka tengah makan malam bersama. Javier 
berusaha menolak perjodohan itu tapi keluarga 
mendesak untuk bertemu terlebih dahulu, masalah 
cocok atau tidak, mau atau tidak urusan 
belakangan. Karena keluarga yakin wanita kali ini 
adalah yang terbaik. 


Javier melirik kedua anaknya yang terlihat 
baik-baik saja mendengar hal itu. javier pun 
akhirnya memutuskan. 


“Baiklah, aku coba.” Kedua anaknya langsung 
saling lirik dan tersenyum manis. Tak lama wanita 
yang ingin di jodohkan itu pun muncul. la nampak 
sangat cantik dan anggun, senyumnya pun manis 
dan terlihat sangat ke-ibu-an. 


Keluarga besar meminta sang wanita untuk 
duduk di samping Javier dan memperkenalkan 
dirinya. Mereka berhadapan dengan canggung dan 
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kemudian sang wanita menjulurkan tangannya 
yang lentik. 


“Soraya,” ucapnya memperkenalkan diri. 
Javier dengan senyum canggung membalas. 
“Javier.” Keluarga nampak senang dengan 
perkenalan awal mereka. Bahkan anak-anak pun 
mulai mendekatkan diri pada sang calon Ibu. 


Semua nampak normal awalnya sampai saat 
Soraya ijin ke toilet, ia mendadak panik dan hendak 
pulang. Tapi di tahan oleh yang lain. Akhirnya 
Soraya tetap di sana dengan sesekali melirik ke 
arah Emi dan Matteo. Javier curiga tapi ia berusaha 
positif. 


Sesampainya di rumah Javier mencoba 
bertanya kepada dua anaknya tentang Soraya dan 
mereka tak ada yang mengatakan tidak setuju. 
Mereka hanya mengangguk dan pergi ke kamar 
masing-masing. 


Javier memasuki kamarnya dan melepas 
kemejanya, ia duduk di ranjang dengan menarik 
nafas panjang. Ia kembali mengingat makan malam 
tadi di tambah Soraya, apakah mungkin wanita itu 
bisa menjadi pendamping hidupnya dan menjadi 
ibu bagi kedua anaknya? 
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Dari sikap, Javier tahu jika Soraya adalah 
wanita baik-baik dan melihat sikap anaknya yang 
tak merasa keberatan membuat Javier mencoba 
untuk menerima perjodohan kali ini. 


Paginya Javier bangun lebih awal untuk lari 
pagi, ia hendak mengajak sang anak tapi melihat 
mereka tertidur pulas membuatnya mengurung niat 
dan berlari seorang diri. la berlari tak jauh dari 
rumahnya dan setelah lumayan lama ia berniat 
singgah di sebuah kedai. Namun sayang belum 
ada kedai yang buka pagi-pagi begini, ia pun 
memutuskan untuk duduk sejenak menghilangkan 
lelah dan keringatnya. 


Tak lama ia melihat seorang wanita menaiki 
sepeda dengan santainya, lalu ia turun dan 
menyadarkan sepedanya begitu saja. la merogoh 
sesuatu dari kantung celana jeansnya dan 
mendapatkan sebuah kunci. 


Kunci itu ia gunakan untuk membuka pintu 
kedai yang berjarak dua kedai dari tempat Javier 
duduk. Entah kenapa Javier memperhatikan setiap 
gerak-gerik wanita tersebut, mungkin karena ia 
memiliki banyak waktu luang. 


Sampai wanita itu masuk ke dalam kedai dan 
keluar lagi, lalu masuk lagi dan akhirnya kedai di 
buka. Javier masih terus memperhatikannya. Saat 
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ia hendak bangun untuk menuju kedai yang buka 
ponselnya berdering dan ternyata sang putra yang 
menelpon. Ia pun bergegas pulang dan tak jadi 
mampir. 


kkkk 


Hari ini ia kembali bertemu dengan Soraya di 
sebuah restorant. Mereka nampak cocok hingga 
obrolan nampak berjalan dengan lancar. Javier 
melihat jamnya dan sudah waktunya ia untuk 
pulang, bagaimana pun ia adalah seorang Ayah 
yang tak mau menghabiskan waktu tanpa anaknya. 


“Waktuku sudah habis, apakah tidak masalah 
jika kita sudahi pertemuan kita hari ini? tanya 
Javier sopan. Soraya dengan cepat merespon 
dengan senyum dan anggukkan anggunnya. 


“Tentu saja,” jawabnya. “Oh ya, apakah anak- 
anak mu boleh ikut dalam pertemuan kita 
berikutnya?” lanjutnya. Javier langsung menatap 
Soraya dan beberapa saat kemudian ia pun 
tersenyum setuju. Soraya langsung merasa 
senang. Javier pun akhirnya mengantar Soraya 
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sampai rumahnya sebagai wujud pria bertanggung 
jawab. 


“Aku sungguh menantikan moment bersama 
anak-anak.” Javier kembali menatap Soraya karena 
melihat betapa Soraya begitu menyayangi dan 
menganggap anak-anaknya. 


“Ya, tentu. Secepatnya aku akan mengajak 
anak-anak di pertemuan kita nanti.” Soraya 
melambaikan tangannya dan Javier pun melaju 
pergi dari rumah Soraya. 


Di rumah Javier duduk di sofa sembari 
melepas sepatunya. la merasa lelah dan 
sebenarnya tak benar-benar ingin melakukan hal 
ini, tapi melihat anak-anak nampak menyukai 
Soraya dan tak mempersalahkan masalah 
perjodohan, ia pun hanya bisa mengikuti saja. 


“Ayah! seru Matteo sembari berlari 
sementara Emi nampak berjalan santai di belakang 
Matteo. Javier langsung melebarkan kedua 
tangannya dan Matteo pun menghambur dalam 
pelukkannya. Javier tertawa bahagia mendapatkan 
pelukkan hangat dari sang Putra. 


Emi nampak duduk santai di sofa dan 
mematikan tv yang tak di tonton. 
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“Bagaimana pertemuan kali ini? tanya Emi 
dengan wajah santainya. Bahkan tangannya terlipat 
di dada seakan ia adalah wanita dewasa. 


“Berjalan lancar, Nona Emi,” jawab Javier 
sembari menciumi wajah Matteo. la hanya bisa 
melakukan hal itu pada Matteo, jangan harap Emi 
mau di perlakukan seperti itu. 


“Kapan Ayah akan mempertemukan kami 
secara pribadi?” tanyanya lagi. 


“Secepatnya.” 
“Ayah menyukainya?” 
“Kalian bagaimana?” 


“Aku tidak tahu, karena belum berinteraksi 
secara langsung.” 


“Wow, apakah Tante Soraya akan 
mendapatkan banyak pertanyaan?” Emi melirik 
Matteo lalu tersenyum secara rahasia. 


“Kita lihat saja nanti,” jawab Emi. Javier hanya 
bisa mengangkat bahunya. Menunggu apa yang 
kira-kira anak-anaknya lakukan pada Soraya. 
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BAB 3 


Sore ini Javier melewati kedai yang waktu itu 
pernah ia lihat. Karena merasa tak asing ia pun 
berhenti dan mencoba untuk mampir, ia masuk dan 
memesan makanan dan minuman yang ada di 
menu. Harga sangat murah ia tak menjamin 
bagaimana rasanya tapi karena sudah terlanjur 
masuk tidak mungkin ia batalkan lagi. 


Tak lama makanan pesanannya datang dan 
yang ia lihat ternyata bukan wanita waktu itu. Eh, 
kenapa jadi wanita itu? Javier heran dengan 
pikirannya sendiri. Ia mencoba mengabaikan itu 
dan mulai memakan makanan yang tersedia di 
mejanya. Tampilannya tak begitu menarik tapi tidak 
tahu rasanya akan seperti apa kan, jadi tidak ada 
salahnya untuk mencoba memakannya. 


la mencoba sesuap dan ternyata rasanya tak 
seburuk bayangannya. Makan di pinggir jalan 
dengan harga murah tak membuatnya menyesal. 
Justru ia merasa bahwa makanan ini lebih enak 
dari pada makanan bintang lima. Entah kenapa? 
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Selesai memakan semuanya ia pun harus 
berjalan ke arah kasir karena ia harus 
membayarnya di sana bukan di antarkan bill nya 
dan ia tinggal membayarnya sembari menunggu di 
tempat duduk. Oke tidak semua tempat harus 
seperti itu Javier. 


Dan saat ia membayar ia langsung ingat 
wanita yang ia lihat pagi itu. Ya, benar kasir inilah 
wanita waktu itu. 


“Kamu Tanpa sadar Javier menunjuk 
wanita kasir tersebut yang membuat sang wanita 
kasir heran dan menunjuk dirinya sendiri. 


“Saya? Saya kenapa, Pak?” tanyanya heran. 
Javier lantar menggelengkan kepala. 


“Ah, tidak jadi, salah orang,” elesnya. 


“Oh, begitu. Ini kembaliannya, Pak.” Sembari 
memberikan kembalian recehan pada Javier. 


“Tidak usah, simpan saja.” Javier tak 
mengatakan apa pun lagi dan langsung pergi dari 
sana. Pelayan yang melihat Javier pergi lalu 
menaiki sebuah mobil mewah langsung teriak 
histeris pada si kasir. 
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“Gila!! Sin, cowok tadi orang tajir!!” teriaknya 
lagi. Untunglah sedang tak ada pelanggan. 
Sehingga Cindy sang kasir membiarkan. 


“Emang kenapa kalau kaya?” tanya Cindy 
heran. 


“Ya kan nggak biasanya kedai kita di datangi 
orang tajir, mana ganteng lagi.” 


“Ya elah, cowok begitu banyak kali, mungkin 
aja itu mobil sewaan buat tarik online.” 


“Ih, kamu mah, negatif terus deh mikirnya.” 
“Bukan negatif, tapi realistis.” 
“Terserah deh.” 


Mereka pun tak lagi memperdebatkan soal 
pria tampan pemilik mobil mewah. 


kkk k 


Dan hari ini yang di tunggu-tunggu sang anak 
pun tiba. Di mana Soraya mereka undang untuk 
datang ke rumah mereka. Soraya nampak anggun 
dengan dress bunga-bunganya. Javier hanya 
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memakai celana semi formal dan kaos polo putih. 
Emi dan Matteo memakai pakaian terbaik mereka. 


Soraya di sambut dengan begitu cerianya 
membuat Soraya merasa tersanjung dan terharu. 
Mereka pun masuk dan duduk lalu berbincang 
sejenak. Setelah itu Emi mengingatkan kepada 
sang Ayah untuk makan siang bersama. 


Mereka pun akhirnya pergi ke ruang makan 
dan Soraya terkejut melihat hidangan yang sangat 
mewah dan menggoda lidahnya. 


“Mari makan Tante,” ucap Emi dengan sopan. 


“Terima kasih sayang.” Soraya pun mencoba 
mengambil beberapa lauk yang ada dan 
memakannya. 


“Enak, Tante?” tanya Matteo kali ini. 


“Enak sekali,” puji Soraya. Javier yang melihat 
anak-anak nampak senang dengan kehadiran 
Soraya memutuskan untuk memberikan waktu bagi 
mereka bertiga. 


“Ayah lupa sesuatu, Ayah ke ruang kerja 
sebentar ya.” Anak-anak mengangguk lalu Javier 
beralih pada Soraya. “Tidak apa kan aku tinggal 
bersama anak-anak?" 
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“Ya, tidak aoa-aoa, jangan khawatir.” 


“Iya Ayah, sudah sana, jangan khawatirkan 
kami,” tambah Emi. Javier pun akhirnya pun pergi 
untuk memberikan waktu pada Soraya dan anak- 
anak agar mereka lebih mudah beradaptasi. 


Tapi Javier salah, ini adalah kesempatan bagi 
sang anak untuk menjahili orang asing yang 
hendak mengambil Ayah mereka. Bagi mereka Ibu 
mereka hanya satu, tidak ada yang boleh mengisi 
hati Ayah dan rumah ini sebagai Ibu pengganti 
mereka. 


“Tante, ayo di makan lagi,” ujar Emi. Dengan 
senang hati Soraya lakukan itu. 


“Masih enak kan Tante?” tanya Emi. 


“Masih kok.” Matteo kemudian menaburkan 
garam di atas makanan Soraya yang membuat 
Soraya tersentak. 


“Kalau sekarang gimana Tante?” tanya 
mereka berdua dengan cengiran khas anak-anak. 


“I-ini maksudnya apa?” tanya Soraya dengan 
bibir gemetar. 


“Aku hanya ingin makanan terbaik buat Tante, 
ayo di coba?” 
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“Pasti tidak enak, kan kamu taburkan garam 
tadi.” 


“Ih, Tante, masa nggak mau coba sih, aku 
bilangin Ayah nih ya,” ancam Matteo. Soraya pun 
mencoba untuk menuruti mereka dan langsung 
saja terbatuk dan memuntahkan makanan yang 
sangat asin itu. Dan anak-anak tertawa lepas 
melihat adegan itu. 


“Cukup anak-anak, Tante tidak suka kalian 
seperti itu.” 


“Kenapa Tante, kita kan hanya ingin lebih 
dekat dengan Tante, itu saja kok.” 


“Tapi tidak seperti ini caranya.” 


“Lalu?” tanya Matteo dengan polosnya. 
Soraya berusaha untuk mengajak mereka 
berbicara dan menasehati tapi tak lama kemudian 
Emi justru menumpahkan jus di dress Soraya. 
Hingga Soraya menjerit kaget dan berdiri dari 
duduknya sialnya lantainya licin dan ia pun terjatuh 
ke lantai dengan posisi tak mengenakan. 


Lagi-lagi Emi dan Matteo menertawakan hal 
itu. 


“Kenapa kalian seperti ini hah!” Soraya mulai 
kehabisan kesabaran. 
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“Hahaha Tante marah nih ye ... hahaha.” 
Mereka terus saja tertawa sampai Soraya 
kehabisan kesabaran dan hendak menampar pipi 
Emi. 


“Soraya!!” Soraya tersentak kaget dan terkejut 
melihat Javier melihat dirinya hendak menampar 
Emi. Javier bergegas menarik Emi menjauh dari 
Soraya dan menatap tajam ke arahnya. 


“Apa yang baru saja kamu lakukan?” tanya 
Javier dengan penuh amarah. 


“A-aku hanya ....” 
“Hanya apa?” 


“Tante mau tampar aku, Yah. Aku dan Matteo 
hanya bercanda dan tidak sengaja menumpahkan 
jus di baju Tante dan Tante terkejut lalu jatuh dari 
kursi, Tante marah dan hendak memukul ku. Maaf 
kan aku Tante, maaf Ayah.” 


“Jangan salahkan Kakak, ini salah Matteo 
karena tidak mau diam dan Kakak hanya mencoba 
menghentikan aku dan akhirnya jus itu tumpah, 
maafkan Matteo, Ayah." 


Javier yang melihat hal itu langsung memeluk 
ke dua anaknya dan meminta mereka untuk masuk 
ke dalam kamar masing-masing. Tanpa Javier 
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tahu, kedua anaknya tengah tersenyum di 
belakangnya. 


“Aku minta maaf untuk sikap anak-anakku, 
tapi sampai hendak memukul aku pikir itu sudah 
kelewat batas, mereka hanya anak kecil dan 
sedang bermain. Aku rasa aku tidak cocok dengan 
mu. Maaf kan aku.” Javier mengakhiri 
perjodohannya detik itu juga. 


Soraya pun sudah tak ingin mengatakan apa 
pun, toh sepertinya ia juga tidak akan sanggup jika 
harus menjadi Ibu tiri bagi dua anak nakal itu. 
Sudah nakal jago akting pula. Sungguh mengerikan 
jika ia menjadi ibunya. Kaya sih tapi ... uh ... 
membayangkannya saja sudah tak sanggup. 
Soraya pun pamit pergi dari rumah mewah itu. 
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BAB 4 


Javier sudah kapok di jodohkan dan ia 
khawatir jika wanita pilihannya nanti akan menyakiti 
anak-anaknya. Ia tak akan memaafkan dirinya 
sendiri jika ha! buruk terjadi kepada ke dua 
anaknya hanya karena ia egois. 


Tanpa sadar Javier kembali ke kedai kemarin 
dan ia pun akhirnya tetap masuk dan memesan 
makanan seperti yang kemarin ia pesan. Makanan 
datang dan ia segera memakannya dengan lahap. 


Ternyata makan di tempat seperti ini lebih 
tenang dan nyaman. Lagi pula ia tak perlu 
menunjukkan jati dirinya dan tak perlu mengatur 
gaya makannya. la nampak bebas di sini seperti 
seekor burung yang terlepas dari sangkarnya. 


Selesai makan ia pun seperti biasa membayar 
di kasir dan ia nampak kecewa karena bukan 
wanita itu lagi. 


“Mencari Cindy?” tanya sang kasir yang 
membuat Javier tersentak. 
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“Cindy?” ulang Javier. 


"Iya, kasir yang kemarin melayani Bapak, 
kalau bukan mencari Cindy ya saya minta maaf, 
Pak,” jawabnya. Javier nampak garuk-garuk leher 
perlahan dengan jari kelingkingnya. 


“Saya tidak mencarinya kok.” 
“Oh, maaf kalau begitu.” 


“Ehm, memangnya Cindy itu ke mana?" 
Akhirnya tanpa sadar ia penasaran juga. 


“Tadi bilangnya nggak nyari, kok sekarang 
kepo?” tanya sang kasir. 


“Ya kalau kamu tidak tahu juga tidak apa- 
apa,” jawab Javier agak kesal. Kasir itu nampak 
menahan tawanya. 


“Ya ampun, santai saja, Pak. Cindy sedang 
istirahat, Pak, tuh di sebrang dia.” Javier melihat ke 
arah yang di tunjuk sang kasir dan melihat Cindy 
memang tengah duduk di pinggir jalan sembari 
meminum kopi dan se-cup mie instan. 


“Kenapa Cindy harus duduk di pinggir jalan, 
bukankah itu banyak debu?” 
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“Mana ngaruh sama Cindy, dia mah kuat, 
Pak.” 


“Begitukah?” 


“Iya, tanya aja sana sama orangnya kalau 
tidak percaya, Pak.” Javier tak mengatakan apa 
pun tapi tubuhnya memberikan jawabannya. la 
benar-benar menghampiri Cindy yang tengah 
duduk santai menikmati mie dan kopinya. 


Cindy tersentak dan hampir tersedak saat 
tiba-tiba ada orang berdiri di sampingnya tanpa 
mengatakan apa pun. 


“Astaghfirullah, ngapain Mas di sini?” tanya 
Cindy waspada. Bagaimana pun ia tetaplah 
perempuan. Harus waspada pada siapa pun dan 
kapan pun. 


“Entah kenapa saya ke sini,’ jawab Javier 
yang membuat Cindy melongo. 


“Saya juga jadi bingung kalau Mas nya 
bingung. Yaudah sini, ikut duduk sama saya, tapi 
kotor nggak apa-apa?” 


Javier menolak duduk dan tetap berdiri. Cindy 
pun hanya membiarkannya saja tidak perlu repot 
memikirkan orang asing. Sementara dirinya masih 
perlu di pikirkan. 
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“Apa mie itu saja cukup untuk makan 
siangmu?” tanya Javier tiba-tiba. 


“Ya cukup aja sih.” 
“Itukah kenapa kamu nampak kurus?” 


“Dari sananya saya kurus bukan karena 
makanan.” 


“Oh, apa mie itu juga rasanya enak, seenak 
makanan di kedai kamu?” 


“Mas belum pernah coba?” Javier 
menggeleng. 


Buset tajir beneran. 


“Mas mau coba?” Cindy memberikan miliknya 
tapi Javier menolak. 


“Tidak.” 


“Nggak mau karena bekas saya ya, mau saya 
belikan yang baru?” 


“Tidak perlu, saya sudah kenyang.” 
“Oh.” 
“Nama kamu Cindy?” 


“Lah, tahu nama saya dari siapa?” 


28 


“Teman kasir kamu.” 
“Oh, bocor juga tuh anak." 
“Bocor?” 


“Atap rumah saya bocor,” jawab Cindy asal 
ceplos. 


“Sungguh? Di mana rumah mu, mungkin aku 
bisa bantu betulkan.” 


“Yakin bisa?” Cindy akhirnya melanjutkan 
kebohongannya. 


“Tinggal panggil tukang saja kan?” Cindy 
tertawa mendengar itu. la lupa jika pria di 
hadapannya ini adalah orang kaya. Tentu saja ia 
akan berfikir begitu bukan berfikir untuk 
membenarkannya sendiri. 


Cindy berdiri dan menepuk pantatnya 
beberapa kali agar debu dan pasir tidak menempel 
di sana. Javier membuang muka saat Cindy 
melakukan hal itu. Cindy tersenyum kagum karena 
selain kaya dan tampan ia juga punya etika. 


“Saya bohong soal genteng rumah bocor, 
saya nggak punya rumah jadi nggak mungkin 
genteng rumah saya bocor.” Cindy nyengir setelah 
menjelaskan itu. 
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“Lalu?” 
“Saya anak kost, anak rantau, orang miskin.” 
“Orang tua?” 


“Orang tua di kampung jadi petani, tapi nggak 
punya lahan sendiri.” 


Javier mangangguk paham. Cindy menghela 
nafas dan menatap Javier. 


“Kenapa saya jadi cerita ke Mas ya, hahaha. 
Kenal juga nggak. Sudahlah saya harus balik kerja, 
kalau bisa sering mampir ya, biar makin ramai 
kedainya.” 


“Kok bisa makin ramai?” 


“Tuh, lihat aja, banyak cewek cakep dateng ke 
sini semenjak tahu Mas pernah makan di sini, di 
tambah hari ini datang lagi, jadi kemungkinan 
pelanggan saya makin banyak, hehehe.” Cindy 
lantas melambaikan tangannya dan masuk ke 
dalam kedai lagi tanpa menoleh. 


“Loh, aku lupa kasih tahu nama ....” gumam 
Javier. 


xxx 
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Cindy bingung melihat sebuah kartu nama 
terselip di sepedanya. la turun dari sepeda dan 
mencoba membaca kartu nama tersebut. 


“Javier Aldelmo, Ceo perusahaan J.A 
company.” 


“Perusahaan apa ya ini, Ceo, berarti jabatan 
tinggi di kantor kan, wih, pantes aja mobilnya 
mewah. Tapi, siapa peduli dah.” Cindy membuang 
kartu nama itu, tapi menit berikutnya ia pungut 
kembali. “Nggak sopan buang barang yang di kasih 
orang, simpen aja deh.” Cindy pun menjalankan 
sepedanya sampai kost-kost-an. 


Cindy yang hendak rebahan terpaksa bangun 
karena temannya mengetuk pintu. 


“Masuk!” Masuklah teman kerja Cindy yang 
sama-sama kasir tadi. 


“Ada apa, Han?” tanya Cindy. 

“Penasaran sama cowok cakep tadi siang.” 
“Siapa?” 

“Cowok yang pakai mobil mewah itu loh.” 
“Oh. Mas Javier.” 
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“Javier? kok kamu bisa tahu namanya, kalian 
saling kenal, kenal di mana, kok bisa?” 


“Iya, tahu dari kartu nama, nggak saling kenal, 
baru kenal di kedai tadi siang, bisa karena ia 
pelanggan.” 


“Ih, mau dong di kenalin.” 


“Kenalan sendirilah, mungkin besok Mas 
Javier datang lagi.” 


“Kok kamu enak banget sih manggil nya Mas.” 


“Ya kan Mas Javier lebih tua dari aku, masa 
aku panggil nama?” 


“Pak gitu?” 


“Emang aku tahu kalau Mas Javier udah 
punya anak, kan nggak tahu.” 


"Iya juga sih, ikut ah panggil Mas.” 


“Terserah kamu aja, Han. Aku mau tidur, 
ngantuk.” 


“Yaudah sana tidur.” 


Hana pun pergi dari kamar Cindy dan kembali 
ke kamarnya sendiri. 


32 


BAB 5 


Saat waktu makan siang di kantor, Javier 
memilih untuk kembali menikmati makanan di kedai 
Cindy. Ia menikmati suasana santai di sana dan 
tentu saja ada cindy yang bisa ia ajak mengobrol 
santai, mengobrol tentang kehidupan yang berbeda 
dengannya. Entah kenapa Javier menikmati 
obrolan itu dan ia sangat penasaran dengan 
kehidupan Cindy yang serba sederhana dan apa 
adanya. 


Tanpa ada kemewahan di dalamnya dan yang 
paling Javier suka adalah cerita mengenai orang 
tua Cindy yang tinggal di kampung. Selama ini 
Javier hanya berlibur di villa mewahnya yang di 
kelilingi pegunungan dan tidak pernah benar-benar 
terjun untuk melihat dan merasakan alam itu 
dengan tubuhnya sendiri. la hanya menikmati 
pemandangannya dan udara segarnya. 


Orang tuanya selalu melarang dirinya untuk 
melakukan hal-hal di luar kebiasaan keluarga. Yang 
selalu di terapkan oleh keluarga adalah 
kewibawaan dan tak boleh datang ke tempat yang 
dapat membahayakan dirinya. la harus sadar 
bahwa dirinya adalah pewaris keluarga. 
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Jadi, mendengar kisah Cindy membuatnya 
sangat senang walau ia tak bisa merasakannya 
secara langsung. 


“Mas, udah dulu ya, waktu istirahat saya 
habis.” Javier tersentak dan tersadar dari 
lamunannya. Ia bergegas mengangguk dan bangun 
dari duduknya. la ikut cara Cindy yaitu menepuk- 
nepuk bokongnya agar debu dan pasir hilang dari 
celananya. 


Cindy nampak tersenyum melihat pria kaya itu 
ikut caranya. 


“Nanti sore saya boleh ke sini lagi?” tanya 
Javier. 


“Ya boleh lah, asal pesan makanan ya, jangan 
Cuma minta ngobrol aja, bisa di pecat saya nanti,” 
canda Cindy yang ternyata di pahami Javier. Ia 
terkekeh dan itu membuat ketampananya semakin 
terpancar. Cindy cuek tapi tetap wanita yang akan 
terpesona melihat ketampanan seorang pria yang 
terkekeh begitu. 


Cindy bergegas memalingkan wajahnya 
seakan ia tak melihat kekehan itu. 


“Ya sudah kalau begitu, saya kembali ke 
kantor.” 
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“Ok.” 


Javier tersenyum sopan dan bergegas ke 
mobil mewahnya lalu pergi dari sana. Cindy pun 
kembali melanjutkan pekerjaannya seperti biasa. 
Hana yang tahu jika sahabatnya dekat dengan pria 
tampan nan kaya menjadi semakin berani 
menggoda. 


“Cie, katanya biasa aja, kok makin lama 
makin lengket?” goda Hana. 


“Lengket apaan sih, emangnya lem.” 
“Lebih dari lem deh kayaknya kalau di biarin.” 
“Apa deh, Han. Nggak jelas kamu.” 


“Uh, kalau aku jadi kamu, langsung aku 
tembak biarjadi pacar ku.” 


“Ganjen banget kamu, Han.” 


“Biarin aja, toh orangnya juga suka, jangan 
kasih kendor lah, kapan lagi coba cewek biasa 
kaya kita di sukai sama cowok tajir.” Mendengar itu 
Cindy langsung memalingkan wajahnya pada 
wajah Hana. 
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“Sotoy!” ucap Cindy sembari menoyor pelan 
kening Hana. Hana malah tertawa melihat 
sahabatnya yang tidak peka itu. 


Tidak berhenti di situ, Hana terus mengekor di 
belakang Cindy. 


“Kalau bener kamu bisa menikah sama cowok 
itu, kamu seperti Cinderella, Sin!” 


“Cinderella palamu!” 


“Ih, beneran tahu, uh, aku nggak mampu 
bayangin kalau beneran kamu jadi istri Pak Javier 
itu, astaga, sahabatku yang ke sini pakai sepeda 
jadi pakai mobil mewah, yang biasanya pakai baju 
obralan kini pakai gaun mewah.” 


“Ngayal terus ... kerja woi! Tamu dateng tuh!” 
seru Cindy yang sudah bersiap di tempat kasir. 
Hana merengut dan kembali bekerja seperti biasa. 


kkkk 


Emi nampak mengajari sang adik di ruang 
tengah sembari menunggu kepulangan sang Ayah. 
Tapi, Emi nampak kesal karena Matteo selalu salah 
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dan lebih memilih untuk menggambar dibanding 
belajar. 


“Matteo, niat belajar tidak sih!” sentak Emi. 
Matteo hanya tersenyum dan beralih dengan buku 
pelajarannya lagi. 


“lya, ini juga belajar, Kakak. Jangan marah 
terus dong, nanti cepat tua.” 


“Biar, aku tidak peduli kalau harus tua.” 


“Hm, iya juga sih, soalnya Kakak selalu 
bertingkah seperti orang tua.” 


“Ish!” Emi melotot kesal dan Matteo hanya 
minta ampun dengan cengirannya. 


Javier yang baru pulang dan mendengar 
pertengkaran antara adik kakak itu hanya bisa 
tersenyum lebar dan bergegas menghampiri anak- 
anaknya. 


“Ayah pulang!” serunya seperti biasa. Matteo 
yang mendengar itu tentu saja langsung 
meninggalkan buku-bukunya dan berlari untuk 
memeluk sang Ayah. Sementara Emi hanya duduk 
dengan kedua tangan terlipat di dada. 


“Kenapa terlambat? Tumben, apa Ayah 
bertemu dengan wanita itu lagi?” selidik Emi. Javier 
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yang mendengar itu langsung menahan tawanya, ia 
melihat Emi seperti bukan anaknya tapi sudah 
seperti seorang istri yang memarahi suaminya 
akibat pulang terlambat. Anak-anaknya ini benar- 
benar menjadi penyemangat dirinya. 


“Haduh, istriku, maafkan suami mu ini ya,” 
goda Javier pada Emi. 


“Ayah!” sentak Emi kesal. Javier dan Matteo 
lantas tertawa karena berhasil membuat Emi kesal. 


“Jelaskan Ayah, jangan mengalihkan 
pembicaraan." Emi tetap pada pendiriannya. 


Javier menghela nafas dan mengajak Matteo 
untuk duduk di sofa. Ia pun merenggangkan otot 
sejenak sebelum bercerita. 


“Jadi, alasan kenapa Ayah terlambat adalah 
karena Ayah makan dulu di sebuah kedai pinggir 
jalan.” Emi dan Matteo melongo. 


“Kedai pinggir jalan?” ulang mereka 
bersamaan. Javier hanya mengangguk. 


“Why, tiba-tiba sekali Ayah makan di tempat 
seperti itu?” 


“Entahlah, mendadak Ayah suka dan nyaman, 
lagi pula makananya enak dan murah. Tidak ada 


38 


salahnya ternyata sesekali kita makan di pinggir 
jalan." 


“Tapi .... Emi masih berusaha menyanggah. 
Javier buru-buru menggelengkan kepalanya. 


“Jangan menilai sesuatu dari luarnya sayang. 
Yang sederhana belum tentu buruk. Yang mewah 
belum tentu baik.” Emi dan Matteo memikirkan 
ucapan itu. 


“Sudahlah, Ayah lelah sekali, bolehkah Ayah 
mandi dan beristirahat sejenak sebelum kita pergi 
malam nanti?” 


“Oke, Ayah.” 


Javier tersenyum dan mengusap kepala 
Matteo saat ia hendak mengusap kepala Emi ia 
ragu tapi Emi menarik lengan sang Ayah dan 
menaruhnya di kepala. 


“Sesekali tidak apa-apa, asal jangan sering,” 
ucap Emi yang membuat Javier menahan tawanya 
dan bahagianya. la pun usap rambut sang putri 
yang sudah lama sekali sulit untuk ia peluk dan 
cium itu. 


“Baiklah, lebih baik kalian juga bersiap untuk 
pergi jalan-jalan bersama Ayah. Ok.” 
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“Oke!” 


Javier menghela nafas lega dan ia pun 
bergegas ke kamar untuk mandi dan istirahat 
sejenak. Sementara anak-anak merapihkan ruang 
tengah, mematikan Tv dan kembali ke kamar untuk 
bersiap pergi bersama sang Ayah. 
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BAB 6 


Javier melihat anak-anaknya nampak ceria, 
mereka asik bermain dan Javier duduk 
memperhatikan mereka. Anak-anaknya itu memang 
sangat berbeda satu sama lain. Emi asik bermain 
capit boneka di mana setengah boneka yang ada 
berpindah ke tangan Emi. Lalu Matteo yang sibuk 
bermain cemprot air. Apa pun mainan mereka, 
mereka tetap tersenyum lebar. 


“Nih, Yah, bonekanya.” Emi meletakkan 
boneka-boneka itu di pangkuan Javier. 


“Ayah, ayo ke toilet, baju Matteo basah nih.” 
Javier dan Emi langsung melongo. 


“Kok jadi basah kuyup begini, Matteo?” 


“Soalnya seru nyemprotin air ke badan 
Matteo,” jawabnya sambil nyengir. Emi dan Javier 
hanya bisa tepok jidat. Terpaksa Javier harus 
membeli pakaian baru untuk Matteo karena ia tak 
membawa baju ganti. 


Emi di minta untuk menjaga Javier lebih dulu, 
karena tidak mungkin Matteo ikut membeli pakaian 
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di mana tubuhnya basah kuyup. Emi pun mengajak 
Matteo ke toilet agar tidak membasahi lantai. 


Javier mulai sibuk mencari pakaian yang 
sesuai dengan ukuran Matteo dan setelah 
menemukannya ia bergegas membayarnya. Saat 
hendak ke toilet di mana Matteo dan Emi berada 
tak sengaja ia bertemu dengan Soraya. 


“Javier ....” 
“Soraya?” 


“Ah, ehm, sedang apa kamu di sini?” tanya 
Soraya agak canggung mengingat insiden waktu 
itu. 


“Membeli baju untuk Matteo, kamu sendiri?” 


“Aku sedang jalan-jalan saja karena bosan,” 
jawabnya. “Oh ya, aku sungguh minta maaf untuk 
itu, aku tidak bermaksud, kamu salah paham 
sebenarnya.” 


“Sudahlah, itu hanya masa lalu saja.” 


Soraya menggigit bibir bawahnya karena 
merasa sakit hati di anggap masa lalu. 


“Aku pergi dulu ya, anak-anak menunggu.” 
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“Oh ya, silahkan, salam untuk anak-anak.” 
Javier hanya mengangguk dan pergi begitu saja. 
Saat Javier sudah pergi Soraya langsung 
menggerutu kesal. 


“Nggak tahu aja tuh, tingkah anaknya seperti 
apa, aku yakin selama ini Javier hanya di bodohi 
oleh anak-anaknya saja. Sayang sekali, tampan, 
kaya tapi tidak akan bisa punya istri karena 
anaknya seperti iblis sikapnya. Hih.” Soraya pun 
pergi dari sana. 


kxxk 


Hana mengajak Cindy pergi untuk membeli 
sebuah es krim. Awalnya Cindy menolak karena 
menurutnya istirahat di kosan lebih penting, apalagi 
hari libur begini. Tapi Hana adalah Hana, si 
penuntut dan tidak akan pernah berhenti mengajak 
sebelum di iyakan oleh Cindy. Akhirnya dari pada 
pusing Cindy pun mengiyakan dan mereka pun tiba 
di sebuah kedai es krim. 


Kedai ini masih satu gedung dengan mall 
sehingga Cindy bisa melihat besarnya gedung mall 
dan orang-orang yang keluar masuk dengan 
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pakaian bagusnya. Kebanyakan dari mereka 
adalah orang berduit yang keluar dari mobil 
mewah. 


Mereka juga tampan dan cantik, tidak yang 
tua tidak yang muda. Kadang Cindy heran apakah 
yang mall harus tampan dan cantik? Aneh. 


“Hey, bengong, ayo masuk beli es krim.” 
“Kamu aja, aku tunggu di luar.” 

“Nggak asik banget, buruan deh masuk.” 
“Ih, ribet deh.” 


Akhirnya mereka masuk dan ternyata 
lumayan antri di bagian es krim. Mungkin karena itu 
menu paling murah di sini. 


Saat mengantri Hana menepuk pundak Cindy. 
“Apa?” 

“Kebelet pipis.” 

“Yaudah sana." 

“Kamu yang antri nggak apa-apa ya.” 


“Ya r 
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“Sekalian pakai uangmu dulu, ok.” Hana 
ngibrit ke kamar mandi. 


“Dasar tuh anak, ujung-ujungnya aku yang 
rugi di sini, untung bawa uang lebih kalau nggak 
gimana coba?” 


Cindy terus mengantri sampai akhirnya tinggal 
ia dan seorang anak perempuan dengan pakaian 
yang nampak lebih dewasa dari usianya. Cindy 
memperhatikan anak itu dari ujung kepala sampai 
ujung kaki. 


“Permisi, jangan memperhatikan saya seperti 
itu, anda punya sopan santun kan?” Cindy 
tersentak kaget dan langsung minta maaf pada 
anak perempuan tersebut. Kini giliran Cindy yang 
membeli es krim. Ia benar-benar tak sangka akan 
bertemu dengan anak yang cara bicaranya 
melebihi orang dewasa, mana jutek lagi. 


Cindy menoleh ke arah anak itu dan tersentak 
saat ia melihat sang anak duduk bersama pria yang 
ia kenal. 


“Mas Javier bukan ya?” gumamnya. 


“Mbak es krimnya!” seru penjualnya. Cindy 
langsung tersadar dan buru-buru membayar lalu 
pergi dari sana. Sesekali ia melirik ke arah meja di 
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mana ada Javier dan dua anak. Satu anak laki-laki 
sekitar usia 5-6 tahun dan anak perempuan tadi 
yang mungkin usia 11-12 tahun. Entahlah habis 
sikapnya dewasa sekali, sementara wajahnya imut 
sekali. Tapi siapa mereka? Keponakan Javier atau 
anak? 


Anak? 


Cindy berhenti mendadak dan menoleh ke 
arah Javier tapi sial karena ia berhenti mendadak 
membuatnya di tabrak orang dari belakang hingga 
es krimnya tumpah. kehebohan pun terjadi, Cindy 
buru-buru meminta maaf dan membersihkan sisa 
es krim sebelum ia ketahuan Javier. 


la berlari keluar secepat kilat dan duduk di 
salah satu bangku yang ada di sana sembari 
mengatur nafasnya. 


“Cindy, lo kenapa?” tanya Hana tiba-tiba. 
Cindy menghela nafas sejenak. 


“Nggak apa-apa.” 
“Kok lo di sini, es krim nya mana?” 
“Jatoh.” 


“Yah, gimana sih, kok bisa jatoh, aku kan 
pengen banget makan es krim.” 
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“Beli lagi sana.” 

“Antrinya makin panjang, males.” 

“Yaudah beli di indojuni aja." 

“Nggak mau, nggak ada yang kaya di sini.” 


“Ribet deh, kaya anak kecil aja, terserah lah, 
mau beli silahkan nggak juga silahkan. Aku mau 
pulang capek.” 


“Tapi.... 


“Apa?! Cindy melotot. Hana langsung 
menunduk takut. 


“Ikut pulang.” 
“Yaudah pulang.” 
Hana pun mengikuti Cindy dari belakang. 


Dalam pikiran Cindy ia masih penasaran dua 
anak yang bersama dengan Javier itu siapa. 
Apakah mungkin benar anaknya atau 
keponakannya? Kalau sudah punya anak berarti 
sudah beristri dong? 


Waduh, jangan sampai istrinya tahu kalau ia 
dekat dengan Javier, mulai sekarang ia harus jaga 
jarak. Cindy memantapkan hatinya. la tidak mau 
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masuk dalam lubang buaya. Mau kaya kek, tampan 
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BAB 7 


Javier kembali datang ke kedai Cindy dan 
herannya ia tak melihat Cindy di mana-mana, apa 
mungkin Cindy tengah libur atau istirahat? Setelah 
makan Javier pun memilih untuk langsung bertanya 
pada Hana. 


"Permisi, apakah hari ini Cindy libur?” tanya 
Javier. 


“Iya,” jawab Cindy sesuai arahan Cindy 
tentunya. Walau ia tak paham kenapa Cindy harus 
berbohong. 


“Apakah besok ia masuk?” 
“Iya tentu saja.” 


“Baiklah saya akan kembali lagi besok.” Hana 
hanya mengangguk dan melayani pembayaran. 
Setelah itu Javier pergi dari sana dengan kepala 
tertunduk. Hana langsung menganalisa. 


“Aku yakin, pria kaya itu suka dengan Cindy, 
bodohnya Cindy sampai tidak mau dengan nya. 
Andai ia mau denganku tentu saja aku langsung 
mengatakan 'iya, aku mau' hahaha membayangkan 
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itu rasanya jadi malu sendiri. Membayangkan aku 
akan memakai pakaian bagus, mahal dan selalu ke 
salon. Tanpa harus kerja begini, duduk santai di 
rumah menunggu suami sembari di layani pelayan. 
Wah ... aku seperti Cinderella sungguhan.” 


Plak! 


“Auh!” Hana mengaduh kesakitan saat kepala 
belakangnya ada yang memukul. la langsung 
menoleh ke belakang dan merengut saat tahu 
siapa yang memukulnya. 


“Bilang terima kasih! Malah mukul!” sentak 
Hana kesal. 


“Mau aku pukul lagi?” tanya Cindy. Hana 
langsung pasang muka imut. 


“Kenapa sih, Sin, kamu nggak mau sama tuh 
cowok kaya?” 


“Nggak apa-apa.” 
“Berteman aja masa nggak mau juga?” 
“Buat apa?” 


“Ya, siapa tahu ada temennya yang ganteng 
dan tajir juga, hehehe.” Cindy menghela nafas. Ia 
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tak tahu harus memberitahu perihal status Javier 
atau tidak pada Hana. Tapi, lebih baik tidak. 


Cindy kembali mengambil alih pekerjaannya 
karena sebenarnya Hana harus beristirahat. Hana 
pun meninggalkan kasir dan pergi keluar kedai 
sementara Cindy duduk di tempat kasir. 
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Javier nampak sibuk dan perutnya tiba-tiba 
bunyi pertanda ia lapar. la usap perutnya dan 
melihat jam sudah menunjukkan pukul 4 sore, 
waktunya untuk ia pulang. la melihat foto anak- 
anaknya di bingkai kecil meja kerjanya. la usap dan 
tersenyum ke arahnya. Lalu ia bergegas 
merapihkan mejanya dan pergi dari sana. 


Sebenarnya Javier tidak berniat untuk datang 
ke kedai tapi ia ingat bahwa ia pernah bercerita 
mengenai kedai ini pada anak-anak, ia ingin 
membawakan makanan dari kedai tersebut. 


la pun bergegas masuk dan terkejut saat 
melihat Cindy tengah melayani pembeli yang 
hendak membayar. Cindy nampaknya tak sadar 
akan kedatangannya dan entah kenapa Javier 
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selalu senang melihat kehadiran Cindy. Ia merasa 
seperti memiliki teman yang dapat di percaya. 


Dan bila teman itu tak ada di hadapannya ia 
akan sangat kehilangan. 


Hana terkejut saat melihat Javier tengah 
memperhatikan Cindy, ia merasa bahwa sudah 
terlambat untuk memberitahukan kehadiran Javier 
pada Cindy. Jadi mau tak mau Hana hanya bisa 
menawarkan menu untuk Javier. 


“Kamu bilang Cindy tidak kerja hari ini?” tanya 
Javier dengan mata tertuju pada menu. Hana 
hanya bisa tersenyum bingung. 


“Kenapa harus berbohong, apa Cindy yang 
memintamu?” Hana buru-buru menggeleng karena 
tak mau nama sahabatnya buruk di depan Javier. 


“Lantas?” 
“Saya yang isengin Bapak.” 


“Iseng, pada saya?” Javier langsung menatap 
kedua mata Hana yang membuat Hana mendadak 
tak berkutik. Seakan ia sedang di tatap elang 
pemangsa. 


“Maaf.” Hanya itu yang bisa Hana katakan. 
Javier menghela nafas dan memilih untuk fokus 
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memilih menu. la memesan beberapa menu untuk 
di bawa pulang dan dengan cepat Hana 
mencatatnya. 


“Tunggu sebentar, Pak,” ujar Hana dan 
langsung pergi ke dapur. Rasanya ia gemetar 
karena tak sangka orang yang ia kira selalu terlihat 
hangat itu bisa menatapnya dengan begitu tajam. 
Hanya karena ia berbohong soal Cindy. 


Sepenting itukah Cindy baginya? 


Makanan telah siap dan Javier siap untuk 
membayar. Saat itulah Cindy tak berkutik karena 
telah bertatap muka dengan Javier. Cindy nyengir 
lebar seakan semua baik-baik saja. Setelah 
membayar tentu saja Javier ingin bicara berdua. 


Mereka pun bicara di luar kedai. Cindy 
nampak canggung karena tak tahu harus 
bagaimana menghadapi situasi seperti ini. 


“Kenapa kamu harus meminta Hana 
berbohong?” 


“Wih, hebat kok Mas bisa tahu?” 


“Cindy, apa saya adalah salah denganmu? 
Katakan saja bila iya, jangan seperti ini.” Cindy 
akhirnya sadar bahwa yang ia lakukan salah dan 
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tindakan pengecut. Benar kata Javier jika ada yang 
salah ia harus katakan dan tanyakan. 


“Saya tidak enak kalau harus bicara berdua 
begini dengan, Mas.” 


“Kenapa?” 


“Bukankah Mas sudah berkeluarga?” Javier 
tersentak. “Benarkan?” 


“Kamu...” 


“Tahu dari mana?” tebak Cindy. Javier 
mengangguk. “Aku melihat mu tengah makan 
malam di sebuah restorant ayam bersama anak- 
anakmu, anakmu laki-laki dan perempuan kan?” 
Javier mengangguk lagi. 


“Itulah kenapa aku berusaha menghindarimu, 
Mas. Aku tidak mau sampai di cap sebagai pelakor 
yang lagi booming itu.” 


“Pelakor?” 


“Perebut suami orang, Mas. Masa nggak 
tahu?” Javier menggeleng. 


“Ya sudah, pokoknya intinya begitu, aku tidak 
mau merusak hubungan pernikahan harmonis 
kalian. Tidak mau timbul kesalahpahaman.” 
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“Justru aku rasa kamu yang salah paham di 
sini.” 


“Aku?” tunjuk Cindy pada dirinya. Javier 
mengangguk. 


“Kenapa jadi aku?” tanya Cindy heran. 


“Karena aku sudah menduda selama 6 
tahun.” Cindy menganga mendengar itu. dan buru- 
buru merubah raut wajahnya menjadi rasa 
bersalah. 


“Ma-maaf, aku-aku ....” 
“Tidak apa-apa.” 


“Maaf jika aku bertanya lagi, alasannya apa 
Mas sampai menduda?” 


“Istriku meninggal setelah melahirkan anak 
kedua kami.” Cindy makin merasa bodoh dan 
bersalah karena bertanya yang membuat Javier 
pasti ingat rasa sakitnya lagi. 


“A-aku benar-benar minta maaf, Mas.” 


Javier tersenyum kecil. “Tidak apa-apa, toh ini 
masa lalu keluargaku.” 


“Tapi tetap saja ....” 
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“Jangan menjauh lagi ya,” potong Javier. 
“Kenapa?” 


“Karena aku rasa, aku sudah mendapatkan 
teman yang tepat. Aku merasa cocok mengobrol 
denganmu, aku mohon, jangan menjauh, ya?” 
Cindy yang melihat kesungguhan itu pun akhirnya 
mengangguk dan membuat Javier tersenyum 
senang. 


“Kau tahu, Cindy. Aku merasa seperti kembali 
hidup, selain bersama anak-anakku, kamu adalah 
orang pertama yang membuatku merasakan gairah 
hidup. Terima kasih dengan kesederhanaan dan 
kepolosanmu dalam bercerita membuatku memiliki 
teman yang sangat berharga.” 


Cindy tak bisa mengatakan apa pun karena ia 
tak menyangkan Javier begitu menyukai 
pertemanan mereka. 


“Kalau begitu, aku pulang ya, anak-anak pasti 
sudah menunggu ku.” Cindy bergegas 
mengangguk dan membiarkan Javier pergi dengan 
mobilnya. 
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BAB 8 


Kebersamaan Javier dengan Cindy semakin 
lama semakin sering dan mereka lebih terbuka satu 
sama lain. Mereka memang hanya menganggap 
bahwa hubungan mereka itu sekedar teman, tapi 
entah kenapa perlakuan dan perhatian yang 
mereka berdua berikan nampak lebih dari pada itu. 
Dan sebenarnya mereka berdua menyadari hal itu 
tapi mereka menyimpannya karena takut hubungan 
mereka akan berakhir buruk. 


Sampai suatu hari saat Javier melihat Cindy 
mengobrol dengan pengunjung kedai ada rasa 
cemburu di hatinya. Dan itu tidak bisa ia tahan, ia 
memilih untuk pergi karena tak bisa melihat Cindy 
dengan laki-laki lain. 


Di rumah Javier nampak mengurung diri di 
kamar dan ia bahkan tak berniat untuk keluar 
menemui anak-anaknya. Perasaannya benar-benar 
aneh. 


Emi dan Matteo nampak heran dengan sikap 
sang Ayah yang tidak seperti biasanya itu. Tapi, 
mereka tahu batasan jika sang Ayah sedang tidak 
ingin di ganggu maka mereka harus memberikan 
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waktu sendiri pada sang Ayah. Bagaimana pun 
setiap orang memiliki hak privasinya tak terkecuali 
Ayah mereka. 


Emi dan Matteo yang sudah mandi sore itu 
memilih untuk duduk santai di balkon kamar 
mereka. 


“Apa yang salah dengan Ayah, Kak?” tanya 
Matteo. 


“Entahlah.” 

“Apa kita berbuat kesalahan?” 
“Sepertinya bukan itu.” 

“Lalu apa, Kak?” 


“Kakak juga tidak tahu, Matteo, diam dan 
biarkan Kakak berfikir.” 


“Baiklah, Matteo akan menunggu sampai 
Kakak selesai berfikir.” Emi melirik Matteo. 
“Terserah saja,” jawab Emi. 


Mereka berdua saling diam. Emi berfikir 
sementara Matteo menunggu sembari 
menghabiskan susu coklatnya. 


“Matteo!” sentak Emi tiba-tiba yang membuat 
Matteo terkejut bukan main. 
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“Apa, Kakak?” 


“Apa Ayah sudah tahu jika kita mengerjai 
Tante Soraya?” 


“Mungkin ya mungkin tidak, Kak.” 


“Aku curiga ini soal itu, kalau benar Ayah 
tahu, Ayah pasti tidak akan memaafkan kita.” 


“Lalui kita harus apa, Kak?” 
“Minta maaf.” 
“Pada Ayah?” 


“Tentu saja, masa pada Tante Soraya, aku sih 
tidak mau.” 


“Aku juga tidak mau, aku tidak suka Tante 
Soraya, ia galak.” 


“Ya sudah, tunggu Ayah keluar dari kamar 
setelah itu kita minta maaf, ok.” 


“Ok, Kak.” 


Mereka kembali diam dalam pikiran masing- 
masing. 
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Javier kembali seperti biasa dan mengajak 
anak-anak untuk makan malam bersama di meja 
makan. Emi dan Matteo saling lirik satu sama lain. 


“Kalian kenapa?” tanya Javier heran melihat 
ke dua anaknya nampak berbeda dari biasanya. 
Mereka buru-buru menggeleng. 


“Hayo, kenapa?” Emi akhirnya mulai angkat 
bicara. 


“Ayah, sebenarnya kami melakukan itu semua 
karena kami tidak suka dengan nya. Kami harap 
Ayah maklumi perbuatan kami ini.” 


“Perbuatan apa? Pada siapa?” Javier 
mengerutkan keningnya bingung. 


Emi dan Matteo saling pandang ikut bingung. 


“Jujur pada Ayah, siapa yang kalian maksud, 
apa kalian membuat masalah?” 


“Sebenarnya, kami kira Ayah marah pada 
kami.” Emi menjelaskan. 


“Marah? Pada kalian, tapi kenapa?” 


Emi dan Matteo diam. Javier akhirnya 
mengerti. 
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“Apa karena Ayah mengurung diri di kamar 
tadi, jadi kalian merasa bersalah pada Ayah?” 


Mereka sebenarnya bukan membahas itu, tapi 
berhubung sang Ayah tidak paham maksud mereka 
akhirnya mereka pun mengangguk. Javier 
tersenyum kecil dan minta maaf pada mereka. 


“Jadi kenapa Ayah mengurung diri di kamar?” 
tanya Matteo. 


“Ayah boleh jujur pada kalian?” 


“Tentu Ayah, justru harus jujur.” Javier 
menatap Emi. 


“Jadi, sebenarnya Ayah Javier 


menghentikan ucapannya. 
“Sebenarnya apa Ayah?” Emi mendesak. 


“Ayah yakin kali ini kalian akan menyukainya, 
jadi Ayah harap kalian mau bertemu dengannya.” 
Emi langsung bisa menebak maksud sang Ayah. 
Walau jelas ia tak akan suka, ia tak bisa menolak 
mentah-mentah keinginan sang Ayah. 


Bagaimana pun, ia tak mau di anggap 
sebagai anak yang buruk. Baginya sang Ayah 
adalah segalanya. Tapi menerima Ibu pengganti itu 
tentu tidak mudah bagi mereka. 
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“Pertemukan kami, Ayah. Bila itu pilihan Ayah, 
kami pasti menerimanya, iya kan Matteo?” Matteo 
nampak bingung tapi tetap mengangguk karena 
melihat sang Kakak menyetujuinya. 


Javier benar-benar tak menyangka jika sang 
anak akan mendukungnya seperti ini. Javier 
memeluk kedua anaknya dan berterima kasih. 


kek 


Cindy terkejut mengetahui jika Javier ingin 
mempertemukan ia dengan kedua anaknya. Cindy 
hendak geer jika pertemuan ini karena Javier 
memiliki perasaan lebih tapi selama ini Javier tak 
pernah mengungkapkan perasaan suka. Mungkin 
ini hanya sekedar teman yang ingin 
memperkenalkan anaknya saja. Ya begitu. 


“Han, kira-kira pakaian mana yang pantas 
untuk ku pergi hari ini?” tanya Cindy pada Hana. 


“Emang mau ke mana?” 


“Udah deh, pilihin aja, nggak usah banyak 
tanya.” 
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“Nggak bisa, aku harus tahu dulu mau ke 
mana, baru tahu pakaian mana yang cocok.” Hana 
ada benarnya tapi Cindy tidak mungkin 
mengatakan jika ingin bertemu dengan anak-anak 
Javier. 


“Mau ketemu temen.” 
“Oh, pakai yang biasa kamu pakai aja.” 
“Lebih formal dikit.” 


“Jadi teman atau pacar?” Cindy menggigit 
bibir bawahnya kesal. 


“Aku mau ketemu Javier, puas!” sentak Cindy 
kesal dan Hana langsung tertawa. 


“Oke, pakai ini.” Hana memilihkan mini dress 
motif bunga kecil. 


“I-ini kan kado dari kamu yang nggak pernah 
mau aku pakai.” 


“Harusnya kamu berterima kasih padaku 
karena pernah membelikan ini untukmu, kalau 
tidak, hari ini akan gagal. Kamu akan bertemu 
dengan Javier di tempat lain, artinya kalian akan 
kencan, dan tidak mungkin kamu kencan dengan 
memakai kemeja dan celana jeans, yang ada 
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Javier akan malu padamu. Sudah turuti kata-kataku 
dan pakai itu. lalu urai rambutmu, paham.” 


Cindy hanya bisa patuh dan benar-benar 
memakai mini dress itu. 


“Akhirnya baju ini tidak hanya jadi pajangan 
saja,” gumam Cindy. 


Selesai bersiap ia pun kembali menemui 
Hana. 


“Oke sip, kan jadi cantik dan anggun,” puji 
Hana. “Langkah selanjutnya kamu harus bersikap 
hati-hati, dalam bersikap, bicara, pokoknya harus 
tunjukkan kalau kamu itu wanita anggun, jangan 
bar-bar, paham. Siapa tahu setelah pertemuan ini 
kamu jadi istrinya, hahaha.” 


“Apa sih, ngaco.” 
“Aamiin-nin aja kali.” 


Cindy tak menghiraukan itu walau dalam hati 
ia tetap mengamininya. 
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BAB 9 


Pertemuan itu benar-benar terjadi, Cindy 
menghela nafas berkali-kali, walau ia sudah 
terbiasa dengan anak-anak tapi tetap saja akan 
beda jika ini adalah anak Javier. Pria yang sedikit 
demi sedikit mengisi hatinya. 


la tak menyangka jika ia akan menyukai pria 
beranak 2. Seorang duda, walau masih muda dan 
tampan, tetap saja duda. 


“Duduklah, anak-anak sebentar lagi akan 
datang.” Cindy mengangguk dan mencoba duduk 
dengan canggung. Rumah Javier terlalu mewah 
baginya, rasanya ia mulai tak percaya diri 
sekarang. 


“Cindy,” panggil Javier yang membuat 
jantungnya berdetak kencang karena ia tau jika 
anak-anak Javier sudah ada di hadapannya 
sekarang. Dengan sangat berat ia mengangkat 
kepalanya dan melihat anak-anak itu. Seketika 
mata Cindy langsung terbelalak karena tak 
menyangka anak-anak Javier begitu tampan dan 
cantik. 
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Mereka juga tersenyum manis padanya 
seperti anak-anak yang begitu menghormati dan 
menghargai kedatangan Cindy. Rasa canggung itu 
mendadak hilang di ganti rasa senang dan bahagia 
karena ia bisa berteman dengan dua anak kecil itu. 


“Tante, perkenalkan aku Emiliana Aldelmo 
anak pertama Ayah Javier, usiaku 9 tahun 
sekarang dan aku kelas 3 Sd.” 


“Hy, Emiliana.” 
“Panggil saja Emi, Tante.” 


“Oh, baiklah Emi, nama Tante, Tante Cindy 
Aurelia.” 


“Bila kita mengucapkanya dengan cepat akan 
terdengar seperti Cinderella, iya kan?” Emi nampak 
melucu dan Cindy hanya bisa berusaha tertawa 
seadanya untuk menghargai hal itu. 


Lalu beralih pada si kecil. 


“Nama ku Matteo Aldemo, Tante. Panggil saja 
Matteo, jangan sampai di singkat karena aku tidak 
suka. Aku anak ke dua dari Ayah Javier, usiaku 6 
tahun dan masih Tk.” 


“Hy, Matteo, senang bertemu denganmu." 
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“Ya, aku rasa aku juga.” Mendengar itu Cindy 
benar-benar gemas. Anak-anak Javier begitu pintar 
dan cerdas, mereka juga nampak percaya diri dan 
tak takut dengan orang baru. Sepertinya akan 
mudah untuk beradaptasi dengan mereka. 


Setelah perkenalan singkat itu mereka pun 
mengobrol sejenak di ruang tamu. 


“Tante terlihat cantik, Tante kerja apa?” tanya 
Emi. 


“Tante kerja sebagai kasir di sebuah kedai 
kecil, Emi.” 


“Kasir?” ulang Emi sembari melirik ke arah 
sang Ayah. Javier hanya tersenyum manis ke arah 
Emi. Emi berdehem kecil lalu kembali menatap 
Cindy. 


“Lalu orang tua Tante kerja apa?” 
“Orang tua Tante hanya petani saja.” 
“Petani?” 


“Iya, di kampung, tapi tempatnya sangat 
bagus, kalau Emi ke sana pasti suka.” 


“Kurasa tidak, aku tidak terlalu suka kampung, 
aku lebih suka di kota.” 
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“Kan, Emi belum pernah kenapa bisa 
menyimpulkan hal itu?” 


“Firasatku mengatakan itu, dan aku selalu 
percaya firasatku.” 


“Firasat belum tentu selalu benar, Emi.” 


“Begitu? Jadi menurutmu firasatku salah?” 
Emi nampak menunjukkan ketidaksukaannya dan 
Javier buru-buru mengalihkan pembicaraan karena 
tak mau mereka berdebat di pertemuan pertama. 


“Oke, percakapan kita sampai di sini saja, 
sepertinya Ayah sudah lapar, bagaimana kalau kita 
makan sekarang?” usul Javier yang di setujui oleh 
Matteo. Emi menghela nafas panjang dan 
mengikuti usul sang Ayah. Emi sengaja berjalan 
paling belakang untuk memperhatikan setiap 
gerakan Cindy. 


Saat Cindy hendak duduk Emi dengan 
sengaja mendorong kursi yang hendak di duduki 
Cindy hingga Cindy hendak jatuh dan Javier 
dengan refleks menangkap tubuh Cindy. 


“Kamu tidak apa-apa?" tanya Javier khawatir. 


“Duh, maaf ya, Mas. Sepatuku ketinggian 
jadinya kesandung pas mau duduk, hehehe. Maaf 
ya .... Cindy melirik ke arah Emi yang langsung 
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memalingkan wajahnya dan duduk di samping 
Matteo. 


“Tidak apa-apa, hati-hati ya, lagi pula tidak 
biasanya kamu berpakaian seperti ini?” Cindy buru- 
buru menepuk lengan Javier agar ia tak 
membongkar identitas aslinya di depan anak-anak, 
Javier langsung bungkam dan minta maaf sembari 
berbisik. 


Emi dan Matteo nampak heran melihat 
tingkah sang Ayah yang berbeda itu. 


Emi semakin tertantang untuk mengetes 
sejauh mana ia tahan menghadapi kejahilan 
mereka. Dan tentu saja Emi dan Matteo akan 
membuat Cindy kapok berada di rumah ini dan tak 
mau menjalin hubungan dengan sang Ayah. 


“Mari makan, Tante,” ucap Emi. 


“Iya, kalian juga ya.” Mereka pun makan 
bersama dengan sesekali di selingi obrolan ringan. 


Emi dan Matteo menunggu-nunggu moment 
Ayah pergi meninggalkan mereka bertiga 
sayangnya hal itu tidak terjadi, hingga rencana 
kedua di jalankan. Matteo minta tolong sang Ayah 
untuk ke kamar mandi dengan alasan macam- 
macam agar Ayah mau menemani Matteo. 
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Hingga akhirnya Javier dan Matteo pergi 
meninggalkan Emi dan Cindy berdua. 


Cindy nampak tenang saja sementara Emi 
mulai beraksi. 


“Tante suka makanan asin atau manis?” 


“Asin.” Emi lantas menuangkan banyak garam 
di piring Cindy dengan senyuman khasnya. Cindy 
melihat itu langsung menatap Emi. 


“Ke-kenapa kamu lakukan ini sayang?” tanya 
Cindy heran. 


“Aku kan hanya mengikuti selera Tante, jadi 
silahkan di makan Tante, jangan membuang 
makanan karena mubazir.” 


“Tapi, ini kan asin sekali.” 


“Masa Tante nggak mau makannya sih? 
Kasihan loh makananya kalau nggak di makan, di 
tambah lagi ini buatan Ayah, masa Tante tega sih 
buat Ayah kecewa.” 


“Begitu ya?” Emi mengangguk dengan 
senyumannya. Cindy pun tetap memakan makanan 
itu dan Javier datang kembali bersama Matteo. Emi 
kesal karena Matteo tak mampu membuat Ayah 
lebih lama bersamanya. 
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“Bagaimana makananya enak?" tanya Javier. 
“Enak, ini Mas yang buat?” tanya Cindy. 
“Loh, kok kamu tahu?" 


“Iya, soalnya rasanya asin sekali, hehehe." 
Emi dan Matteo tersentak begitu pula Javier. 


“Benarkah? Sungguh asin?” Cindy 
mengangguk dan melirik Emi dengan wajah sedih. 
Emi nampak kesal di sana. Javier buru-buru 
mencicipi makanan yang ada di piring Cindy dan ia 
langsung hendak muntah karena terlalu asin. 


“Astaga ini tidak layak makan, maafkan aku, 
Sin, sungguh aku tidak bermaksud begini padamu.” 


“Tidak masalah, sebenarnya rasanya enak 
kok, mungkin kamu ingin menikah kali jadi 
makanannya terasa asin, hehehe.” Javier langsung 
tersipu di sana. Emi semakin kesal di buatnya. la 
tak bisa membiarkan Cindy. 


“Tante, mau jus?” tanya Emi. 


“Boleh sayang.” Emi bangun dan mengambil 
teko berisi jus jeruk. la pun menuangkan jus itu ke 
gelas Cindy. Saat menuangkan jus dengan sengaja 
Emi menjatuhkan tekonya hingga menimpa gelas 
Cindy yang tentu saja langsung jatuh dan pecah. 


#1 


Pecahan gelas itu mengenai kaki Cindy hingga 
berdarah. 


Javier yang melihat itu langsung panik. Emi 
seperti biasa akan ber-akting jika ia tak sengaja 
dan meminta maaf dengan wajah sedihnya. Javier 
bergegas mengambil kotak P3K milik mereka dan 
mengajak Cindy pindah tempat ke ruang tengah 
lalu mengobati kaki Cindy yang terluka itu bahkan 
masih ada pecahan gelas yang menancap di 
kakinya. 


“Kamu tidak apa-apa?" tanya Javier khawatir. 
“Tidak apa-apa kok, ini hanya luka kecil saja.” 
“Maafkan anakku, ya?” 


“Emi tidak salah, ia kan tidak sengaja.” Javier 
menarik nafas panjang lalu fokus mengobati kaki 
Cindy. Ia pegang kaki Cindy dan menatap Cindy. 


“Kamu sungguh tidak marah dengan anakku?” 
tanya Javier. Cindy tersenyum dan menggeleng. 


“Terima kasih, karena kamu mau mengerti 
sikap anak-anakku.” 


“Mas, anak-anak mu itu adalah anak-anak 
yang baik dan lucu, tidak mungkin aku 
memarahinya atau kesal padanya hanya karena 
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sebuah ketidak sengajaan, sungguh egois bukan 
jika aku begitu?” 


Kini tangan Javier berpindah ke tangan Cindy, 
ia genggam dengan erat. 


“Terima kasih.” 


“Tidak perlu berterima kasih, Mas.” Javier 
tersenyum dan dengan ragu mengusap kepala 
Cindy pelan. Mereka saling tatap sejenak sampai 
anak-anak menghampiri mereka dan kembali 
meminta maaf atas perbuatan mereka. 


Javier mengusap kepala ke dua anaknya dan 
Cindy pun pamit pulang. 


Saat Cindy pulang Emi benar-benar merasa 
kesal karena ia gagal dalam membuat sang Ayah 
membenci Cindy. Ia harus merencanakan ide baru 
untuk membuat Cindy kapok berada di dekat sang 
Ayah dan ia tak bisa lagi bermimpi untuk menjadi 
bagian dari keluarganya. 


Tapi sepertinya Emi harus menelan pil pahit 
hari ini. Karena sang Ayah justru mengutarakan 
niatnya untuk menikahi Cindy. Matteo dan Emi 
saling pandang bingung. 


“Tolong, ijinkan Ayah menikahi Tante Cindy, 
karena Ayah yakin, Tante Cindy adalah pilihan 
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terbaik, baik untuk menjadi istri dan juga Ibu kalian. 
Kalian percaya pada Ayah kan?” 


Emi dan Matteo saling diam satu sama lain. 


“Emi, Matteo, kenapa diam? Kalian tidak 
keberatan kan, Nak?” Emi dan Matteo yang tak 
bisa melihat Ayahnya sedih langsung mengangguk 
walau hati mereka berat. Benarkah akhirnya 
mereka akan mendapatkan Ibu tiri? 


Bukankah Ibu tiri itu jahat? 


Bukankah Ibu tiri itu tidak akan pernah bisa 
menyayangi anak tirinya? 


Bila itu terjadi, maka sebelum terjadi 
merekalah yang akan menjadi si jahatnya. 
Merekalah yang akan membuat Ibu tiri tidak sempat 
berbuat jahat karena mereka akan lebih dulu 
berbuat jahat untuk mengusir si Ibu tiri. 


Jangan harap Ibu tiri bisa menyentuh dan 
berbuat jahat pada mereka. Karena mereka 
berbeda dari anak-anak lainnya. Emi dan Matteo 
saling berpegangan tangan karena tantangan 
berikutnya akan lebih ekstrim dan menegangkan 
sekaligus menyenangkan. 
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BAB 10 


Kedai menjadi sangat ramai saat melihat 
kedai itu di hias begitu cantik dengan aneka bunga 
dan juga balon. Kedai itu masih tutup hingga orang- 
orang yang melihatnya heran siapa yang menghias 
kedai tersebut dan ada acara apa? 


Cindy dan Hana yang baru sampai ikut 
bingung. Mereka bahkan bertanya-tanya pada 
beberapa orang yang berkerumun. 


“Ada apa ini, Pak?” tanya Cindy. 


“Loh, kok malah tanya kami, justru kami yang 
mau tanya, ada apa dengan kedai pagi ini, apa ada 
acara?” Cindy dan Hana makin di buat heran. 
Mereka pun bergegas masuk ke dalam dan lebih 
terkejut lagi karena di dalam lebih bagus lagi 
dekorasinya. Tapi, bagaimana bisa ada yang 
masuk karena yang memiliki kunci hanya Cindy 
dan Bosnya saja. 


Apakah ini acara Bosnya? Tapi kenapa 
mereka tidak di beritahu sebelumnya? 


Saat Cindy masih kebingungan tiba-tiba 
semua orang bersorak. Cindy dan Hana pun 
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menoleh ke belakang dan terkejut saat melihat 
Javier datang dengan membawa bucket bunga 
mawar pink dengan ukuran cukup besar di 
tangannya. 


la nampak tersenyum canggung, ia bahkan 
memakai pakaian formal yang membuatnya 
nampak lebih tampan. Hana melongo melihat 
Javier dengan bunga di tangannya lalu ia tersadar 
dengan semua ini. la langsung girang bukan main 
dan mendorong Cindy untuk lebih dekat ke arah 
Javier. 


“Mas, kamu ngapain?” tanya Cindy heran. 
Semua orang makin heboh di luar sana. 


“Sin, aku tahu ini mungkin terlihat mendadak 
dan membuatmu bingung. Tapi, aku tidak mau 
menunda lebih lama karena aku sudah merasa 
sangat cocok denganmu. Di tambah sikap mu dan 
kesabaranmu. Aku harap kamu mau menjadi 
pendampingku, pendamping terakhirku.” Sorakan 
semakin ramai terdengar. 


“Cindy. Maukah kamu menjadi istriku?” 


'Woooo, terima ... terima ... terima ....! 
Sorakan terus terdengar dengan begitu riuhnya. 
Cindy nampak bingung. 
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“Cindy, jawab, cepet.” Hana mendesak Cindy. 
Cindy benar-benar bingung, apakah ia sungguh 
siap menjadi istri dan Ibu dari anak-anak Javier? 


Sungguhkah ia pantas? 


Bagaimana jika ia mengecewakan Javier dan 
anak-anak pada akhirnya? 


Apa yang harus Cindy lakukan sekarang? 


“Cindy, jangan kelamaan,  lalet udah 
berterbangan itu,” canda Hana yang gemas melihat 
sahabatnya sangat lama menjawab permintaan 
Javier. 


Javier meraih jemari Cindy dan 
menyadarkann Cindy dari pikirannya. 


“Jika kamu menolak, aku akan tetap hargai 
itu,” ucap Javier dengan senyumnya. Cindy tahu 
jika senyum itu hanya untuk membuat Cindy tak 
merasa bersalah saat ia benar-benar menolaknya. 


Tapi, hatinya terasa berat untuk menolak dan 
terasa berat juga untuk menerima. Jadi harus pilih 
yang mana? 


Cindy terus menimbangnya dan ia jujur jika ia 
menyukai Javier dan semakin menyukai Javier saat 
ia mengetahui bahwa Javier adalah Ayah yang baik 
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untuk anak-anaknya. Dan jika ia menolak Javier 
akankah ia mendapatkan sosok pria yang begitu 
sabar, bertanggung jawab dan baik seperti Javier 
ini? 


Walau kaya ia tak pernah sombong dan 
memilih pertemanan. la bahkan tak jijik makan di 
pinggir jalan seperti ini, duduk bersamanya di 
pinggir jalan hingga membuat celana mahalnya 
kotor karena debu. Mungkinkah Cindy akah 
mendapatkan pria seperti Javier? 


Tidak jika ia menolak Javier. 


“Aku mau menjadi istrimu, Mas,” jawab Cindy 
pada akhirnya yang membuat semua orang 
bersorak kegirakan dan berseru lantang. 


“Cinderella, Cinderella!!!” 


Ya, Cindy menjadi Cinderella seperti di cerita 
dongeng anak-anak. di mana wanita miskin bisa 
menikahi seorang pangeran. Di dunia nyatanya 
benar Cindy si miskin di nikahi pria kaya raya 
namun ia seorang pangeran duda beranak 2. 


Cindy adalah Cinderella Mom. 
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Pernikahan yang sudah di rencakan lima 
bulan lalu sudah terlaksana. Dari perjuangan Javier 
meminta restu orang tua Cindy dan restu keluarga 
besar. Ternyata keluarga besar Javier tak terlalu 
mempermasalahkan status Cindy karena yang 
mereka inginkan adalah Javier mendapatkan istri 
yang bisa mendampingi dan merawat kedua 
anaknya. 


Dan kini Cindy yang sudah berstatus sebagai 
istri Javier Aldelmo resmi menempati rumah mewah 
Javier. Emi dan Matteo hanya bisa berpura-pura 
tersenyum manis menyambut kedatangan Ibu baru 
mereka. 


Javier lantas memberitahukan di mana kamar 
mereka dan menaruh tas berisi pakaian Cindy di 
sana. Javier langsung meraih jemari Cindy dan 
menatapnya dengan sayang. 


“Aku tahu ini mungkin terasa aneh bagimu 
dan kamu butuh waktu untuk beradaptasi dengan 
semua ini. Aku hanya berharap kamu betah di 
rumah ini dan menganggap rumah ini adalah 
rumahmu sendiri. Jangan sungkan di sini, ya?” 


“Aku coba.” 
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“Kamu tidak menyesalkan menikah dengan 
duda seperti ku?” 


“Tidak.” 


“Jika nanti anak-anak sedikit nakal, aku 
mohon sekali tolong di maklumi, ya?” 


“Kamu tenang saja, Mas. Aku tidak menyesal 
menikah dengan mu artinya aku siap dengan 
semuanya. Semua perubahan yang ada dalam 
hidupku, tinggal bersamamu, menjadi istrimu dan 
menjadi Ibu dari anak-anak kita.” 


“Anak kita?” Javier nampak bingung dengan 
kalimat itu. 


“Ya, Emi, Matteo itukan anak kita, mereka 
sudah sah menjadi anakku juga kan, jadi tak salah 
kan kalau aku bilang mereka adalah anak kita?” 


Javier langsung tersenyum lebar dan 
memeluk Cindy dengan eratnya. Cindy yang baru 
pertama kali di peluk seperti ini merasa canggung 
dan sangat berdebar. 


“Terima kasih, maaf aku sempat curiga tadi.” 


“Tidak apa-apa, aku mengerti kok, kamu juga 
sedang menyesuaikan diri kan?” tebak Cindy yang 
mendapatkan anggukan kecil dari Javier. 
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“Ya sudah, kita sama-sama belajar dengan 
hal baru ini. Apa pun yang terjadi tidak boleh ada 
yang di tutup tutupi, kita harus saling jujur dan 
terbuka satu sama lain, itu kunci dari sebuah 
hubungan suami istri.” 


“Tunggu, kenapa jadi kamu yang 
menasehatiku, kan aku yang sudah berpengalaman 
menikah?” Javier nampak heran. 


“Itu nasehat dari orang tuaku, tahu,” jawab 
Cindy yang membuat Javier malu dan hendak 
mengecup bibir Cindy tapi terhenti karena 
mendengar sebuah ketukan pintu. 


“Tunggu ya, mungkin itu anak-anak.” Cindy 
mengangguk dan duduk di ranjang yang empuk. 
Ranjang yang mewah dan besar, ia benar-benar 
telah merubah hidupnya yang dulu itik abu 
sekarang menjadi ratu. Benarkah ia seorang ratu? 
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BAB 11 


Makan malam pertama sebagai sepasang 
suami istri telah selesai ia lakukan. Anak-anak juga 
sudah masuk ke dalam kamar masing-masing. Kini 
waktu untuk mereka berduaan. 


Javier mengajak Cindy masuk ke dalam 
kamar, rasa gugup tentu mereka rasakan. Terlebih 
Cindy karena ini adalah pengalaman pertamanya. 
la tak tahu apa yang harus di lakukan seorang istri 
di malam pertama. 


Apakah langsung buka baju, atau tunggu 
suaminya yang buka, atau ia mandi dulu, atau 
berdandan dulu, atau pakai pakaian seksi? 


Apa? Apa yang harus Cindy lakukan? 


“Sayang?” Cindy tersentak saat mendengar 
kata sayang dari bibir sang suami. Bagaimana 
Cindy harus menanggapinya? 


“Kemarilah, jangan gugup begitu, santai saja, 
ya?” Cindy menurut dan ikut duduk di samping 
Javier. Javier mulai dari menggenggam jemari 
Cindy lalu mengecupnya perlahan. Tindakan 
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sederhana itu saja sudah membuat Cindy jedag 
jedug. 


“Apa kamu lelah?” tanya Javier. Cindy 
menggeleng. 


“Sungguh?” Cindy mengangguk. 


“Kamu siap malam ini menjadi seorang istri 
seutuhnya?” Cindy tak menjawab tapi tak juga 
menolak. Javier paham jika sang istri pastilah 
sangat gugup dan canggung, bagaimana pun ini 
adalah pengalaman pertamanya. Javier harus 
menuntunnya dengan perlahan dan tak boleh 
membuatnya takut. 


Javier menelan salivanya karena bagaimana 
pun ia sudah lama tak menyentuh wanita. la juga 
merasakan gugup dan jantung berdebar. Tapi ia 
adalah seorang laki-laki, seorang suami yang harus 
bisa membimbing istrinya. 


Perlahan Javier mengecup kening Cindy lalu 
mengusap pipinya dan menatap kedua matanya. 


“Aku mencintaimu, sayang,” ucap Javier agar 
Cindy percaya dan menyerahkan tubuhnya pada 
Javier. Cindy menunduk dan Javier tahu jika Cindy 
telah percaya dan menyerahkan tubuhnya untuk di 
jamah sang suami. Javier pun langsung mengecup 
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bibir ranum Cindy, bibir yang tak pernah sekali pun 
di jamah laki-laki lain. Bibir dan tubuh yang selalu di 
jaga dengan baik oleh Cindy. 


Rasa manis dan kenyal langsung membuat 
Javier benar-benar bergairah. Ia lumat bibir itu dan 
berusaha mengajarkan Cindy untuk mengikuti 
setiap gerakannya. Sampai perlahan ia mulai 
membuka pakaian Cindy dan saat ia hendak 
meremas dadanya sebuah teriakan terdengar dari 
lantai dua. 


Javier dan Cindy tentu saja terkejut. 


“Anak-anak!” Javier langsung bangun dan lari 
menuju lantai dua di mana kamar anak-anak 
berada. Cindy yang sudah telanjang dada buru- 
buru memakai kembali pakaiannya dan ikut ke 
lantai dua. 


la melihat Javier tengah memeluk Matteo dan 
Emi ada di samping Javier. Cindy masuk dan 
bertanya ada apa. 


“Maafkan aku, Cindy, sepertinya malam ini 
aku harus menemani Matteo, kamu tidak apa-apa 
kan tidur sendiri malam ini?” tanya Javier. 
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“Tidak apa-apa, jangan cemaskan aku, 
memang ada apa dengan Matteo?” tanya Cindy 
sembari mengusap kepala Matteo. 


“la mimpi buruk, jadi ia takut jika tidur seorang 
diri,” jelas Javier. 


“Ya ampun, kamu pasti ketakutan sekali ya 
sayang, tenang ya, itu hanya mimpi, bunga tidur. 
Lebih baik sekarang kamu tidur lagi, kan sudah ada 
Ayah yang menemani kamu, ya?” ucap Cindy yang 
begitu tenang dan menenangkan. Matteo 
mengangguk dan melirik Emi. Emi hanya melengos 
kesal. 


“Emi mau di temani juga tidurnya dengan 
Mama?” tanya Cindy. Emi langsung bangun dari 
tidurnya. 


“Tidak, terima kasih.” Emi lantas pergi dari 
kamar Matteo begitu saja. 


“Maafkan Emi ya, ia memang suka ceplas 
ceplos kalau bicara,” ujar Javier. 


“Tidak perlu minta maaf, Mas. Namanya juga 
anak-anak, maklumi saja. Ya sudah, lebih baik aku 
juga ke kamar, biar Matteo bisa tidur dengan 
nyenyak.” 


“Kamu tidak apa-apakan tidur sendiri?” 
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“Tentu saja, jangan menganggap seperti anak 
kecil juga dong, Mas.” Javier tersenyum malu dan 
membiarkan Cindy keluar dari kamar Matteo. 


Kini Javier fokus pada Matteo dan meminta 
Matteo untuk segera tidur. 
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Pagi-pagi saat mereka bangun sarapan sudah 
siap dan yang beda adalah yang menyiapkan 
sarapan itu Mama baru mereka. Javier senang tapi 
tak enak karena tak biasanya anggota keluarga 
menyiapkan sarapan. 


“Wah sudah bangun semuanya, mau 
langsung sarapan atau mandi dulu?” tanya Cindy 
pada anak-anak dan suaminya. 


“Mandi,” jawab Emi dan Matteo kompak dan 
mereka buru-buru kembali ke kamar. Tinggal Javier 
dan Cindy di sana. Javier buru-buru memeluk sang 
istri agar ia tak sedih atas sikap anak-anak. 


“Jangan bilang aku sedih, Mas. Aku nggak 
sedih. Oke.” Javier langsung tersenyum dan 
mencium pipi Cindy dengan gemas. 
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“Mumpung nggak ada anak-anak yuk,” ajak 
Javier. Cindy mencubit perut Javier yang mencari 
kesempatan itu. 


“Ayo, mau ya?” bujuk Javier yang seperti anak 
kecil. Cindy pun menahan tawanya dan akhirnya 
mengangguk. Mereka bergegas ke kamar dan 
bercumbu untuk pertama kalinya. Walau ini 
pertama tapi mereka tak bisa bercumbu dengan 
santai karena waktu memburu mereka. 


Tapi saat hendak penetrasi anak-anak sudah 
memanggil Javier untuk sarapan bersama, mereka 
bahkan mengetuk pintu kamar. Javier kembali lesu 
karena ia gagal lagi. Cindy mengusap dada Javier. 


“Sabar, anak-anak lebih penting, kita bisa 
melakukannya kapan pun, ya?” Javier mengangguk 
dan kembali memakai pakaiannya dan bersiap 
untuk sarapan. 


“Ngapain sih, Yah, lama sekali, aku sudah 
lapar,” ujar Matteo. 


“Dan aku hampir telat untuk piket pagi di 
sekolah,” sambung Emi. 


“Iya-iya, Ayah minta maaf anak-anak, kan 
sekarang Ayah juga sudah siap. Jadi, jangan 
marah lagi ya, oke?” Anak-anak tidak ada yang 
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menjawab mereka hanya fokus berjalan ke arah 
ruang makan. 


Tak lama Cindy keluar dan mulai menemani 
mereka sarapan. Selesai sarapan mereka pun 
berangkat ke sekolah dengan mobil khusus 
mereka. Javier juga mulai bersiap dengan 
mengambil kunci mobilnya. 


“Aku kira kamu yang antar anak-anak, Mas?” 


“Tidak pernah, aku tidak pernah mengantar 
dan tidak pernah berurusan dengan sekolah anak- 
anak, karena itu semua sudah ada yang 
mengurusnya sayang.” 


“Kenapa tidak kamu saja, apa kamu terlalu 
sibuk untuk mengantar mereka?” 


“Bukan karena itu, tapi karena kebiasaan 
keluarga, kami di didik untuk menjadi pribadi yang 
mandiri dan bertanggung jawab, tidak bergantung 
pada orang tua karena orang tua juga sibuk dengan 
pekerjaan masing-masing. Suatu saat mereka juga 
akan seperti itu jadi mereka harus terbiasa dari 
sekarang.” 


Cindy tak percaya dengan penjelasan Javier. 
Apakah seperti ini kehidupan orang kaya? Entah 
kenapa Cindy merasa jika anak-anak merindukan 
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kasih sayang orang tuanya. Mereka juga pasti ingin 
orang tuanya datang ke sekolah dan melihat 
bagaimana perkembangan mereka, atau melihat 
mereka saat ada lomba dan sebagainya. 


Hal sederhana tapi sangat di inginkan setiap 
anak kecil, Cindy sangat yakin itu. 
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BAB 12 


Emi dan Matteo tengah duduk bersama untuk 
membahas bagaimana caranya menyingkirkan 
Mama tirinya itu. walau Cindy bersikap baik mereka 
tetap tak percaya karena selama ini masih ada 
Javier tentu saja Cindy akan bersikap baik pada 
mereka. Jika Javier tak ada entah apa yang akan 
Cindy lakukan pada mereka nanti. 


Jadi, mereka tak mau hal buruk terjadi jika 
Javier tak ada di rumah. Mereka harus membuat 
Cindy pergi dari rumah sebelum hal itu terjadi pada 
mereka. 


“Jadi, gimana, Kak? Apa rencana Kakak?” 
tanya Matteo sembari makan coklat. 


“Kakak juga masih berfikir, sebenarnya 
banyak hal gila di otak Kakak, tapi sepertinya akan 
sulit di lakukan jika masih ada Ayah di samping 
orang itu." 


“Bagaimana kalau seperti biasa saja Kak?” 


“Susah, Dek, kan kita pernah coba tapi gagal 
karena wanita itu mudah sekali membalikkan fakta 
dan malah menguntungkan dia di mata Ayah.” 
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“Iya sih, terus gimana dong?” 


“Kita amati dia dulu, seperti apa kebiasaannya 
barulah kita cari ide nya.” 


“Oke, Kak.” Emi tersenyum dan tak lama 
langsung memukul tangan sang adik. 


“lih, Kakak sakit tahu.” 


“Jangan makan coklat terus.” Matteo manyun 
tapi tetap saja menuruti perkataan sang Kakak. 


“Ayo kita turun dan mulai perhatikan 
kebiasaannya. Dan siapa tahu kita dapat titik 
lemahnya agar mudah untuk menjauhkannya dari 
Ayah.” 


“Siap, Kak.” Matteo kembali meraih coklat di 
meja dan Emi dengan cepat pula menepisnya. 
Matteo nyengir dan menaruh kembali coklat itu. 


Mereka pun turun dan melihat Cindy tengah 
ikut sibuk membuat makan malam bersama para 
koki. Emi dan Matteo heran kenapa juga ia mau 
repot-repot di dapur padahal semua sudah ada 
yang menghandle. Pastilah untuk cari simpati dari 
Ayah mereka. 


Mereka berdehem membuat Cindy menoleh 
dan langsung tersenyum. 
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“Anak-anak, kalian suka brownis tidak? Mama 
barusan buat loh, kalian coba ya?” Cindy menaruh 
brownis buatannya di meja agar mereka 
mencobanya. Tapi Emi langsung menjauhkan 
brownis itu dari hadapannya. 


“Aku tidak suka, apalagi bukan buatan orang 
profesional. Aku tidak jamin kebersihannya,” jawab 
Emi ketus. 


Cindy mencoba tetap tersenyum mendengar 
jawaban jujur itu. 


“Kan, Mama buatnya di sini, di rumah Emi, 
yang pasti peralatan dan bahan semua terjamin 
bersih dan bagus. Kenapa Emi masih ragu soal 
itu?” tanya Cindy. 


“Karena yang buat bukan profesional.” 


“Walau bukan profesional tapi kue itu tetap 
jadi, dan kalian hanya tinggal mencobanya, enak 
atau tidak.” 


“Jangan memaksa dong kalau aku tidak suka, 
aku tidak suka di paksa, maaf.” Emi pergi dari sana, 
sementara Matteo yang memang menyukai hal-hal 
manis jadi ragu. Mengambilnya atau tidak. 


“Ambilah kalau kamu mau sayang,” ucap 
Cindy pada Matteo. Matteo menarik nafas sejenak 
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sebelum akhirnya ia mengambil sepotong dan 
buru-buru pergi dari sana. Begitu saja Cindy sudah 
senang bukan main. Setidaknya ia mulai 
memahami kedua sifat sang anak. 


Tak lama sang suami pulang dan makan 
malam sudah siap. Javier mengecup kening Cindy 
lalu mencicipi kue yang di buat oleh Cindy. 


“Hm, enak sekali sayang, kamu yang buat?” 
“lya, suka?” 


“Suka sekali, tapi aku tidak bisa makan manis 
banyak-banyak.” 


“Begitu ya, nanti aku coba buat dengan 
pemanis yang aman untuk mu, ya? Javier 
tersenyum senang. 


“Terima kasih sayang.” Cindy mengangguk. 
“Ya sudah aku mandi dulu ya?” 


“Biar aku siapkan air hangatnya.” Cindy ikut 
masuk ke dalam kamar dan menyiapkan air hangat 
untuk sang suami lalu menyiapkan pakaian 
untuknya juga. Javier yang melihat itu semua 
benar-benar merasa terharu karena ia merasa 
benar-benar seperti seorang suami pada 
umumnya. 
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Bukan seperti biasanya di mana ia selalu di 
layani oleh pelayan. Ia kembali memeluk Cindy 
dengan erat dan mengecupi lehernya. Cindy diam 
membiarkan sang suami mencumbunya. 


“Kamu tahu, aku merasa seperti suami 
sungguhan sekarang, di layani istri dan menikmati 
makanan buatan istri. Terima kasih sayang.” Cindy 
mengangguk dan Javier kembali mencumbunya. 


Kali ini Javier tak mau gagal lagi, bagaimana 
pun ini adalah kewajibannya sebagai seorang 
suami. la tak mau menunda hal ini lagi. ia terus 
mencumbu dan melucuti pakaian Cindy, ia bawa 
Cindy ke ranjang dan menidurkannya. la kembali 
mencumbunya dan bercinta dengan Cindy pada 
akhirnya. 


Javier memeluk tubuh sang istri dan meminta 
maaf untuk rasa sakit yang ia timbulkan dan terima 
kasih karena telah mempercayakan dirinya 
merenggup keperawanannya. 


Cindy balas memeluk sang suami dengan 
erat. 


“Aku mencintaimu, Mas.” Javier mengecup 
kening Cindy. 
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“Aku pun mencintaimu, sayang.” Mereka 
saling tersenyum bahagia karena akhirnya mereka 
berhasil menyatukan diri mereka. 


“Ayah! Apa Ayah di dalam, Ayah sudah 
pulang?” Javier tertawa mendengar teriakan sang 
anak. Untung saja mereka sudah selesai. 


“Pakai kembali pakaian mu, nanti anak-anak 
akan memarahiku lagi.” Cindy tertawa mendengar 
itu dan mengangguk lalu mereka pun bersiap. Saat 
hendak melangkah Cindy merasa nyeri di pangkal 
pahanya. 


Javier yang tak tega pun meminta Cindy untuk 
istirahat saja. 


“Tidak usah, aku tidak apa-apa kok.” 


"Jangan di paksakan, nanti tambah sakit. 
Istirahat dulu ya, nanti aku yang akan buat alasan 
jika mereka bertanya.” Cindy pun pasrah dan tetap 
di kamar untuk istirahat. la tak sangka rasanya 
akan sesakit ini saat di buat untuk berjalan. Hufh. 


Benar tebakan Javier, anak-anak langsung 
bertanya di mana Cindy. 


“Mama tidak enak badan, jadi harus 
beristirahat di kamar, kita makan malam bertiga 
tidak apa-apa kan?” Emi langsung curiga di sana. 
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“Tadi Mama baik-baik saja, kenapa sekarang 
tidak enak badan?” 


“Ya, mana Ayah tahu, namanya sakit kan 
tidak bisa di prediksi kapan munculnya, iya kan?” 
jawab Javier dengan senyumnya. Emi semakin 
curiga, mana ada suami yang tersenyum saat tau 
istrinya sedang sakit. 


Apa mungkin mereka sudah melakukan itu? 
Emi langsung tersentak dan tanpa sadar berdiri dari 
duduknya. 


“Emi, ada apa?" tanya Javier heran. 


“Ayah dan Mama, sudah .... Emi kesal tapi 
tidak tahu bagaimana menanyakan perihal itu. 
Andai itu benar usahanya selama ini sia-sia. 
Bagaimana jika nanti ada bayi di rumah ini? 
Bagaimana jika Ayah akan membagi sayangnya 
dengan anak itu, bagaimana jika anak itu akan 
menjadi alat untuk memonopoli Ayah mereka 
hingga Emi dan Matteo akan tersingkir dari rumah 
ini. Tidak, bukan itu yang perdulikan tapi mereka 
takut jika mereka tersingkir dari hati sang Ayah. 


Tanpa sadar Emi meneteskan air matanya. 
Javier yang terkejut langsung ikut bangun dan 
mendekat ke arah Emi lalu memeluknya. 
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“Ada apa denganmu sayang?” tanya Javier 
panik. Matteo hanya bisa memperhatikan karena 
tak paham dengan situasi yang terjadi saat ini. 


“Aku tak nafsu makan, aku kembali ke kamar 
saja.” 


“Tunggu, cerita dulu pada Ayah, ada apa 
denganmu, kenapa tiba-tiba menangis?” Emi 
menggeleng dan melepas paksa tangan sang Ayah 
lalu lari ke atas di mana kamarnya berada. Javier 
tak pernah melihat Emi seperti ini sebelumnya dan 
ia pun memutuskan untuk menyusul Emi. 


la ketuk perlahan pintu kamar Emi dan masuk 
ke dalam. la melihat Emi nampak diam di meja 
belajarnya. Kepalanya tertunduk lesu. Javier usap 
punggung sang anak perempuannya. 


“Sebenarnya ada apa sayang?” tanya Javier 
perlahan. Emi menoleh lalu menangis sesegukkan. 
la memeluk sang Ayah seakan takut kehilangan. 

E 
“Janji, jangan tinggalkan kami, Ayah.” 


“Tinggalkan? Apa maksudmu sayang?” 
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“Emi, Emi takut jika Ayah akan meninggalkan 
Emi dan Matteo saat nanti Ayah telah bahagia 
dengan Mama dan calon anak Ayah.” 


Javier langsung paham maksud Emi, ia lupa 
jika Emi adalah anak yang sangat peka dan jenius. 
la pasti paham kondisi Cindy saat ini. la malu tapi 
juga tak mau anakknya salah paham seperti ini. 


“Emi, dengar, walau pun Ayah akan memiliki 
anak lagi, bukan berarti Ayah akan melupakan 
kalian dan tidak sayang kalian lagi. Itu tidak 
mungkin terjadi, paham. Jadi, tolong, sayang. 
Jangan pernah berfikir begitu, ya?” 


“Jadi, Ayah sungguh berniat memiliki anak 
lagi? Tidak cukupkah kami saja yang menjadi anak 
Ayah?” 


Javier bingung harus bagaimana menjawab 
pertanyaan sang anak. 


“Kita jangan bahas ini dulu ya sayang, kamu 
tahu kan, Ayah baru saja menikah, Ayah tidak mau 
kebahagiaan ini rusak hanya karena masalah anak 
yang belum ada.” 


Emi akhirnya memilih untuk diam dan tak 
bertanya lagi. la tak suka melihat Ayahnya sedih 
tapi ia juga tak suka jika ada orang yang akan 
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mengambil alih Ayahnya. Ia tak mau keluarganya 
hancur hanya karena orang asing. la harus 
melindungi keluarganya. 
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BAB 13 


Emi kini tahu apa yang harus ia lakukan untuk 
membuat Cindy kesal dan merasa tak di hargai di 
rumahnya. Selama ini ia hanya fokus untuk 
menjahili saja tapi hal itu tidak mempengaruhi 
Cindy sama sekali. Jadi, rencana Emi selanjutnya 
adalah membuatnya seperti pembantu. Bukankah 
itu yang Cindy sukai selama ini? 


la suka mengerjakan pekerjaan rumah dan 
memasak juga. Jadi, apa salahnya jika semua 
pekerjaan rumah Cindy yang mengerjakan? Emi 
tersenyum puas membayangkan hal itu dan tentu 
saja Ayah tidak mungkin akan marah karena Ayah 
tahu jika istrinya suka sekali membereskan rumah 
dan memasak. 


Emi memang sangat cerdas. 


Emi menunggu di jemput supir seperti biasa 
tapi mobil jemputannya tak kunjung datang. Emi 
pun menelponnya dan tak lama ada jawaban dari 
sang supir. 


Emi terkejut mendengar jawaban sang supir 
dan jawaban itu langsung terjawab di hadapannya. 
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Di mana Emi melihat Cindy tengah menggoes 
sepeda hendak menjemput dirinya? 


Sebanyak itu mobil milik mereka kenapa 
Cindy harus menjemput nya dengan sepeda? 


“Apa ini, kenapa Mama datang ke sini?” tanya 
Emi ketus. Cindy tersenyum ceria. 


“Mama ingin membuat suasana baru untuk 
kamu sayang, kalau naik mobil kamu tidak akan 
merasakan enaknya bersepeda. Yuk, naik, Mama 
bonceng.” 


“Tidak, terima kasih, lebih baik aku naik taksi.” 


“Naik taksi sendiri itu bahaya sayang, lebih 
baik naik sepeda sama Mama, yuk.” 


“Jangan buat aku terlihat miskin ya, 
keluargaku punya banyak mobil mewah kenapa 
juga aku harus menaiki sepeda butut seperti itu?!” 
sentak Emi kesal. Ia merasa di hina oleh Cindy. 


“Maaf, Emi. Mama tidak bisa bawa mobil jadi 


“Kalau tidak bisa jangan menyuruh supirku 
untuk tidak menjemput dong! Kacau semuanya! 
Waktu ku terbuang percuma karena kamu, aku 
harus les dan aku sudah telat sekarang. Puas 
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kamu! Hah!” Emi marah besar dan ia menyetop 
taksi menuju tempat lesnya. Cindy menunduk 
sedih, ia kira Emi akan senang karena ia berusaha 
menjemputnya dengan sepeda, Cindy hanya ingin 
menunjukkan bahwa bersepeda itu sangat 
menyenangkan. Apa ia salah? 


Tapi Cindy tak menyerah masih ada Matteo 
yang bisa ia jemput. Ia bergegas ke sekolah Matteo 
dan melihat Matteo tengah memainkan tasnya 
sembari menunggu jemputan. Matteo sama 
terkejutnya dengan Emi. 


“Kenapa Mama di sini pakai sepeda?” tanya 
Matteo heran. 


“Mama jemput Matteo, yuk naik.” 
“Naik sepeda?” 

“Iya.” 

“Tidak, kalau nanti jatuh bagaimana?” 


“Tidak akan, Mama akan lindungi kamu.” 


“Bagaimana cara melindungiku, kan aku 
duduk di belakang, tidak ada penjagaan apa pun di 
kanan dan kirinya. Aku tidak mau, mana supirku?” 


“Matteo ....” 
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“Aku sudah kepanasan, aku ingin pulang, 
sebentar lagi les gambar, dan aku tidak mau 
lewatkan les ku.” 


“Biar Mama antar ya?” 


“Jauh, waktunya tidak akan cukup jika naik 
sepeda. Duh, gimana nih.” Cindy benar-benar 
merasa bersalah pada anak-anak. Karenanya 
semuanya jadi kacau. 


Tapi, ia tak mungkin membiarkan Matteo naik 
taksi seorang diri. Akhirnya ia paksa Matteo untuk 
menaiki sepedanya dan ia mengebut agar cepat 
sampai di tempat les. Satu jam kemudian mereka 
sampai di tempat les. Matteo melihat Cindy penuh 
peluh dan nafasnya nampak berat. Matteo hanya 
geleng-geleng kepala melihat Cindy yang 
menurutnya buang-buang waktu dan energi. 


“Terima kasih, Ma.” Cindy tersenyum senang. 


“Sudah membuatku terlambat 30 menit.” 
Cindy langsung murung. 


“Maaf.” 


“Kali ini aku maafkan, lain kali tidak. 
Pulanglah, Ma, aku harus masuk. Oh ya beritahu 
supirku untuk menjemput seperti biasa.” Cindy 
hanya bisa mengangguk patuh. 
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Javier melihat Cindy nampak murung di 
kamar. la pun berusaha mendekat dan memeluk 
tubuh sang istri. Cindy tersentak dan buru-buru 
bersiap seperti biasa dengan senyum cerianya. 


“Kamu sudah pulang? Maaf aku tidak tahu.” 
Javier tersenyum dan mengusap rambut Cindy 
dengan lembut, ia tatap kedua mata sang istri dan 
mencoba mengerti kesedihan yang tengah di alami 
sang istri. 


“Ada apa? Cerita padaku jika ada masalah, 
kamu ingat kan janji kita, jangan ada yang ditutupi 
dan harus saling percaya.” Cindy menggigit bibir 
bawahnya lalu menyentuh pipi Javier hingga Javier 
menutup kedua matanya. Meresapi sentuhan sang 
istri. 


“Aku rasa, aku masih gagal menjadi seorang 
Ibu, Mas.” Javier membuka matanya. 


“Memang tidak mudah untuk mendapatkan 
hati anak-anak yang baru saja mengenalmu, tapi, 
kalau kamu mau bersabar dan mencoba lebih 
mengerti mereka, aku yakin mereka akan 
menerima kamu seutuhnya.” 
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“Sungguhkah mereka akan menerima ku 
suatu saat nanti?” 


“Tentu saja sayang.” Javier mengecup bibir 
Cindy dan memeluk tubuhnya. Memberikan 
kekuatan agar sang istri mampu bertahan di sisinya 
dan berjuang untuk mendapatkan simpati anak- 
anaknya. Javier tahu anak-anaknya tidaklah mudah 
di taklukan karena bagaimana pun mereka sudah 
lama tak mendapatkan kasih sayang seorang Ibu. 
Mungkin bagi mereka ini adalah hal baru yang tak 
mudah untuk menerimanya begitu saja. 


Cindy kembali ke luar dari kamar dan 
mencoba menghadapi anak-anak itu. Emi dan 
Matteo nampak biasa saja seakan tak pernah 
terjadi apa-apa. Ya, Cindy pun harus bisa bersikap 
seperti itu, ia tak boleh terbiasa suasana hati dan 
tak boleh lemah. 


la sekarang sudah menjadi seorang istri dan 
Ibu bagi dua orang anak. Ia harus bisa memberikan 
ketulusan kasih sayang kepada mereka. 


“Mau tambah makannya sayang?” tanya 
Cindy pada Matteo. 


“Tidak.” 


“Emi, mau?” 
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“Jangan membuatku menambah porsi makan, 
karena itu tidak pernah terjadi. Aku tidak mau berat 
badanku tidak seimbang dengan tinggi badanku. Itu 
akan beresiko obesitas.” Javier diam-diam 
menggenggam jemari Cindy di bawah meja, Cindy 
menoleh dan tersenyum. 


“Kami sudah selesai makan,” ujar Matteo. 


“Kami akan belajar sekarang,” lanjut Emi yang 
langsung meninggalkan tempat makan. Javier 
langsung mengecup pipi Cindy yang membuat 
Cindy kaget dan langsung panik takut anak-anak 
masih ada di sana. 


“Mereka sudah masuk ke dalam kamar. Aku 
tidak suka melihat wajahmu murung seperti ini, aku 
rindu Cindy ku yang dulu.” Mendengar itu Cindy 
langsung tersenyum lebar dan balik mengecup pipi 
Javier. 


“Maaf ya, mungkin ini terasa aneh bagiku, aku 
harus cepat beradaptasi.” 


“Benar, kamu harus beradaptasi dengan 
cepat dan kalau kamu tidak nyaman dengan sikap 
mu yang seperti ini, kamu bisa bersikap seperti 
dulu sayang. Aku tidak masalah.” 
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“Tidak, aku tidak mau membuat anak-anak ilfil 
padaku, Mas.” Javier tertawa. 


“Itil bagaimana, justru kamu yang dululah 
yang membuatku jatuh cinta.” 


“Ih, gombalan goceng.” 

“Enak aja, gombalan milyaran dong.” 
“Sombong ....” 

“Tuh, jujur malah di katain sombong.” 


“Emang sombong, wek.” Cindy menjulurkan 
lidahnya dan membuat Javier gemas di buatnya. la 
pun langsung menarik lidah Cindy yang membuat 
Cindy teriak kesakitan dan ia berusaha mendorong 
kepala Javier hingga Javier hampir jatuh. Bukannya 
marah ia justru semakin berusaha menggoda 
Cindy. 


Cindy pun buru-buru kabur agar Javier tak 
bisa menangkapnya. Canda tawa mereka tentu 
saja terdengar oleh anak-anak. Emi keluar dari 
kamar dan melihat orang tuanya tengah berlarian 
seperti anak kecil di dalam ruangan. Mereka saja 
tak pernah melakukan hal kekanak-kanakan seperti 
itu. 
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"Ayah nampaknya senang ya, Kak?” Emi 
terkejut saat tiba-tiba Matteo ada di sampingnya. 
Matteo bersandar di besi pembatas. 


“Aku senang melihat Ayah senang.” Emi yang 
mendengar itu langsung menoleh pada Matteo. 


“Kakak juga senang tapi bukan berarti senang 
melihat Ayah seperti itu bersama orang lain, bukan 
dengan kita.” Emi langsung kembali ke kamarnya 
sementara Matteo masih asik memperhatikan Ayah 
dan Ibu tirinya. 


Aku juga ingin seperti itu, Kak, Yah .... 
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BAB 14 


Cindy tersenyum sedih tiap kali ia meraba 
sebelahnya, tak pernah ada sang suami di 
sampingnya. Ranjang besar ini nampak dingin 
karena jarang sekali mereka tempati berdua. Entah 
sampai kapan anak-anak akan memonopoli Javier. 


Mereka bahkan baru satu kali melakukan 
kewajiban mereka sebagai suami istri karena selalu 
saja tak ada kesempatan untuk melakukannya. 
Seakan-akan anak-anak sudah paham kapan 
waktu mereka bisa berdua. 


Cindy hanya bisa pasrah menerima keadaan 
ini dan tetap sabar menjalaninya. Cindy pun mulai 
memejamkan matanya dan berusaha untuk tetap 
menerima. 


Saat matanya sudah terpejam ia merasakan 
sebuah usapan lembut pada kakinya yang memang 
tidak memakai selimut. Cindy diam sejenak, ia takut 
jika ini hanya khayalanya saja. Cindy 
memejamkan matanya lebih erat, namun, usapan 
itu semakin jelas terasa dan bahkan bisikan yang 
memanggil namanya semakin jelas terdengar. 
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Hingga Cindy benar-benar sadar total saat 
tubuhnya di peluk dari belakang dan ia tahu siapa 
yang memeluknya. 


“Mas .....” 


“Aku rindu,” bisiknya. Cindy tersenyum 
senang dan hendak membalikkan tubuhnya namun 
di tahan oleh Javier. 


“Mas?” Cindy nampak heran. Namun, ia tak 
bertanya lagi saat Javier mulai menciumi leher dan 
pundaknya, Javier juga mulai membuka 
pakaiannya sendiri dan kembali mencumbu Cindy 
dari belakang. 


Cindy menikmati momen itu hingga mereka 
sampai pada puncaknya. Barulah Javier menatap 
wajah sang istri. Ia kecupi wajah itu berkali-kali. 


“Maaf, jika kita harus seperti ini, aku benar- 
benar minta maaf padamu." 


“Tidak apa-apa, Mas. Seperti katamu mereka 
masih butuh adaptasi padaku. Dan aku akan sabar 
menunggu sampai mereka bisa menerimaku.” 
Javier tersenyum lega karena istrinya benar-benar 
sabar. 


“Pakailah kembali bajumu, aku harus kembali 
ke kamar Matteo sebelum ia sadar aku tidak ada di 
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sampingnya.” Cindy mengangguk dan memakai 
kembali bajunya dengan cepat begitu pun dengan 
Javier. 


Sekali lagi Javier melumat bibir Cindy dan ia 
bergegas kembali ke kamar Matteo. Cindy 
tersenyum melihat sikap sang suami yang tetap 
membuatnya tenang, ia bahagia walau harus 
melalui jalan yang berliku seperti ini. 


Cindy tetap mencintai sang suami karena ia 
terus bersikap manis dan mampu membuatnya di 
mabuk cinta. Walau dengan cara sederhana. 
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Hari ini Emi memulai aksinya. Aksi yang 
sudah ia pikirkan dan ia sepakati dengan sang adik. 
Di mulai dari sarapan pagi. Emi dan Matteo 
meminta di buatkan nasi goreng dengan telur 
setengah matang. Tidak boleh kematangan tidak 
boleh kelembekan. Harus sempurna. 


Dan sialnya Cindy bisa melakukan itu. Emi 
dan Matteo nampak sebal tapi tetap memakan 
sarapannya. 


“Mama, hari ini antar aku ke sekolah ya,” pinta 
Emi tiba-tiba. Cindy dan Javier pun saling tatap 
karena senang. 


“Sungguh, kamu mau di antar Mama?” 
“Ya.” 
“Naik sepeda tak masalah?” 


“No, aku mau naik motor.” Cindy terdiam 
karena ia tak bisa mengendarai motor. 


“Tapi, Mama tidak bisa mengendarai motor 
sayang." 


“Belajarlah kalau begitu, besok aku mau di 
antar Mama naik motor.” 


“Emi, kita tidak memiliki motor sayang, kamu 
lupa itu?” Javier coba membela sang istri. 


“Ada jika Ayah membelikannya hari ini.” Javier 
menatap Cindy dan Cindy pun mengangguk 
berharap Javier mau menuruti kemauan Emi. 
Akhirnya Javier pun menurut dan membelikan 
Cindy motor nanti siang. Emi tersenyum dan 
bergegas berangkat sekolah bersama Matteo. 


“Kamu yakin akan melakukan ini sayang?” 
tanya Javier setelah kedua anaknya pergi. Cindy 
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mengangguk percaya diri karena menurutnya ini 
adalah kesempatan bagus untuk bisa lebih dekat 
dengan Emi dan Matteo. 


“Ya sudah, nanti siang motornya datang, 
sekaligus pelatih agar kamu bisa dengan cepat 
mengendarai motor, ya?” Cindy kembali 
mengangguk dan tersenyum. 


“Terima kasih, Mas.” 


“Sama-sama, sayang.” Javier mengecup bibir 
Cindy sebelum ia berangkat ke kantor. 


Cindy langsung membereskan sisa makanan 
dan melihat para pelayan sudah standby untuk 
mencuci piring. Cindy pun akhirnya menyerahkan 
pekerjaan itu pada mereka. 


Dan memilih untuk mencari pekerjaan lain. 
Sebenarnya jika Cindy tak memaksa mereka untuk 
membiarkan Cindy bekerja, tak akan ada pekerjaan 
di rumah ini. Semua sudah ada pelayannya 
masing-masing. Bahkan hal sepele pun mereka 
memiliki orang khusus, seperti membeli pakaian, 
bahkan sampai penasehat kostum. 


Cindy benar-benar heran dengan orang kaya. 
Hidup mereka terlalu banyak di atur. 
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Cindy merasa nasehat dari orang-orang yang 
sudah menikah seakan tidak terpakai di sini, karena 
sulit sekali mengaplikasikanya di rumah mewah ini. 
Yang semuanya sudah di kerjakan oleh pelayan. 


Cindy bahkan tak tahu berapa jumlah pelayan 
di rumah ini. Cindy masuk kamar dan mencoba 
memikirkan pekerjaan apa yang bisa ia kerjakan. 
Kalau hanya duduk diam begini saja rasanya 
sangat bosan. 


Memikirkan hal itu membuat Cindy mengantuk 
dan ia pun tanpa sadar tertidur. 
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Cindy yang baru bangun dari tidurnya kaget 
ketika melihat motor baru sudah ada di halaman 
rumah. la bergegas menghampiri motor baru itu 
dan mengusapnya. Javier benar-benar 
membelikannya dalam hitungan jam. Gila! 


“Nyonya, perkenalkan saya Nia, pelatih motor 
Nyonya.” Cindy bengong mendengar itu. Belajar 
motor saja ada pelatihnya? 


Cindy mulai belajar mengendarai motor, 
sebenarnya tidak sulit hanya kikuk dan canggung 
saja karena tidak terbiasa dengan caranya. Setelah 
beberapa saat belajar ia mulai memahami apa-apa 
saja yang harus di lakukan. 


Dari menyalakan motor, mengegas perlahan- 
lahan, menekan klakson, dan menyalakan lampu 
sen kanan dan kiri untuk penanda saat di jalan 
nanti. Cindy menacoba itu berkali-kali dan akhirnya 
ia berhasil. Kini ia sudah bisa mengendarai motor 
dalam kurun waktu 3 jam. 


“Terima kasih ya, sudah sabar mengajariku,” 
ucap Cindy tulus. 


“Sama-sama, Nyonya.” 


“Jangan panggil Nyonya. Aneh dengernya, 
panggil saja Cindy.” 


“Ah, terima kasih atas kemurahannya, tapi 
saya tidak bisa Nyonya. Itu melanggar peraturan 
sebagai pelatih. Dan karena Nyonya sudh bisa, 
saya pamit, Nyonya, karena tugas saya sudah 
selesai.” 


“Eh, mau langsung pergi?” 


“Ya, Nyonya.” 
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“Makan dulu atau minum dulu.” 


“Tidak usah Nyonya, terima kasih. Saya 
pamit.” Nia langsung pergi begitu saja. Cindy 
cemberut kesal karena di sini sulit sekali 
mendapatkan teman untuk mengobrol. Bahkan 
pelayan di rumah ini pun nampak sekali menjaga 
jarak dengannya. 


Cindy tertunduk sedih. 
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BAB 15 


Emi harus menahan kekesalannya lagi karena 
Ibu tirinya lagi-lagi bisa memenuhi permintaannya. 
la benar-benar mengantar Emi mengendarai motor. 
Bagaimana sih caranya agar Cindy itu kapok 
tinggal bersama dengan keluarganya? 


Sampai Emi mendapatkan ide dari kehadiran 
teman-temannya yang menaiki mobil mewah 
mereka. Tentu saja mereka merasa heran melihat 
Emi menaiki motor ke sekolah. Seperti bukan Emi 
yang mereka kenal. 


“Emi, kamu naik motor?” tanya salah satu 
temannya. Cindy berusaha tersenyum ke arah 
mereka. Namun, mereka nampak aneh dengan 
senyum Cindy dan cenderung curiga. 


“Emi, itu siapa?” tanya mereka lagi karena 
merasa aneh dengan sikap Cindy. 


“Siapa kira-kira?” tanya Emi balik yang 
membuat Cindy heran. 


“Kalau di lihat dari penampilannya sepertinya 
sih bukan keluargamu, apa dia pelayan barumu?”" 
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tebak mereka. Emi langsung tersenyum lebar dan 
melirik Cindy yang terkejut mendengar itu. 


“Hm, bagaimana ya menjelaskannya, kalau di 
bilang pelayan nanti Ayahku marah, tapi di bilang 
Ibu aku juga agak tidak sudi, hahaha,” tawa Emi 
membuat Cindy shock. Terlebih teman-temannya 
yang sama shock nya dengan Cindy karena tak 
percaya jika wanita yang berpakain layaknya orang 
miskin itu adalah Ibu tiri Emi? 


“E-Emi ....” Cindy nampak bingung harus 
bagaimana dalam kondisi seperti ini. 


“Iya, Mama tiriku?” jawab Emi dengan nada 
meredahkan. 


Karena Emi merendahkan Ibu tirinya teman- 
temannya pun tak segan untuk merendahkannya 
juga. 


“Duh, Emi kuat juga ya punya Ibu tiri model 
gini. Ayah kamu payah banget deh, Emi.” 


“Iya, aku kira Ayah kamu yang tampan itu bisa 
dapat istri selevel artis.” 


“Yah, mungkin karena Ayahku sudah tua jadi 
tidak tahu mana yang selevel dan tidaknya.” Emi 
melirik Cindy yang hanya diam itu. 
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“Kalian masuklah, jangan mengobrol terus,” 
ujar Cindy yang membuat Emi kesal karena Cindy 
tak menunjukkan amarahnya sama sekali. 


“Jangan mengatur kami ya Tante,” jawab 
teman-teman Emi. Dan mereka pun langsung 
meninggalkan Cindy begitu saja dengan wajah 
merendahkan. 


“Jangan lupa jemput lagi, Ibu tiriku,” ingat Emi 
pada Cindy dengan senyum tupis di mana salah 
satu sudut bibirnya di tarik ke samping hingga 
memperlihatkan senyum jahatnya. 


Cindy hanya mengangguk dan tersenyum 
lebar. Emi masuk dan Cindy pulang. 
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Setelah Cindy kini giliran Matteo yang minta 
antar jemput. Matteo bahkan lebih rumit lagi karena 
banyak sekali permintaannya. Cindy harus bolak- 
balik demi bisa memenuhi semua keinginan 
Matteo. 


Tas dan alat gambar semua Cindy yang 
membawakan. Bahkan Matteo tak segan untuk 
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memukul Cindy bila Cindy tak mendengar 
ucapannya. Setiap kali Cidny mencoba untuk 
menasehati Matteo akan langsung ngambek dan 
tak mau bergerak sedikit pun dari tempatnya. 


Cindy menghela nafas untuk menahan 
amarahnya karena ia benar-benar menyayangi 
anak-anaknya. Walau mereka bukan anak 
kandungnya sendiri. 


Javier selalu menelpon jika ada kesempatan 
dan Cindy selalu mengatakan semua baik-baik 
saja. Tapi, keadaan berbeda jika di rumah karena 
anak-anak akan terus memonopoli Javier dan 
bahkan sering kali membuat kesalahpahaman 
antara Cindy dan Javier. 


Beberapa kali Javier kena pancing dan 
menasehati Cindy dan Cindy hanya mengiyakan 
tanpa memberitahu sebenarnya. la tak mau 
membuat Javier jadi berpikir jika Cindy ingin 
membuat anak-anak terlihat buruk di matanya. 
Biarlah ada waktu di mana Javier melihat sendiri 
bagaimana sikap anak-anak di belakangnya. 


Dan setelah 5 bulan pernikahan mereka, 
Cindy masih suka tidur di kamar seorang diri jika 
malam menjelang. Cindy tak tahu apa yang 
membuat Javier selalu menuruti permintaan sang 
anak. Tapi sebagai Ibu tiri Cindy hanya bisa sabar. 
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Dan seperti biasa pula. Javier akan 
mendatanginya ketika sang anak sudah tidur lelap 
lalu ia akan diam-diam ke kamar untuk bercinta 
dengan Cindy. Dan sesekali mereka pernah 
melakukannya di kamar mandi. 


Kesempatan untuk berdua benar-benar 
sangat sulit mereka dapatkan, bahkan anak-anak 
melarang mereka untuk pergi bulan madu. Matteo 
sampai menangis seharian hanya untuk protes 
terhadap sang Ayah yang ingin meninggalkan 
dirinya. 


Padahal mereka bulan madu tak jauh, tidak 
sampai keluar Negeri. Jadi, Javier sebagai Ayah 
dan Suami ia harus bisa menenangkan keduanya 
dan memberikan perhatian serta kasih sayang di 
waktu yang berbeda. 


Terkadang Cindy kasihan pada Javier karena 
lelah dengan itu semua tapi itu resiko yang harus 
Javier jalani karena ini adalah pilihannya sendiri. 


xxx 


Hari ini ada yang berbeda karena ini kali 
pertama bagi Cindy untuk pergi ke acara pesta 
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keluarga besar Javier. Cindy nampak gugup karena 
ia tak tahu harus bersikap bagaimana. 


Javier memeluk dan mengecup pundak Cindy 
dari belakang. Yang membuat Cindy tersenyum 
karena setidaknya masih ada sang suami yang 
dapat membantunya. 


“Kesulitan memilih gaun untuk nanti malam?” 
tebak Javier. Cindy mengangguk. 


“Hm, kamu cocok pakai gaun apa saja, model 
apa saja, tapi ada satu gaun yang harus kamu 
pakai malam ini.” 


“Gaun apa?” 


“Tutup mata mu sayang.” Cindy tersenyum 
kecil dan menutup kedua matanya. 


“Buka matamu.” Cindy pun membuka 
matanya dan melihat kotak besar di tangan sang 
suami. 


“Apa ini?” 


“Gaun, bukalah dan pakai.” Cindy tersenyum 
karena seharusnya kan kejutan, kenapa Javier 
malah memberitahu isi di dalamnya. Cindy lantas 
membuka kotak itu dan menemukan sebuah gaun 


122 


sutra berwarna hitam. Ia ambil dan terkejut dengan 
modelnya. 


“Sayang ini ....” 


“Akan sangat cocok untukmu, percayalah. 
Kamu akan sangat cantik dan elegan.” 


“Sungguh?” 


“Tentu saja, walau sebenarnya aku lebih suka 
kamu tidak memakai apa-apa,” bisik Javier tepat di 
telinga Cindy yang membuat Cindy langsung 
menyikut perut Javier. Membuat Javier tertawa 
sembari menahan sakit di perutnya. 


“Bersiaplah, satu jam lagi kita akan berangkat, 
ya. Jangan lupa pakai gaun yang aku belikan.” 
Javier mengecup pipi Cindy dan keluar dari kamar. 


Cindy pun bergegas untuk bersiap karena 
proses wanita bersiap ke pesta itu memakan waktu 
lama. la harus tampil menawan agar anak-anaknya 
tidak malu di sana nanti. Karena Cindy sudah 
paham bagaimana penampilan keluarga Aldelmo 
saat ia menikah. 


Mereka bukanlah keluarga sembarangan, bisa 
di bilang mereka adalah keluarga bangsawan. Dan 
benar kata orang jika Cindy adalah Cinderella. 
Maka untuk itu ia harus menjadi Cinderella yang 
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cantik dengan gaunnya agar pangeran dan para 
putra putrinya tidak malu saat bersanding 
dengannya. 


Perlahan-lahan Cindy memoles make-up di 
wajahnya. Cara bermake up yang sudah ia pelajari 
dari sebuah chanel di internet. Sampai akhirnya ia 
merasa cukup. la suka dengan hasilnya, polesan 
sederhana yang menonjolkan sisi terbaiknya. 


la lantas kenakan gaun yang di belikan sang 
suami dan rasanya sungguh luar biasa. la seperti 
bukan Cindy. Sungguh ia mengagumi dirinya 
sendiri. Gaun hitam ini membuatnya hebat, anggun, 
elegan, dan percaya diri. 


Walau sedikit terbuka di bagian atas tapi ia 
tak peduli. la harus bisa mensejajarkan dirinya 
dengan keluarga sang suami. 


Malam ini, Cindy siap untuk menghadiri acara 
keluarga besar dan siap dengan segala resiko yang 
kemungkinan terjadi akibat kejahilan sang putra- 
putri. Cindy tersenyum dan keluar dari kamarnya. la 
menghela nafas sejenak lalu tersenyum lebar. 


“Aku sudah siap!” 
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BAB 16 


Cindy benar-benar heran dengan Emi yang 
memakai pakaian layaknya orang dewasa. Ia 
memakai mini dress hitam dengan pita besar di 
pinggang lalu ia membawa tas kecil berwarna hitam 
tidak lupa dengan kacamata. 


Cindy merasa bahwa Emi nampak 
memaksakan diri untuk menjadi dewasa. Rasanya 
Cindy ingin membuat Emi kembali meerasakan 
masa-masa remaja sesuai dengan usianya. 


Dan jika melihat Matteo ia merasa sangat 
gemas karena Matteo nampak sangat tampan 
dengan kemeja putih dan celana coklat mudanya. 
Tentu saja yang paling tampan dari semuanya 
adalah sang suami, Javier. la tengah duduk 
mengawasi mereka semua dengan kemeja putih 
yang di padupadankan dengan jam suit warna 
hitam dan celana hitam. 


la nampak sangat luar biasa tampan. 
Bolehkah Cindy memeluk dan menciumnya saat ini 
juga? 


Cindy langsung melirik anak-anak dan ia 
hanya bisa menghayalkan hal litu saja. Karena 
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tidak mungkin ia bisa memeluk suaminya sendiri di 
depan anak-anak karena mereka tidak mungkin 
membiarkan hal itu terjadi. 


“Kalian sudah siap?” tanya Javier sembari 
bangun dari duduknya. Mereka semua 
mengangguk dan Javier pun berjalan lebih dulu di 
susul Matteo, Emi dan Cindy. 


Malam ini Javier tidak membawa mobil yang 
biasa ia pakai untuk ke kantor. la memakai 
lemousine dengan supir dan beberapa pengawal 
untuk menjaga mereka sampai ke tempat acara. 


Cindy hanya bisa menelan ludah melihat itu 
semua. Baginya ini sungguh berlebihan tapi 
mungkin bagi Javier ini adalah hal wajib karena 
tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi di 
perjalanan. 


Cindy tak banyak tanya dan ia lebih banyak 
diam selama perjalanan. Ia hanya melihat interaksi 
antara Ayah dan anak yang membuatnya 
tersenyum, namun, ia tak mau ikut bergabung 
karena takut merusak suasana. 


Sesampainya di sebuah hotel bintang lima 
mereka turun dari limaousine dan saat Javier 
hendak membantu Cindy turun dari mobil dengan 
menggenggam jemarinya, Emi dengan cepat 
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menarik sang Ayah hingga membuat Cindy hampir 
terjatuh karena itu. 


Sayangnya Javier tak melihat saat Cindy 
hendak jatuh karena ia terus di tarik oleh Emi untuk 
masuk lebih dulu. Saat Cindy sudah turun barulah 
Javier menoleh dan meminta maaf akan sikap Emi. 
Cindy hanya tersenyum dan mengangguk kecil. 


Matteo ternyata tak ikut bersama Ayah dan 
Emi ia memilih berjalan bersama dengan Cindy. 
Cindy kira Matteo berniat baik untuk menemaninya 
tapi ternyata dugaannya salah. Matteo justru 
dengan sengaja menginjak gaun Cindy hingga 
Cindy terjatuh dan menjadi tontonan beberapa 
orang yang baru datang. 


Matteo tersenyum kecil dan langsung 
meninggalkan Cindy di sana. Cindy menahan 
malunya dan berusaha untuk bangun lalu bersikap 
seolah-olah tak terjadi apa-apa sehingga orang- 
orang yang menonton itu tak bisa mengatakan apa 
pun. 


Cindy tetap percaya diri walau di dalam 
hatinya ia mulai gentar. 
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Cindy masih tak tahu harus bagaimana 
karena ia tak menyangka untuk acara keluarga saja 
bisa semewah ini. Dan ternyata memang keluarga 
Aldelmo bukanlah keluarga sembarangan terlihat 
dari semua yang datang, mereka adalah orang- 
orang yang memiliki kedudukan penting. 


Cindy bagaikan tak terlihat di sini karena ia 
hanya bisa diam tak tahu harus membicarakan apa. 
Baik pria dan wanita semua membahas tentang 
bisnis dan keluarga di mana Cindy sama sekali 
tidak memahaminya. 


Emi dan Matteo sangat senang melihat Cindy 
mati kutu dan tak berkutik. Di saat itu Ayah mereka 
juga sedang sibuk dengan keluarga yang lain 
sehingga Cindy benar-benar seorang diri. 


Emi pun memiliki ide bagus untuk mengerjai 
Cindy. 


“Mama, bisa ambilkan aku Ossobuco?” pinta 
Emi. Cindy langsung kebingungan karena ia tak 
tahu apa itu Ossobuco. Cindy tak bergerak sedikit 
pun karena ia tak tahu harus mengambil yang 
mana. 
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Karena sikap Cindy itu keluarga menganggap 
bahwa Cindy mengabaikan Emi. 


“Cindy, Emi memintamu mengambilkan 
Ossobuco,” ujar salah satu keluarga. Cindy 
tersenyum kecil dan meminta maaf. 


“Maaf, tapi, saya tidak tahu yang mana 
Ossobuco,” jawab Cindy jujur yang membuat Emi 
menahan tawanya. 


“Kamu tidak tahu mana hidangan Ossobuco?” 
tanyanya lagi. Cindy mengangguk. 


“Sudahlah, kamu kenapa sih, kamu kan tahu 
Cindy bukan dari kalangan seperti kita wajarkan 
kalau ia tak tahu. Jangan berlebihan.” Bibi yang 
bernama Mariah itu membuat Cindy merasa 
senang. Karena setidaknya ada yang membela 
dirinya. 


“Y, aku hampir lupa soal itu karena melihat 
penampilannya malam ini yang luar biasa anggun. 
Aku sampai tertipu dengan itu. Oh, gaun mewah 
dan mahal memang membuat penampilan 
seseorang berubah, bukan begitu?” Bibi Mariah 
nampak tak suka dengan ucapan itu. 


“Sudahlah, mari kita lanjutkan makan 
malamnya jangan hanya mengomentari saja.” 
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Cindy nampak kagum dengan Bibi Mariah yang 
nampak elegan dan sangat tenang itu. la juga 
cantik dan baik hati. 


“Sayang, kamu sudah makannya?” Tiba-tiba 
Javier bertanya pada Cindy. 


“Belum, kenapa?” 
“Ada yang mau bertemu denganmu.” 
“Siapa?” 


“Temanku, ayo, aku perkenalkan pada 
mereka.” Cindy pun mengangguk walau ragu. Ia 
hanya berharap tidak membuat malu suaminya. 
Sialnya Emi dan Matteo yang mendengar itu 
langsung punya rencana untuk mengerjai sang Ibu 
tiri. 


Mereka bergegas mengikuti Ayah dan Ibunya. 
Sesampainya di sana mereka melihat Cindy 
nampak canggung namun berusaha menunjukkan 
sisi elegannya. Emi benar-benar tak suka dengan 
itu. Cindy itu tidak selevel dengan keluarganya 
hingga ia merasa Cindy tak pantas memakai gaun 
mewah dan sok elegan. 


“Ayah,” panggil Emi. Matteo hanya mengikuti 
di belakang Emi. Javier tentu menoleh termasuk 
Cindy dan teman-teman Javier. 
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“Kalian di sini anak-anak?” 


“Iya, kami cari Ayah dan Mama, ternyata di 
sini.” 


“Maaf ya, Ayah ada perlu dengan teman 
Ayah.” 


“Aku juga mau kenalan, Yah.” 


“Boleh.” Emi dan Matteo memperkenalkan diri 
dengan baik dan teman-teman Javier nampak 
senang dengan itu. mereka adalah teman kuliah 
Javier di Aussie dulu hingga mereka jarang sekali 
bisa bertemu. Kebetulan mereka sedang menginap 
di hotel di mana Javier mengadakan acara keluarga 
di saat itulah mereka bertemu. 


“Kamu sangat cantik Emi, persis seperti 
Ibumu,” puji salah salah satu teman Javier yang 
membuat Emi kesal bukan main. 


“Tentu saja aku cantik, Om. Tapi cantikku ini 
bukan dari Ibu tiriku, melainkan dari Ibu 
kandungku,” jawab Emi yang membuat teman- 
teman Javier bingung dan heran. Pasalnya mereka 
tidak tahu jika Javier telah menduda dan menikah 
kembali. 


“Maksudmu, Ibu Cindy ini bukan Ibumu?” 


“Iya, bukan, ia hanya Ibu tiriku saja, tidak 
lebih.” Jawaban Emi membuat Cindy nampak 
sedih. Javier langsung mengalihkan pembicaraan 
agar Cindy tidak berlarut dalam kesedihannya. 


“Mama, bisa ambilkan aku dan Matteo minum, 
kami sangat haus,” pinta Emi tiba-tiba. Cindy yang 
tadi sedih langsung kembali tersenyum karena 
setidaknya mereka masih membutuhkan bantuan 
Cindy. Dengan cepat Cindy mengangguk dan 
mengambilkan air untuk mereka. 


Begitu Cindy kembali dengan dua air mineral 
Emi nampak kesal. 


“Mama, kenapa air mineral, aku ingin jus.” 


“Kenapa tadi tidak bilang sayang?” tanya 
Cindy. 


“Mama tidak bertanya dan asal pergi saja.” 


“Baiklah, Mama ambilkan lagi, ya?” Emi tak 
menjawab tapi Cindy tetap mengambilkannya. 


“Ini bukan jus yang aku, Ma, bagaimana sih, 
Mama ini salah terus.” Emi semakin kesal. Javier 
yang mendengar itu menoleh dan mencoba untuk 
bertanya. 


“Ada apa sih?” 
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“Ini, Yah, aku minta tolong sama Mama untuk 
ambilkan minum tapi Mama selalu mengambil 
minum yang tidak aku mau.” 


Javier mencoba bertanya pada Cindy perihal 
itu. Cindy hanya bisa meminta maaf karena tidak 
mungkin ia mengadukan perilaku anaknya itu pada 
Javier. 


“Ya sudah, kamu kan bisa ambil sendiri, Emi. 
Kamu sudah besar bukan? Mungkin Mama Cindy 
tidak paham dengan keinginanmu.” 


“Harus belajar paham dong, katanya mau jadi 
Mama ku,” jawab Emi yang langsung pergi dari 
sana yang kembali di ikuti Matteo dari belakang. 


Javier mengela nafas. “Maafkan anak-anak 
ya?” 


“Ya, Mas. Aku tidak apa-apa kok, ini memang 
salahku.” 


“Kalau begitu, aku tinggal lagi tidak apa-apa 
kan, karena teman-temanku masih ingin 
mengobrol.” 


“Ya, pergilah.” 


Javier pergi meninggalkan Cindy seorang diri. 
la benar-benar belum bisa berbaur dengan 
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keluarga besar Javier. Ia melihat sekelilingnya dan 
hanya bisa menghela nafas. 


“Cindy?” panggil Bibi Mariah. Cindy menoleh 
dan langsung tersenyum. 


“Ya, Bi?” 


“Kenapa sendirian, kemarilah.” Cindy kembali 
bergabung dengan keluarga. Namun saat ia baru 
saja duduk. Ia sudah di tanya tentang kehamilan. 


“Sudah lima bulan menikah apakah belum 
ada tanda-tanda kehamilan?” tanya Bibi Marry. 


“Be-belum.” 


“Bagaimana sih, Javier waktu pertama 
menikah istrinya langsung mengandung Emi. Kamu 
juga harus cepat mengandung, ”'lanjutnya lagi. 


“Liya, Bi.” 


“Marry, lagi-lagi kamu ikut campur.” Bibi 
Mariah kembali membela Cindy. 


“Sudah, Bi, tidak apa-apa.” Cindy berusaha 
agar keduanya tidak bertengkar karenanya. 


Emi dan Matteo senang karena Cindy 
mendapatkan ocehan itu. Rencana mereka berhasil 
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setidaknya untuk membuat Cindy tidak bisa 
mengandung. 
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BAB 17 


Malam ini entah kenapa Matteo tidak meminta 
Javier untuk menemaninya hingga Javier memiliki 
kesempatan untuk tidur bersama sang istri di 
kamar. Cindy terkejut karena melihat sang suami 
tidak menemani Matteo malam ini. 


“Loh, Mas, tidak temani Matteo tidur?” tanya 
Cindy yang sudah hendak tidur itu. Javier 
tersenyum dan menggeleng. la lantas duduk di 
samping sang istri dan langsung memeluknya 
dengan manja. Cindy pun refleks mengusap rambut 
Javier di mana hal itu adalah bagian yang paling 
Javier suka. 


la bebas bermanja-manja dengan istrinya 
tanpa peduli pendapat orang. Tanpa repot bersikap 
berwibawa. 


“Sayang,” panggil Javier. 

“Hm? 

“Kamu rindu aku tidak?” 

“Tidak.” Javier langsung menatap sang istri 


dan cemberut di mana hal itu membuat Cindy 
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menahan tawanya. Merasa di jahili ia pun langsung 
menghukum sang istri. Tentu saja dengan cara 
mesumnya. 


Cindy menerima hukuman itu dengan senang 
hati hehehe. 


Selesai menerima hukuman Cindy kembali 
memakai baju tidurnya namun di larang oleh Javier. 


“Jangan di pakai, aku lebih suka melihatmu 
telanjang,” ujar Javier tanpa ragu dan malu. Cindy 
langsung tersipu malu dan memukul pelan dada 
bidang Javier. 


“Eh, mukul-mukul, mau lagi ya?” goda Javier 
yang membuat Cindy mendelik. Tapi Javier justru 
memilih untuk kembali melanjutkan hukuman untuk 
Cindy. Dan malam itu benar-benar mereka 
habiskan untuk bercinta hingga mereka benar- 
benar lelah. 


Mereka menikmati momen-momen langka ini 
dan mereka berharap momen ini tidak pernah 
berakhir. 


Mereka pun terlelap dengan senyum 
mengembang di bibir mereka karena merasa begitu 
bahagia setelah lima bulan menikah baru benar- 
benar merasakan malam pertama tidur dalam satu 
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ranjang dari malam hingga pagi tanpa ada 
halangan apa pun. 


Paginya Cindy bangun lebih pagi karena 
merasa perutnya mual. Ia merasa benar-benar 
mual dan buru-buru ke kamar mandi dan muntah di 
sana. Ia tenangkan pikirannya karena tak biasanya 
ia masuk angin. 


la berusaha untuk berdiri tapi tiba-tiba limbung 
dan segera Cindy berpegangan pada tembok. Ia 
kembali tenangkan diri dan setelah merasa lebih 
baik ia kembali ke kamar, ia bahkan lupa untuk 
sekedar mencuci wajah. 


Javier yang terbangun dan melihat Cindy 
agak pucat langsung terlonjak kaget dan bangun. Ia 
belai sang istri dan usap wajahnya. 


“Kamu kenapa sayang?” tanyanya panik. 


“Aku nggak tahu, Mas. Perutku mual sekali. 
Aku tadi muntah.” 


“Muntah? Sampai muntah?” Cindy 
mengangguk. Javier langsung mengecek suhu 
tubuh Cindy tapi semua baik-baik saja. 


“Kamu sudah berhalangan bulan ini?” tanya 
Javier yang membuat Cindy bingung. 
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“Kenapa?” 


“Jawab saja sayang.” Cindy lantas berfikir lalu 
menggeleng. 


“Sepertinya belum.” 
“Kita cek ke dokter, ya?” 


“Untuk apa, aku Cuma masuk angin aja kok, 
di kerok juga sembuh.” Javier langsung 
mengerutkan keningnya. 


“Kerok? Apa itu?” Cindy menahan tawanya 
karena ia lupa sedang bicara dengan siapa. 


“Ah, lupakan itu, ya sudah kita ke dokter, ok.” 
Javier mengangguk cepat dan hendak bergegas ke 
dokter. 


“Mas, ini masih terlalu pagi, anak-anak juga 
belum bangun, belum sarapan, kenapa sih kok 
sepertinya terburu-buru?” 


Javier menghela nafas dan kembali duduk di 
samping Cindy. 


“Aku yakin kamu hamil sayang, untuk itu aku 
ingin memastikannya ke dokter. Karena aku tidak 
mau hal buruk terjadi jika kita tidak tahu bahwa 
kamu hamil atau tidak.” 
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“Mas, kamu ini tahu dari mana soal itu?” 


“Kamu lupa, aku ini duda anak dua?" jawab 
Javier yang membuat Cindy garuk-garuk leher 
karena lupa akan hal itu. 


“Apa istrimu dulu menunjukkan tanda-tanda 
seperti ku?” 


“Ya, persis seperti itu.” 


“Kamu suami siaga sekali sih, Mas. Aku tidak 
salah pilih suami.” 


“Jangan terlalu memuji, kamu tau kan 
hidungku sudah mancung jangan buat lebih 
mancung dari ini.” 


“Hahaha apa sih, Mas.” Javier tersenyum 
senang karena sang istri tertawa. la lantas 
memeluk Cindy dan mengecup pundaknya. 


“Aku sangat senang jika kamu sungguh hamil. 
Sudah 6 tahun aku tidak melihat bayi lagi.” 


“Tapi, jangan terlalu berharap, Mas. Kita tidak 
tahu apakah benar hamil atau tidak, aku tidak mau 
kamu kecewa pada akhirnya.” 


“Iya, tidak hamil juga tidak masalah, kan kita 
sudah ada anak 2.” 
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“Iya, ya sudah kamu mandi lebih dulu, aku 
mau siapkan sarapan.” 


“Sayang.” Javier menahan lengan Cindy. 
“Apa?” 


“Jangan melakukan hal berat, sebelum kamu 
cek ke dokter. Biarkan para koki yang menyiapkan 
sarapan pagi ini.” 


“Tapi ....” 
“Sayang ....” 


“Iya deh, iya.” Javier langsung tersenyum 
lebar dan mengacungkan dua jempolnya. Lalu 
masuk ke dalam kamar mandi. Cindy menghela 
nafas dan mulai mempersiapkan pakaian untuk 
sang suami. 


Sementara anak-anak yang sudah siap 
merasa heran karena tak ada Ayah serta Mama 
tirinya di meja makan. Mereka juga heran karena 
yang menyiapkan sarapan bukan sang Mama tiri. 


“Ayah sama Mama tiri kita kok nggak ada di 
sini ya, Kak?” tanya Matteo sembari menarik kursi 
dan duduk. 
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“Entah,” jawab Emi lalu ikut duduk setelah 
menaruh tasnya. 


“Matteo,” panggil Emi. Matteo menoleh dan 
tak jadi mengambil nugget. 


“Kenapa, Kak?” 


“Semalam kamu tidur sama Ayah tidak?” 
Matteo dengan lemas menggeleng. 


“Loh, kenapa? Kan, Kakak sudah bilang kamu 
harus selalu tidur sama Ayah.” 


“Ayah yang minta tuh, katanya sekali ini saja 
mau tidur di kamar, begitu." 


“Terus kamu ijinkan?” 


“Iya, habis lihat wajah Ayah kasihan, Matteo 
kan jadi tidak tega, Kak.” Emi menghela nafas dan 
hendak marah tapi bukan salah adiknya jika ia 
melihat wajah Ayah yang kasihan pun pasti ia tak 
akan tega. Akhirnya Emi memilih untuk mengusap 
kepala sang adik dengan lembut. 


Matteo yang merasakan usapan itu langsung 
senang bukan main. 


“Aku suka kalau Kakak usap kepala ku seperti 
ini, ucap Matteo dengan gembiranya. Emi 
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menghela nafas dan hendak melepas tangannya 
tapi Matteo menahannya. 


“Lebih lama lagi, Kak.” Emi menarik nafas lagi 
dan mengusap kepala sang adik. Ia tahu adiknya 
ini tidak pernah merasakan kasih sayang seorang 
Ibu. la bahkan tidak pernah melihat Ibu satu kali 
pun. 


Sungguh anak yang malang. 


Jika Ibu tirinya sampai hamil dan ia memiliki 
adik tiri, bagaimana nasib Matteo. la pasti akan 
merasa sangat sedih karena ia tak pernah 
mendapatkan kasih sayang dari orang tua yang 
lengkap dan kini ia harus melihat bagaimana sang 
adik tiri mendapatkan kasih sayang dari orang tua 
yang lengkap. 


Bagaimana pun kondisinya sebaik apa pun 
orangnya jika di bandingkan anak kandung dengan 
anak tiri pastilah anak kandung yang paling ia 
sayangi. Maka dari itu Emi tidak pernah percaya 
jika ada Ibu tiri yang benar-benar mencintai dan 
menyayanginya dengan setulus hati. 


la benar-benar berharap bahwa Ibu tirinya 
tidak bisa mengandung. Karena dengan 
kandungan itu bisa mengancam kehidupan dan 
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kebahagiaan keluarga kecilnya yang berisi Ayah, 
Matteo dan dirinya. 
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BAB 18 


Emi dan Matteo baru pulang dari tempat les 
nya masing-masing. Mereka nampak ceria karena 
ada sesuatu yang ingin mereka sampaikan pada 
sang Ayah. Begitu mereka masuk, mereka terdiam 
karena melihat sang Ayah tengah mengusap perut 
Ibu tiri mereka dengan wajah bahagia. 


Emi yang langsung memahami situasi 
mendadak meneteskan air mata. Namun, dengan 
cepat ia usap. 


“Ayah!” seru Matteo seperti biasa jika pulang 
ada Ayah di rumah. Javier pun langsung tersenyum 
lebar melihat kedatangan anak-anaknya. Matteo 
memeluk Javier dan Javier seperti biasa akan 
mengusap kepala Matteo. 


“Kok tumben Ayah pulang cepat?” tanya 
Matteo. 


“Hari ini Ayah pulang cepat karena harus 
menemani Mama ke rumah sakit.” Matteo menoleh 
pada Cindy yang tersenyum ke arahnya. 


“Kenapa memangnya? Mama nampak baik- 
baik saja?” 
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“Hm, hayo kira-kira kenapa?" Javier justru 
bertanya balik pada Matteo yang membuat Emi tak 
suka dan langsung menarik lengan Matteo. 
Membuat Matteo, Javier dan juga Cindy kaget. 


“Emi .... Javier berusaha menahan Matteo. 
Emi membalas tatapan sang Ayah dengan sangat 
tajam. 


“Ayah tahu kan kenapa aku seperti ini, kita 
sudah pernah membahasnya!" jelas Emi yang tetap 
menyeret sang adik untuk masuk ke dalam kamar. 


Di kamar Matteo heran. “Ada apa sih, Kak?” 


“Diamlah!” sentak Emi kesal. la merasa tak 
terima jika Ibu tirinya hamil. la tidak bisa 
membiarkan hal itu terjadi, ia harus bisa 
menggagalkan kebahagiannya. la tak mau 
tersingkir dengan kehadiran bayi yang tak ia 
inginkan itu. 


Bayi yang bisa menghancurkan kebahagiaan 
keluarga kecilnya. la lebih bahagia saat hidup 
bertiga dengan Ayah dan adiknya. la tak bisa 
menambah anggota baru lagi. Cindy saja belum 
berhasil ia usir lalu sekarang ada calon bayi? la tak 
terima. 


“Kakak ....” 
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“Matteo, ayo kita buat rencana yang lebih 
ekstrim dari biasanya.” 


“Maksudnya?” 


“Sudah ikuti saja kata Kakak, paham!” Matteo 
hanya mengangguk tanpa tahu hal apa yang 
Kakaknya rencanakan. 


kkkk 


Pagi-pagi Emi sudah bangun lebih dulu 
karena ia ingin melihat kondisi Cindy yang tengah 
hamil muda. la perlahan turun dari lantai dua dan 
mengendap mendekati kamar Ayahnya. Tak lama 
kemudian ia mendengar suara gaduh yang ia yakin 
jika Cindy tengah morning sickness. 


Emi tersenyum dan bergegas membuatkan 
teh hangat untuk Cindy. Yah, walau bukan Emi 
yang membuat karena Emi tidak pernah sekali pun 
menyentuh dapur. Apalagi membuat sesuatu 
semacam teh. 


“Teh nya sudah selesai di buat, Nona.” Emi 
tersenyum dan tanpa mengatakan terima kasih ia 
langsung bergegas membawa teh itu ke kamar 
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orang tuanya. la ketuk pintunya perlahan sampai 
Javier membuka pintu dan heran karena Emi yang 
mengetuk dan lebih heran lagi ia membawa 
segelas teh di tangannya. 


“Emi sayang, ada apa?” tanya Javier. 


“Aku hanya ingin memberikan teh hangat ini 
pada Mama, aku mendengar Mama mual dan 
muntah, jadi aku rasa teh hangat bagus untuk 
meredakan mualnya.” Javier langsung tersenyum 
dan mengusap rambut sang anak. la biarkan sang 
anak masuk dan tak lama Cindy keluar dari kamar 
mandi, ia sama terkejutnya dengan Javier di awal. 


“Emi, ada apa sayang? Apa ada masalah?” 
tanya Cindy khawatir. Karena tak biasanya Emi 
sampai mendatangi mereka ke kamar. 


“Tidak, aku tidak apa-apa, aku hanya ingin 
memberikan teh hangat ini untuk Mama. Aku 
mendengar Mama tak enak badan dan mual jadi 
teh hangat ini mampu meredakan rasa mual pada 
perut.” 


Cindy melirik Javier dan tersenyum haru. Ia 
tak sangka jika Emi akan perhatian padanya saat ia 
hamil. 
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“Ambil dan minumlah, Mah,” ujar Emi. Cindy 
lantas mengambil teh itu dan meminumnya sedikit. 


“Terima kasih, Emi. Mama sungguh terharu 
mendapatkan perhatianmu seperti ini. Adik mu 
pasti akan senang karena mendapati sang Kakak 
begitu perhatian padanya,” ucap Cindy sembari 
mengusap perutnya. 


Emi langsung menatap perut itu dengan 
pandangan sinis tapi ia rubah tatapan itu di depan 
Javier dan Cindy dengan senyum palsu. 


“Ya,” jawab Emi dengan wajah datarnya. 
Javier yang melihat itu langsung mengusap 
punggung Emi membuat Emi menatap ke arah 
sang Ayah dan tersenyum kecil. 


“Baiklah, aku harus kembali ke kamar karena 
harus sekolah. Semoga Mama dan calon adik 
sehat.” Emi pergi begitu saja dari kamar. 


Javier dan Cindy langsung berpelukkan 
karena senang melihat Emi nampaknya mulai luluh 
semenjak kehadiran sang calon bayi. 


“Aku senang sekali, Mas.” 


“Aku juga sayang. Padahal Emi itu yang 
paling susah di dekati dan di buat luluh, kamu 
berhasil sayang." 
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“Ya, padahal aku sudah takut, dengan 
kehadiran anak ini mereka akan semakin jauh 
denganku, tapi ternyata tidak. Aku sangat lega.” 
Javier mengecup kening Cindy. 


“Aku benar-benar bersyukur memilihmu 
sebagai istriku.” 


Javier pun mengusap perut Cindy dan berdoa 
untuk kebaikan semuanya. 


kkkxk 


Matteo heran melihat Emi nampak menurut 
dan bahkan sering memberikan sesuatu pada 
Cindy. la bahkan belum di jelaskan tentang hal 
ekstrim yang akan Kakaknya lakukan. Sebenarnya 
apa yang sedang Kakaknya rencanakan” 


“Matteo, kenapa bengong, habiskan 
sarapannya sebentar lagi kamu berangkat sekolah, 
kan?” tanya Javier. 


“Ya, Yah.” 
“Aku ingin sekali di antar Mama ke sekolah, 


bolehkah, Ayah?” tanya Emi dengan wajah 
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manisnya. Javier hendak menolak karena Cindy 
tengah hamil muda tapi Cindy menahannya dengan 
kedipan mata. 


“Ya, tentu saja sayang, Mama pasti akan 
mengantar mu. Kita gunakan mobil ya, agar kamu 
tidak di buat malu lagi oleh Mama.” Cindy berusaha 
untuk mengikuti kemauan sang anak agar ia tak 
membuat kesalahan lagi. 


“Yah, padahal aku ingin naik motor karena 
apa yang Mama bilang itu benar. Menaiki motor 
membuat kita bisa lebih leluasa dan bisa 
merasakan hembusan angin segar saat pagi hari. 
Di tambah lagi paling seru saat ada kemacetan, kita 
tidak terlalu terjebak macet, hehehe.” Emi benar- 
benar nampak ceria ketika menjelaskan itu dan 
Cindy tentu saja jadi tak tega jika ia harus meminta 
Cindy memakai mobil. 


Akhirnya Cindy menuruti keinginan Emi untuk 
pergi ke sekolah menggunakan motor. Javier 
sebenarnya tak mengijinkan karena kondisi Cindy 
yang tengah hamil muda itu tapi Cindy meyakinkan 
Javier untuk mengjjinkannya karena menurutnya ini 
adalah kesempatan bagus yang tak boleh ia 
lewatkan. 


Akhirnya Javier pasrah tapi dengan syarat 
mobil pribadi tetap mengikuti dari belakang jika 
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terjadi hal yang tak di inginkan supirnya bisa 
bergerak cepat untuk menyelamatkan mereka 
berdua. 


Mereka pun sepakat. 


Emi tersenyum tanpa mereka sadari. Matteo 
masih bingung dengan situasi yang kakaknya 
ciptakan. 
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BAB 19 


Cindy menunggu kepulangan Emi di depan 
sekolah yang panas. la melihat jam di tangannya 
sudah menunjuk pukul 1 siang. Dan sebentar lagi 
Emi akan segera pulang. la merasa lega karena 
perutnya sudah sangat mual sejak tadi. 


Tubuhnya juga lemas dan tak sanggup jika 
terlalu lama berdiri menunggu di depan pagar 
sekolah. Untuk masuk ke sana ia segan, hingga ia 
memilih untuk menunggu di depan pagar saja 
sementara supir pribadi mereka harus menjemput 
Matteo lebih dulu karena ada les menggambar 
seperti biasa. 


Cindy menuggu dan terus menuggu hingga 
bel sekolah berbunyi dan murid-murid keluar satu 
persatu hingga memenuhi lapangan. Cindy 
berharap cepat melihat Emi dan mereka pulang, 
tapi sampai murid tinggal beberapa orang Cindy tak 
juga melihat Emi. 


Cindy pun panik dan bertanya pada beberapa 
murid yang masih tersisa tapi tak satu pun 
menjawab keberadaan Emi. Cindy benar-benar di 
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buat khawatir dan ia pun mencoba menelepon ke 
ponsel Emi dan tak ada jawaban. 


“Kamu di mana Emi, Mama khawatir.” Cindy 
benar-benar di buat panik. Akhirnya ia pun masuk 
ke dalam sekolah dan bertanya pada beberapa 
guru tapi mereka semua mengatakan jika Emi 
sudah pulang dengan teman-teman lainnya. 


Cindy keluar dari sekolah dengan perasaan 
panik dan bingung. la harus ke mana untuk 
mencari Emi? 


Apakah ia harus mengatakan hal ini pada 
Javier? Bila ini di sengaja oleh Emi maka Javier 
akan memarahi Emi, jika Emi benar hilang, maka 
ini sangatlah buruk. Apa yang harus Cindy lakukan 
sekarang? 


Cindy sampai gemetar karena takut dan 
cemas. Ia pun mencoba menghubungi ponsel Emi 
kembali tapi tetap tak ada jawaban. Cindy masih 
ragu untuk menghubungi Javier dan memilih untuk 
mencari Emi seorang diri. 


la benar-benar lelah setelah mencari di sekitar 
sekolah. Ia lemas, kepalanya seperti berputar-putar 
dan perutnya mulai terasa nyeri dan mual hebat. 
Cindy terdiam di tempatnya, ia berusaha untuk 
bertahan dengan kondisi tubuhnya itu. 
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la usap perlahan perutnya. Ia hanya bisa 
berharap anaknya baik-baik saja. 


Cindy sudah tak sanggup berdiri dan ia pun 
limbung, ia terjatuh di pinggir jalan dengan keringat 
mengalir deras. Emi yang memang bersembunyi itu 
tersenyum senang melihat kondisi sang Mama tiri. 


la pun keluar dari persembunyiannya dan 
menghampiri Cindy. 


“Mama kenapa? Aku cari Mama dari tadi 
ternyata Mama di sini? Cindy yang sudah 
kesakitan berusaha untuk tetap tegar dan kuat. Ia 
menoleh dengan susah payah dan tersenyum lega 
karena Emi baik-baik saja. 


la berusaha berdiri tanpa di bantu Emi. 
“Kamu dari mana sayang? Mama khawatir.” 


“Aku ada di gerbang sekolah, aku lihat Mama 
tapi Mama tidak lihat aku dan malah sibuk mencari 
ku ke mana-mana,” jelas Emi yang seakan tak 
merasa bersalah itu. 


“Kenapa tidak memanggil Mama atau hubungi 
Mama?" tanya Cindy. 


“Menurutku tidak perlu. Sudah yuk, kita 
pulang, motornya di samping pagar, Mama bisa 
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ambil motornya kan?” Cindy menelan ludah 
mendengar itu. Melihat kondisi fisiknya yang tidak 
memungkinkan. Tapi, ia melihat Emi di depan 
matanya dan ia nampak sehat, baik-baik saja, tidak 
terjadi sesuatu yang sempat ia khawatirkan. 


Rasa lega itu membuatnya berusaha untuk 
tetap kuat dan mengambil motor yang terparkir di 
samping pagar sekolah. Dengan tubuh lemas ia 
nyalakan motor itu lalu menghampiri Emi. Emi naik 
dan mereka pergi dari sana. 


Tak ada percakapan selama perjalanan 
sampai mereka melewati sebuah toko buku Emi 
meminta berhenti karena ia harus membeli 
sesuatu. Cindy menahan air matanya karena 
tubuhnya benar-benar sudah tak karuan. 


Sedikit lagi ia benar-benar tumbang. 


Cindy tak ikut masuk ke dalam hanya Emi dan 
ia berkata hanya sebentar. Tapi Cindy sudah 
menunggu selama kurang lebih 15 menit Emi tak 
kunjung keluar dari toko saat itulah Cindy sudah tak 
sanggup menahan sakitnya lagi. 


la kembali ambruk di atas motor. Untung saja 
ada orang lewat yang langsung singgap menahan 
motor yang hampir jatuh karena tubuh Cindy. 
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Orang tersebut bergegas meminta pertolongan dan 
Cindy di larikan ke rumah sakit. 


Bagaimana dengan Emi? 


la hanya tersenyum puas melihat Mama 
tirinya berhasil ia buat kesakitan. 
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Cindy terbangun dengan tubuh menyentak 
seakan ia mengingat sesuatu yang penting. Javier 
yang sudah ada di sana langsung menghampiri 
Cindy. 


“Sayang kamu sudah sadar?” 
“Emi, mana Emi?” tanya Cindy panik. 
“Emi?” ulang Javier heran. 


"Iya, Emi mana, Mas? Tadi aku bersama 
dengan Emi, mana Emi, Mas!” teriak Cindy 
khawatir dan panik. Javier buru-buru menenangkan 
Cindy. 


“Emi di rumah, kamu jangan khawatir ya, aku 
sudah dengar ceritanya dari Emi sebelum ke sini. 
Kamu tenang saja ya?” 
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Cindy akhirnya merasa lega setidaknya Emi 
baik-baik saja. Ia benar-benar merasa bersalah 
pada Emi karena harus meninggalkan Emi di 
tempat itu seorang diri. Ia pasti ketakutan dan 
bingung bagaimana untuk pulang. 


“Jangan terlalu mengkhawatirkan Emi, kamu 
tahu kan ia berbeda dengan anak lainnya. 
Percayalah ia lebih berani dari orang dewasa sekali 
pun.” Cindy mengangguk dan memeluk Javier. 


“Bagaimana dengan anak dalam perutku, 
Mas?” Barulah Cindy bertanya perihal itu setelah ia 
memastikan Emi baik-baik saja. 


“Baik, semua dalam kondisi baik. Tapi, jangan 
sampai terjadi hal seperti itu lagi, karena 
kemungkinan tertolong tidak akan sebaik ini lagi, 
kamu paham sayang?” 


Cindy menggigit bibir bawahnya dan 
mengangguk kecil. Javier mengusap rambut sang 
istri dengan sayang. 


“Mulai sekarang dengarkan ucapanku, ya?” 
Cindy tak menjawab tak juga menentang. Rasanya 
lelah dan juga lega. Ia memilih untuk tidur kembali. 


Setelah dua hari di rawat Cindy pun di 
perbolehkan pulang. Di rumah Emi dan Matteo 
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menyambut kedatangan orang tuanya dengan 
senyum manis mereka. Tapi hanya beberapa saat 
saja. Selebihnya mereka akan bersikap seperti 
biasanya. 


Pulang dari rumah sakit Cindy lebih banyak 
menghabiskan waktu di kamar karena Javier 
melarang Cindy untuk keluar dan melakukan tugas 
rumah tangga. Ia benar-benar harus istirahat total 
sampai Javier mengijinkannya beraktifitas seperti 
biasa. 


Matteo menyenggol lengan sang Kakak yang 
membuat Emi menoleh. 


“Apa?” 

“Ini kerjaanmu, kan?” 

“Kalau iya, kenapa?” 

“Bagaimana kalau bayi itu mati?” 
“Baguskan, itu yang aku inginkan.” 
“Kakak tidak mau punya adik lagi?” 
“Tidak.” 


“Tapi, tidak perlu sampai membunuhnya kan, 
Kak?” 
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“Tergantung bagaimana Mama tiri kita saja. Ia 
merasa terancam harusnya pergi dari sini 
secepatnya.” 


“Apa kita tidak memiliki rencana lain selain 
membuat bayi itu mati?” 


“Tidak ada.” 


Matteo menggigit kuku jarinya karena tak tahu 
harus bagaimana dengan rencana sang Kakak 
yang sangat ekstrim ini. 


160 


BAB 20 


Cindy sudah kembali beraktifitas seperti 
biasanya dan ia juga sudah mampu membuat 
sarapan untuk semuanya. Emi dan Matteo yang 
turun dari tangga berusaha bersikap biasa saja dan 
langsung duduk di tempatnya masing-masing. 


“Ayah mana?" tanya Matteo yang tak melihat 
sang Ayah pagi ini. 


“Ayah pergi ke kantor lebih pagi karena ada 
metting penting,” jelas Cindy. 


“Oh.” 


“Kamu mau pakai apa sarapannya, Matteo?” 
tanya Cindy. 


“Apa saja.” Cindy pun membuatkan roti selai 
bakar dan memberikannya pada Matteo. 


“Kalau Emi mau apa?” 


“Nasi goreng saja.” Cindy lantas 
mengambilkan nasi goreng seafood kesukaan Emi. 
Mereka nampak lahap memakan sarapannya. 
Begitu selesai Emi berpesan pada Cindy. 


“Mah, bisa tolong buatkan aku daging 
rendang 5 kilo?” 


Cindy heran. “5 kilo?” 


“Iya. 
“Banyak sekali, untuk siapa?” 


“Besok, aku ingin membagikan daging itu 
pada teman-teman yang tidak mampu. Aku sudah 
sepakat dengan teman-teman sekolah ku jika aku 
akan menyumbangkan daging rendang buatan 
Mama yang enak itu untuk mereka yang tak 
mampu. Bisakah Mama buatkan itu untukku?” 


Cindy berfikir mampukah ia melakukan itu 
dalam kondisi tubuhnya yang baru saja fit? 


“Mah, bisa ya?” rengek Emi. Cindy tak pernah 
bisa menolak kemauan Emi. Dan ia akhirnya 
mengangguk. Emi tersenyum senang bahkan 
sampai memeluk Cindy. Di mana hal itu membuat 
Cindy menjadi sangat percaya diri jika Emi benar- 
benar membuka hati untuknya. 


“Apa lagi yang Kakak rencanakan?” tanya 
Matteo di dalam mobil. 


“Membuat ia lelah dan akhirnya keguguran.” 
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“Kak...” 


“Diam, kalau kamu tidak mau membantu 
Kakak, lebih baik kamu diam. Kamu tidak tahu apa 
pun yang akan terjadi jika bayi itu sampai lahir.” 


“Memang apa yang akan terjadi?” 
“Sudahlah, kamu hanya anak kecil.” 
“Tapi, Kak ....” 


“Kakak bilang diam, Matteo.” Matteo langsung 
membungkam mulutnya dan tak lagi bertanya. la 
tak habis pikir dengan Kakaknya. Selama ini ia 
hanya jahil dan tak pernah sampai berbuat sejauh 
ini. Tapi, kenapa sekarang sampai sejauh ini? 
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Javier kali ini marah pada Cindy karena ia tak 
pernah mau mendengarkan ucapannya. Kini Cindy 
kembali di rawat karena ia kelelahan. Bayangkan 
saja memasak rendang 5 kilo seorang diri. Apa ia 
gila! 


Lagi-lagi Cindy tak mengatakan jika Emi lah 
yang meminta dirinya membuat rendang 5 kilo. la 
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tak mau Emi sampai di marahi oleh Javier. 
Sementara Javier sudah lelah memarahi Cindy dan 
ia tak bisa lama-lama marah pada Cindy. 


“Sayang, sudah ya, cukup! Cukup sekal ini 
saja kamu berbuat nekat lagi. Aku harap kamu 
lebih perhatian pada calon anak kita, apakah kamu 
tak menyayanginya?” tanya Javier yang sudah 
frustasi menghadapi sikap Cindy yang tak terduga 
itu. 


“Maaf.” Hanya itu yang selalu Cindy katakan. 


"Aku tanya padamu, apa kamu tidak 
menginginkan anak itu?” Cindy tersentak 
mendengar ucapan Javier. 


“Kamu bicara apa sih, Mas. Tidak mungkin 
aku tidak menginginkan anak ini. Anak kita. Tolong 
jangan berkata demikian, Mas.” 


“Kalau memang sayang dan 
menginginkannya jaga dong! Jangan justru 
membuatnya dalam bahaya terus menerus.” 


“Aku kan sudah minta maaf, Mas.” 


“Kamu Javier menarik nafas dan 
menghembuskannya. Rasanya percuma berdebat 
dengan Cindy. la pun memilih untuk keluar dari 
kamar untuk menenangkan dirinya. 
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Cindy yang di tinggal begitu saja langsung 
meneteskan air matanya. Ia merasa sangat serba 
salah, satu sisi ia Ingin melindungi anak tirinya di 
sisi lain ia kehilangan kepercayaan sang suami. 


la usap perut nya dan menangis semakin 
kencang. 
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Ide Emi semakin hari semakin gila. la benar- 
benar tak memiliki hati nurani. Yang ada dalam 
benaknya sekarang adalah cara menyingkirkan 
Cindy dan calon anaknya. Hanya itu. 


la tahu cara memanfaatkan situasi dan 
kondisi di mana kondisi orang tuanya tengah 
bermasalah. Emi bahkan sering melihat Ayahnya 
tak memperdulikan Cindy, Cindy lebih banyak di 
hiraukan oleh Javier. 


Dan ini adalah kesempatan bagus. 


Dengan sengaja Emi mengikuti sang Ayah ke 
kantor walau ia harus bolos sekolah dan les nya. Ini 
adalah kali pertama Emi bolos sekolah. 
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la lakukan ini hanya demi membuat rumah 
tangga orang tuanya sendiri hancur. 


Selama mengikuti sang Ayah ia tak pernah 
menemukan hal yang mencurigakan, Ayahnya ini 
memang tipe orang setia. Bila sang Ayah setia 
maka ia harus membuat kesetiaan itu tak nampak. 


Emi berusaha mencari cara untuk 
mendapatkan kontak Soraya. Wanita yang pernah 
menjadi calon Mama tirinya. la tak menyukai 
Soraya tapi ia membutuhkan Soraya untuk 
menghancurkan pernikahan orang tuanya. 


Belum sempat mendapatkan kontak ia justru 
melihat Soraya tengah berada di kantor sang Ayah. 
Emi kaget, heran sekaligus senang karena apa 
yang ia inginkan terwujud di depan matanya. 


la bahkan melihat sang Ayah tengah 
berbincang dengan Soraya walau Javier tak sendiri 
melainkan bersama Paman Josep. Emi bergegas 
memfoto mereka yang tentu saja hanya ia ambil 
bagian Soraya dengan sang Ayah. Agar terlihat 
seakan mereka berbincang berdua. Emi tersenyum 
puas dan keluar dari kantor. 


la nampak menunggu Soraya di lobby. Dan 
tak lama Soraya benar-benar muncul. Emi 
bergegas menghampiri Soraya dan berpura-pura 
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terjatuh. la bahkan rela membuat kakinya benar- 
benar lecet dan berdarah. Soraya yang melihat itu 
tentu saja menjerit kaget dan buru-buru membantu 
Emi. 


“Emi, kenapa kamu bisa ada di sini, bukankah 
ini jam sekolah?” tanya Soraya heran sekaligus 
panik. la bergegas membawa Emi masuk kembali 
ke dalam kantor dan meminta obat pada staf di 
sana. 


Soraya juga menghubungi Javier agar ia tahu 
keadaan sang anak. Soraya segera membersihkan 
luka dan juga menutupnya dengan plaster. 


“Emi!” Emi dan Soraya menoleh bersamaan 
begitu mendengar suara Javier. 


“Ayah ....” rengek Emi. Javier bergegas 
mendekat dan melihat luka pada kaki Emi. 


“Kamu tidak apa-apa?” 


“Aku tidak apa-apa, Yah. Untung saja ada 
Tante Soraya.” Javier melirik Soraya lalu 
mengucapkan terima kasih. Soraya hanya 
tersenyum kecil saja. 


“Ayo, Ayah antar pulang.” 
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“Tidak mau, Ayah bukannya sibuk?” Javier 
diam karena apa yang di bilang Emi itu benar. ia 
sangat sibuk hari ini. 


“Biar Emi aku yang antar.” Soraya 
mengajukan diri. Javier agak khawatir jika nanti 
Soraya bertemu dengan Cindy apakah tak jadi 
masalah? 


“Ayah, aku mau di antar Tante Soraya.” Javier 
tersadar dari lamunanya dan akhirnya mengangguk 
mengiyakan. Soraya pun membantu Emi berdiri 
dan mereka bertiga pergi ke arah parkiran. 


“Aku titip anakku, Soraya.” 


“Iya, tenang saja, aku antarkan dengan 
selamat.” 


“Terima kasih banyak untuk hari ini.” 


“Sama-sama.” Soraya pun masuk ke dalam 
mobilnya di mana Emi sudah ada di dalam lebih 
dulu. Javier mengusap rambut sang anak sebelum 
mobil melaju pergi dari kantor. 


Bab 21 
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Cindy mendengar suara mobil memasuki 
halaman, ia nampak heran sejenak karena ini baru 
jam 1 siang. la pun bergegas keluar dan melihat 
Emi berjalan dengan sedikit pincang. Cindy berlari 
menghampiri karena sangat khawatir. 


“Sayang, kaki mu kenapa?" tanya Cindy. 


“Tidak apa-apa, hanya lecet sedikit,” jawab 
Emi. Saat Cindy hendak bertanya lagi ia teralihkan 
dengan sosok wanita cantik di samping Emi. 
Wanita itu benar-benar cantik dan sangat anggun. 


Cindy pun berdiri dengan benar dan mencoba 
bertanya pada wanita yang mengantar Emi. 


“Anda siapa ya?" 
“Saya Soraya ...." 


“Dia Tante Soraya yang bantu aku saat jatuh 
tadi,” potong Emi. Cindy dan Soraya saling diam 
dan melirik ke arah Emi. 


“Oh, jadi anda membantu anak saya, terima 
kasih.” 


“Jangan menganggap ku anak begitu, aku 
selalu menganggapmu Mama tiri jadi sebaiknya 
kamu pun begitu.” Emi kembali memotong ucapan 
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dengan tegasnya pada Cindy. Cindy nampak malu 
di hadapan Soraya. 


“Ah, ka-kalau begitu, mari masuk, biar saya 
buatkan teh untuk anda, Nona Soraya.” 


“Mah, please deh, Tante Soraya ini tahu betul 
seperti apa keluargaku. Tante Soraya sama 
kayanya dengan keluarga besarku. Jadi tolong 
jangan buat malu dengan menawarkan teh 
buatanmu sementara ada bartender profesional di 
Sini.” 


Cindy tak bisa mengatakan apa pun dengan 
semua ucapan Emi. Soraya nampak bingung harus 
bersikap bagaimana karena jelas ia tahu 
bagaimana sikap Emi dan Matteo terhadapnya 
dulu. Dan sekarang ia merasa kasihan pada Cindy. 


Walau sebenarnya ada perasaan jengkel 
karena Javier lebih memilih wanita itu di 
bandingkan dirinya. Tentu saja melihatnya saja 
Soraya tahu betul perbandingan level mereka. 
Apakah Emi membenci Ibu tirinya karena ia tak 
selevel? Dan apakah sekarang Emi merasa 
menyesal telah membuatnya gagal menjadi istri 
dari Javier? 
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“Lebih baik saya pulang, lagi pula tujuan saya 
hanya mengantar Emi dengan selamat sesuai 
dengan amanah Javier." 


“Amanah Javier?” ulang Cindy heran. 


“Ya, karena kebetulan Emi datang ke kantor 
dan di sanalah ia terjatuh.” 


“Maksudnya kantor Javier?” 
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“Iya. 
“Apa anda bekerja di sana?” 


Emi yang mendengar percakapan basa-basi 
itu langsung menjelaskan dengan singkatnya. 


“Tante Soraya adalah model iklan untuk 
produk baru Ayah, dan Tante Soraya pernah 
menjadi calon istri Ayah.” Emi langsung pergi dari 
sana meninggalkan Cindy dan Soraya yang makin 
canggung. 


“Hm, maaf, jangan hiraukan ucapan Emi. 
Saya permisi.” Soraya hendak pergi tapi Cindy 
menahannya. 


“Tunggu, benarkah kamu pernah menjadi 
calon istri suamiku?” 


“Lupakan itu, jangan di fikirkan, ok.” 
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“Tidak-tidak, aku hanya ingin bertanya saja.” 
“Tanya apa?” 


“Kenapa kamu tidak jadi menikah dengan 
Javier?” 


Soraya menghela nafas karena ia benci sekali 
dengan pertanyaan ini. Tapi ia berusaha untuk 
tetap tersenyum. 


‘Karena mereka tidak  menerimaku,' 
jawabnya. 


“Mereka? Mereka siapa?” Cindy tak paham. 


“Sudahlah, aku permisi.” Soraya langsung 
menaiki mobilnya dan pergi dari sana. Cindy 
semakin penasaran dengan alasan Soraya tak jadi 
menikah dengan Javier. Apakah anak-anak yang 
menjadi alasannya? 
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Malamnya saat Javier sudah lebih santai, 
Cindy mencoba mendekati dan mengusap jemari 
Javier perlahan. Javier menoleh dan langsung 
mengecup pipi Cindy. 
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“Mau manja-manja ya?” tebak Javier. Cindy 
menggeleng. 


“Mau yang panas-panas?” bisik Javier lagi. 
Kembali Cindy menggeleng. 


“Loh, terus apa?” 
“Aku mau tanya sesuatu, Mas, boleh?” 
“Tanya apa?” 


“Siapa Soraya?” Javier sudah menebak hal ini 
akan di tanyakan sang istri. 


“Model iklan di kantor.” 


“Dan calon istrimu dulu?” Javier menghela 
nafas lalu mengangguk karena percuma ia 
berbohong tak ada gunanya juga. 


“Kenapa kalian tidak jadi menikah?” 


“Sudahlah, tidak usah di bahas tentang masa 
lalu, ok.” 


“Tapi aku ingin tahu.” 


“Sayang, aku lelah dan mau istirahat, 
bolehkah suami mu ini istirahat karena tubuhnya 
sangat lelah bekerja seharian?” 
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Cindy menggigit bibirnya, kenapa Javier 
seperti menyembunyikan sesuatu? 


Cindy hanya mengangguk dan membiarkan 
sang suami tidur. 


Paginya Cindy kembali mual-mual dan 
memuntahkannya di kamar mandi. la merasa 
sangat lemas dan malas untuk bergerak. Nafsu 
makannya juga mulai berkurang di usia kandungan 
yang ke 2 bulan ini. 


Cindy berniat untuk kembali tidur tapi sebuah 
ketukan membuatnya harus kembali terjaga. Ia 
melirik sang suami yang masih tertidur lelap hingga 
Cindy harus bangun untuk membuka pintu. 


“Anak-anak?” 


“Mama, tumben belum buat sarapan, hari ini 
kan hari libur loh.” Matteo menjelaskan. Emi hanya 
tersenyum kecil di samping Matteo. 


“Oh ya ini hari libur ya, kalian mau sarapan 
apa?” 


“Aku mau yang spesial untuk hari ini.” Kembali 
Matteo yang menjawab. 


“Baiklah apa itu?” 
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“Pizza!!!” teriaknya girang. Sementara Cindy 
tersentak mendengar kata pizza. Bagaimana cara 
membuat pizza? 


“Ta-tapi ....” 


“Ayolah, Ma. Jangan buat Matteo kecewa 
karena aku mengatakan jika pizza buatan Mama 
sangatlah enak. Matteo sangat menantikan hari ini, 
kapan lagi sarapan menggunakan pizza buatan 
Mama, ya kan Matteo?” 


“Betul!” 


Cindy meradang karena ia tak bisa menolak 
permintaan anak-anak terlebih melihat betapa 
antusiasnya Matteo sarapan dengan pizza. 


“Baiklah, nanti Mama buatkan, kalian 
tunggulah di luar, Mama bersiap dulu ya.” 


“Ok.” 


Cindy bergegas meraih ponselnya dan 
searching untuk mencari cara membuat pizza di 
rumah. Cara yang simple tapi enak. 


Saat ia sibuk mencari cara membuat pizza 
kepalanya kembali terasa pusing, mual di perutnya 
kembali ia rasakan. Cindy pun berlari ke kamar 
mandi dan muntah di sana. 
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Rasanya ia tak sanggup berdiri dengan 
kepala yang sangat pusing dan perut yang mual. la 
harus bagaimana sekarang? 
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BAB 22 


Cindy berhasil membuat pizza dengan susah 
payah. Tapi rasanya sedikit kurang enak. Matteo 
kecewa dan ia hanya makan satu potong saja. 


“Matteo, duduk dan makanlah lagi,” ujar 
Javier. 


“Tidak mau, pizzanya tidak enak.” 


“Enak atau pun tidak kamu harus menghargai 
jerih payah Mama.” 


“Tapi aku tidak mau, Ayah.” Matteo kesal dan 
memilih untuk pergi keluar rumah. Ia berdiam diri di 
teras seorang diri. 


Javier menghela nafas kesal. Emi melirik 
Cindy yang tertunduk karena merasa bersalah. 


“Sudahlah, sarapan kali ini memang tak 
seenak biasanya. Nanti aku minta koki saja untuk 
membuat ulang sarapan.” Emi pergi untuk 
menghibur sang adik. Tinggalah Javier dan Cindy 
yang ada di meja makan. Javier melirik Cindy. 


“Sudahlah, jangan di masukkan ke dalam hati. 
Dan lain kali jangan buat sarapan seperti ini, ini 
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bukan hal yang kamu kuasai dan jangan 
memaksakan diri untuk membuat anak-anak 
senang jika kamu tak mampu. Aku hargai jerih 
payahmu maka aku akan habiskan ini.” Saat Javier 
hendak memakan potongan pizza, Cindy langsung 
merebutnya membuat Javier melongo kaget. 


“Sudahlah, buang saja semuanya.” Cindy 
langsung pergi ke kamar dan mengunci pintunya. 
Javier menjambak rambutnya karena ia merasa 
pagi ini begitu bermasalah. 


Emi yang melihat itu tentu saja senang bukan 
main karena rencananya sedikit demi sedikit mulai 
terlihat hasilnya. 


Siangnya Emi mengetuk pintu kamar Cindy 
dan Cindy mau tak mau harus membukanya. 


“Bosan di dalam terus kan, Mah. Yuk, kita 
main di halaman belakang. Aku dan Matteo sudah 
menyiapkan sepeda Mama.” 


“Sepeda?” 


“Iya, Mama suka bersepeda kan, jadi kami 
berencana ingin bermain sepeda bersama Mama. 
Mau ya?” 


Cindy nampak ragu tapi kembali lagi ia tak 
bisa menolak ajakan anak-anaknya. Ia pun menurut 
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dan ikut ke halaman belakang. Javier tak terlihat di 
mana pun dan Emi langsung mengetahui itu. 


“Ayah sedang di kantor pribadinya, sepertinya 
ada pekerjaan penting yang tak bisa di tinggalkan. 
Tenang saja tidak akan lama kok. Mungkin satu 
jam lagi Ayah akan menemani kita.” Emi menarik 
lengan Cindy agar kembali berjalan ke arah 
halaman belakang. 


Di sana banyak pelayan yang bersiap jika 
nanti mereka membutuhkan sesuatu. Tapi Emi 
meminta mereka untuk pergi dari sana karena Emi 
tak mau waktu berharga bersama Mama, adik dan 
Ayahnya nanti terganggu dengan kehadiran 
mereka. 


Cindy benar-benar heran dengan sikap Emi. 
la bisa bersikap baik dan bersikap buruk. Cindy 
tidak tahu sikap apa yang sedang Emi tunjukkan 
ini. Benarkah ini ketulusan Emi? 


“Ayo Mah, itu sepedanya, Mama bonceng 
Matteo lebih dulu ya, nanti giliran aku.” 


“Kamu yakin?” 


“Ya, kita hanya perlu berkeliling rumah saja.” 
Cindy pun setuju dan ia menaiki sepeda lalu Matteo 
menaiki boncengan dengan ceria. Cindy nampak 
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senang karena anak-anak benar-benar terlihat 
bahagia. 


Cindy pun terbawa suasana dan tertawa 
bersama. Matteo bahkan sampai memeluk 
pinggang Cindy karena ia nampak takut hingga 
harus berpegangan pada Cindy. Tapi wajah ceria 
Matteo membuat Cindy semakin semangat 
menggoes sepeda. 


Sampai giliran Emi, ia naik dan kembali 
memutari rumah besar mereka. Saat Emi melihat 
ada selang air ia menarik selang itu hingga 
membuat kendali Cindy atas sepeda limbung. 


“Arrrgggghhh!!!” teriakan terdengar oleh 
Matteo dan beberapa pelayan. Mereka bergegas ke 
arah teriakan dan terkejut melihat Emi dan Cindy 
jatuh dari sepeda. Parahnya tubuh Cindy tertimpa 
sepeda dan ia terus meringis kesakitan sembari 
memegangi perutnya. 


Tentu saja yang pertama kali di bantu adalah 
Emi barulah Cindy. 


“Anda baik-baik saja, Nyonya?” tanya 
pelayan. Cindy tak mampu menjawab karena rasa 
sakit yang ia rasakan di perut. Hingga ia tak 
sadarkan diri. 
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Javier panik bukan main di depan UGD. la tak 
habis pikir kenapa Cindy harus menaiki sepeda 
bersama anak-anak, apa ia lupa jika tengah 
mengandung? 


Javier bangun dari duduknya saat dokter 
keluar. 


“Bagaimana dengan istri saya?” 
“Istri anda baik-baik saja.” 
“Syukurlah.” 


“Tapi, maaf, janin yang ada di dalam 
kandungan istri anda, tidak dapat kami 
selamatkan.” Javier menganga mendengar itu. 
Rasanya seperti tersambar petir di siang bolong. 


“Ti-tidak selamat?” 
“Ya, Pak. Maaf.” 


Javier tertunduk, ia tak tahu lagi harus berkata 
apa. Padahal ia sangat menginginkan bayi di 
rumahnya. Bayi mungil yang mungkin bisa 
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membuat anak-anaknya akur dan mau menerima 
Cindy seutuhnya. 


Kenapa? 
Kenapa tidak selamat? 


Javier meneteskan air matanya dan berusaha 
untuk tegar. Masih ada Cindy harus ia urus. Cindy 
pun di pindahkan ke ruang rawat. 


“Maaf,” ucap Cindy dengan bibir bergetar. 
Javier hanya menatap Cindy. 


“Aku tidak sengaja,” lajutnya. 


“Sudahlah, aku tahu kamu yang lebih terpukul 
dengan kejadian ini.” 


“Kenapa aku begitu ceroboh dan bodoh.” 
“Aku bilang sudah.” 
“Aku Ibu yang buruk ....” 


“Aku bilang sudah, Cindy! sentak Javier 
yang membuat Cindy semakin menangis lebih 
keras karena ia tahu Javier marah karena ia sedih 
kehilangan anak yang ia dambakan. Javier 
menghela nafas kemudian memeluk tubuh sang 
istri yang menangis sampai gemetar. 
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“Sudahlah, sudah ....” 


Mereka berpelukkan untuk melepas sedih 
atas kepergian anak mereka. 


Sementara di rumah, Emi yang mendapat 
kabar jika calon adiknya keguguran langsung 
tertawa senang. la bahkan tertawa sampai 
terbahak-bahak karena rencananya berhasil. 


Matteo sampai merinding melihat sang Kakak 
yang terlihat menakutkan itu. 


“Lihatkan, Matteo. Kakak bisa melakukan apa 
pun yang Kakak inginkan. Walau itu termasuk 
membunuh calon adik kita sendiri. Hehehe.” 


“Kakak, aku takut ....” 


“Jangan takut, Ayah tidak mungkin tahu apa 
yang sudah kita perbuat. Kamu tenang saja. Aku 
tidak mau mengakui adik yang bukan adik 
kandungku. Hanya kamu adik ku satu-satunya dan 
aku adalah Kakak mu satu-satunya. Keluarga kita 
hanya Ayah, aku dan kamu. Tidak boleh ada 
tambahan anggota baru lagi. Kamu harus selalu 
ingat itu Matteo. Jika kamu masih mau 
mendapatkan kasih sayang dari Ayah sepenuhnya 
maka kamu harus mengikuti kata-kata Kakak. 
Paham?” 
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Matteo yang takut hanya bisa mengangguk 
pasrah. 
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BAB 23 


Semenjak anaknya keguguran, Cindy nampak 
tak nafsu makan dan tak jarang ia hanya 
mendekam di kamar. Javier merasa bingung harus 
bagaimana untuk membuat Cindy kembali 
semangat dan ceria lagi. 


Semua cara sudah ia lakukan tapi tak juga 
mampu membuat Cindy kembali semangat dan 
ceria. Matteo yang melihat sang Ayah sedih 
membuatnya ikut bersedih, bukan ini yang ia mau. 
la mau melihat Ayah bahagia bukan bersedih. 


“Kak,” panggil Matteo pada Emi yang tengah 
membaca buku serial killer. 


“Apa?” 


“Kakak tidak sedih melihat Ayah murung 
begitu?” Emi menutup bukunya dan melirik Matteo 
kesal. 


“Kamu kenapa sih, sepertinya mulai goyah 
dengan semua rencana kita.” 


“Ini rencana Kakak bukan rencana kita.” 
“Matteo!” sentak Emi sambil berdiri. 


185 


“Aku tidak suka lihat Ayah sedih, Kak. Aku 
tidak mau melihat Ayah seperti itu.” Matteo 
menangis karena ia memang paling benci melihat 
sang Ayah sedih. Emi menghela nafas dan 
mengusap kepala sang adik. 


“Kakak juga tidak suka, Kakak melakukan ini 
semua untuk melindungi keluarga kita. Kamu tidak 
mau kan Ayah melupakan kita karena Cindy dan 
anaknya. Kamu tidak mau kan keluarga kita hancur 
karena orang asing.” 


Matteo diam. 


“Kalau kamu setuju dengan ucapan Kakak 
maka kita harus lebih giat lagi untuk membuat 
Cindy keluar dari rumah ini.” Matteo menggigit bibir 
bawahnya lalu mengangguk. la tak mau melihat 
sang Ayah sedih terlalu lama. 


Selama ini ia tak pernah sekali pun melihat 
Ayahnya sedih walau tak ada Ibu. Ayah selalu 
tersenyum bersama mereka, pergi bersama dan 
bermain bersama. Iya, dulu Ayah seperti itu dan 
semenjak ada Cindy, Ayahnya berubah. 


Jemari Matteo mengepal. "Ayo, kita lakukan 
semua rencana Kakak.” Emi tersenyum dan 
menepuk pundak Matteo. 
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“Bagus, adikku sayang,” puji Emi. 
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Cindy yang baru saja berniat untuk kembali 
bangkit dan semangat mencoba untuk menyiram 
tanaman. Namun, anak-anak justru mengacaukan 
hal itu. Matteo dan Emi merebut selang air dan 
menyemprotkan air ke tubuh Cindy hingga ia basah 
kuyup. 


“Anak-anak!” teriak Cindy yang berusaha 
menghalau air ke arah wajahnya. Matteo dan Emi 
tertawa kencang melihat Cindy teriak dan tubuhnya 
basah kuyup. Setelah itu mereka langsung kabur 
masuk ke dalam rumah. 


Cindy terduduk di rumput dan menangis 
karena anak-anak semakin jahil saja. la tidak tahu 
harus bersikap apa. 


Esoknya anak-anak kembali mengerjai Cindy, 
ia menumpahkan minyak di lantai dan membuat 
Cindy terpeleset saat ia tengah membawa teh 
untuk Javier. Teh panas itu pun menyiram 
tubuhnya hingga Cindy teriak kepanasan. 
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Kembali Cindy melihat anak-anak tertawa 
cekikikan dan kabur ke arah luar di mana Javier 
berada. Cindy hanya bisa pasrah dan kembali 
membuat teh baru untuk Javier. 


Hari demi hari, minggu demi minggu Cindy 
jalani dengan segala tingkah jahil anak-anak. 
Sampai suatu saat, ketika anak-anak mendorong 
dirinya ke dalam kolam renang. Emi mengucapkan 
kalimat yang membuat Cindy tersadar sepenuhnya. 


“Kamu itu hanya parasit! Tidak ada Ibu tiri 
yang benar-benar sayang pada anak tirinya! 
Sudahlah, jangan terus menutupi wajahmu dengan 
topeng. Harta kan yang kamu incar, jangan harap 
kamu bisa mendapatkan itu. Ayah, hanya milik 
kami berdua, tidak untuk mu dan juga anak mu! 
Kini anak mu sudah tidak ada, lalu untuk apa kamu 
tetap bertahan di sini, dasar tidak tahu malu! Pergi 
sana, kami tidak mengharapkan kamu sama sekali 
sebagai Ibu!” 


Cindy memperhatikan wajah Emi dan Matteo 
yang terlihat sangat membencinya. Benci karena 
mereka tak tahu jika Cindy tulus menyayanginya, 
tulus mencintainya. Anak-anak hanya tidak percaya 
dan mereka lupa rasanya kasih sayang seorang 
Ibu. Selama ini mereka terbiasa menjalani hari-hari 
tanpa seorang Ibu. Hingga menganggap Ayah 
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cukup bagi mereka. Hingga menganggap mereka 
sudah cukup bahagia tanpa kehadiran sosok Ibu. 
Mereka terbiasa dengan itu. 


Mereka menutupi kesedihan, menutupi rasa 
rindu atas ketidakhadiran seorang Ibu. Mereka 
terus mencoba menjadi kuat hingga akhirnya 
terbentuk karakter kuat yang membuatnya 
membentengi diri dari kehadiran orang asing di 
kehidupan mereka. 


Terutama Emi. Di mana ia terlalu dewasa 
untuk usianya hingga tanpa arahan yang pas, ia 
menjadikan kecerdasannya ke arah yang salah. 


Di sinilah Cindy berperan seharusnya. la tak 
boleh lemah, ia tak boleh mengalah pada mereka. 
Melihat karakter mereka, tentu Cindy harus menjadi 
musuh yang kuat. Yang kuatlah yang berkuasa. 


Mereka menganggap Cindy Ibu tiri itu jahat 
bukan? 


Baiklah Cindy akan kabulkan hal itu. 


Cindy akan menyudahi aksi mereka yang 
menyimpang dari kisah sebenarnya. Di mana Ibu 
tirilah yang kejam, bukan anak tiri. 
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Malamnya semua orang nampak tercengang 
melihat Cindy yang terlihat lebih fresh, dan tegas. 
Tak nampak sama sekali wajah lesu, wajah sedih 
dan muram. Mereka seperti melihat Cindy yang 
berbeda. Tapi untuk Javier, ia seperti melihat Cindy 
yang dulu, Cindy yang membuatnya jatuh cinta. 
Javier bahkan sampai berdiri karena tak 
menyangkan ia akan melihat pribadi Cindy yang 
dulu lagi. 


“Sayang ....” 


Cindy tersenyum ke arah Javier tapi menatap 
tajam ke arah dua anak-anaknya. Matteo nampak 
menunduk takut sementara Emi balik menatap ke 
arah mata Cindy. Walau dalam otaknya di penuhi 
rasa penasaran. Apakah saat ia mendorong tubuh 
Cindy ke dalam kolam renang kepalanya terantuk 
dasar kolam? 


Cindy duduk dengan anggunnya dan 
langsung mengambil nasi dan lauk pauknya. Untuk 
dirinya dan sang suami. Matteo dan Emi heran 
karena mereka menunggu piring mereka terisi tapi 
tak juga di isi oleh Cindy. 
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“Mama, piring Matteo masih kosong.” Matteo 
memberanikan diri mengatakan hal itu. Cindy 
langsung melirik ke arah Matteo di mana Matteo 
langsung menunduk takut. 


“Bukankah Matteo sudah besar, memiliki dua 
tangan yang sehat, tidak bisakah kamu coba untuk 
mengambil nasi dan yang lainnya ke dalam 
piringmu?” Semua tersentak mendengar jawaban 
Cindy termasuk Javier. 


“Cindy ....” Cindy langsung memberikan 
isyarat diam pada Javier. Emi semakin heran 
melihat tingkah Cindy yang sangat berbeda itu. 


“Kalau Mama tidak mau ambilkan makanan ke 
dalam piringku maka aku tidak akan makan!” Emi 
langsung mendorong piring kosongnya menjauh 
dari dirinya. 


Cindy justru tersenyum. “Bagus kalau begitu, 
kita bisa lebih irit untuk memasak nantinya. Toh 
yang merasakan lapar bukan perut Mama atau 
yang lain, tapi perutmu sendiri. Kalau sakit nanti 
jangan meminta bantuan Ayah atau Mama, ya." 
Emi melotot tak percaya dan mencoba meminta 
pertolongan Ayah dengan perlakuan Cindy 
padanya. 


Javier langsung paham dengan tatapan mata 
Emi. 


“Sayang, jangan begitu pada anak-anak, 
kasihan mereka kan?” 


“Tidak, mereka sudah besar, hingga mereka 
harus berusaha sendiri, jangan apa-apa di layani. 
Bukankah mereka sendiri tidak suka di anggap 
sebagai anak-anak, kenapa saat makan harus di 
siapkan seperti anak kecil?” 


“Kalau begitu, kenapa Ayah di siapkan 
olehmu?” tanya Matteo kesal. 


“Karena Ayah adalah suami Mama, di mana 
Mama harus melayani dan menghormatinya. Kalian 
adalah anak-anak kami, di mana kalian harus 
menghormati yang lebih tua. Dan belajar untuk 
menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab, di 
mulai dari mengambil makanan sendiri mulai dari 
sekarang. Paham, Matteo?” 


Javier tak paham dengan sikap Cindy tapi 
entah kenapa ia suka melihat Cindy mendisiplinkan 
anak-anak. 


“Ayah.” Matteo mencari pembelaan. 


“Apa yang Mama katakan benar, Matteo 
sudah besar dan harus belajar untuk bertanggung 
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jawab pada diri sendiri.” Emi dan Matteo melongo 
mendengar sang Ayah membela Cindy dari pada 
mereka. 


Cindy tentu saja langsung tersenyum menang 
ke arah mereka berdua. 


“Ini kan yang kalian mau,” bisik Cindy pada 
kedua anaknya. Matteo dan Emi saling lirik dan tak 
bisa berbuat apa-apa. 
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BAB 24 


Javier memeluk tubuh Cindy setelah 
percintaan panas mereka. Javier mencoba untuk 
bertanya lebih jauh tentang rencana apa yang 
tengah Cindy jalankan karena tiba-tiba berubah 180 
derajat. 


Cindy menatap sang suami dan mengusap 
pipinya. Javier mengecup jemari Cindy dan 
tersenyum. 


“Kamu tahu bahwa anak-anak tidak menerima 
kehadiranku selama ini. Mereka selalu berusaha 
untuk membuatku pergi dari sisi mu, dan cara yang 
mereka lakukan adalah mengusik ketenanganku, 
menguji kesabaranku, seperti yang pernah kamu 
tahu. Tapi, tidak semua aku ceritakan padamu.” 


“Awalnya aku mengira mereka hanya mencari 
perhatian, hingga aku terus berusaha untuk 
menunjukkan perhatianku, kasih sayangku pada 
mereka. Tapi mereka justru memanfaatkan hal itu 
untuk kembali menjahiliku lebih dalam lagi. 
Puncaknya adalah saat kita kehilangan anak kita.” 
Javier terkejut mendengar itu. 


“Itu tidak mungkin sayang, anak-anak ....” 
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“Aku tahu kamu tidak mungkin percaya begitu 
saja. Tapi, logikanya, mungkinkah aku yang 
mengajak mereka untuk menaiki sepeda padahal 
aku sedang hamil? Kamu tahu betul jika aku tidak 
bisa menolak permintaan mereka, seperti apa pun 
itu. Masalah rendang yang membuatku sampai 
kelelahan, kamu ingat itu. Itu juga permintaan Emi.” 


“Ke-kenapa kamu tidak mengatakan itu 
padaku?” 


“Aku tidak mau mengadu atas semua 
tindakan mereka padaku. Aku tidak mau hubungan 
mu dengan anak-anak jadi rusak karena aku. Dan 
aku yakin mereka akan semakin membenciku 
nanti.” 


Javier menghela nafas panjang. “Maafkan 
aku, maaf atas ketidakbecusanku mendidik anak- 
anak.” 


“Yah, aku tidak bisa mengakan sikap mereka 
adalah murni kesalahan mereka sepenuhnya 
karena memang ada kaitannya hal ini denganmu 
juga. Aku tahu kalian keluarga berada, sejak lahir 
sudah terbiasa dengan di layani, dan kamu pun 
merasakan hal yang sama hingga kamu mendidik 
anak-anak dengan cara yang sama seperti yang di 
ajarkan orang tuamu selama ini. Di tambah lagi 
kamu seorang diri tanpa Istri yang mendampingi. 
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Tapi, kamu harus ingat, anak-anak itu mudah di 
bentuk, saat kamu ingin membuat anak-anak 
seperti mu maka mereka akan mengikuti itu. Entah 
benar entah salah.” 


“Beruntungnya kamu menjadi pribadi yang 
baik, tapi tidak semua anak-anak memiliki sikap 
dan karakter yang sama. Intinya aku ingin mendidik 
mereka dengan caraku, dan aku harap kamu tidak 
ikut campur soal ini. Kamu tenang saja aku tidak 
akan berlebihan atau sampai menyakiti anak-anak, 
tidak akan terjadi hal seperti itu. Kamu tahu aku 
kan, sayang. Kamu percaya padaku kan?” 


Javier mengangguk. “Ya, aku percaya 
padamu.” 


“Aku tulus mencintaimu, tulus mencintai 
anak-anak kita, aku hanya ingin mendidik mereka 
menjadi pribadi yang lebih baik dan mau 
menghargai orang lain. Itu saja.” 


Javier mengecup jemari Cindy. “Lakukan apa 
pun untuk mendidik anak-anak kita. Sekali lagi aku 
minta maaf untuk semua sikap anak-anak 
padamu.” 


“Sudahlah, aku sudah mengikhlaskan itu 
semua dan kini aku akan menjadi Cindy yang dulu. 
Kuat, dan tak mudah di tumbangkan." 
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Javier terkekeh kecil. “Kamu ini seperti 
hendak perang saja.” 


“Tentu, aku memang akan perang melawan 
anak-anak, hahaha.” Cindy sendiri tertawa 
membayangkan hal itu. Javier yang gemas 
langsung menarik tubuh Cindy dan kembali 
mencumbunya. 


kek 


Minggu pagi, Cindy sudah bersiap dengan 
pakaian sportnya yang membuat Cindy terlihat 
sangat seksi. Namun, sorot matanya menunjukkan 
ketegasan dan kuat. Javier yang melihat itu tentu 
saja langsung gemas tapi Cindy menolaknya 
dengan halus. 


“Bukan saatnya sayang,” ujar Cindy yang 
membuat Javier cemberut. 


“Kenapa kamu berpenampilan seperti ini sih, 
kan aku jadi gemas.” 


“Aku mau ajak anak-anak olah raga, aku lihat 
mereka itu sangat aktif jadi kenapa tidak sekalian 
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aku ajak mereka berolahraga denganku, kamu mau 
lihat?” 


“Hm, boleh juga. Aku ikutan juga boleh?” 


“Tentu saja.” Javier tersenyum dan bergegas 
mengganti pakaiannya. 


Sementara Javier mengganti pakaian, Cindy 
memilih untuk membangunkan anak-anak. Ya, ini 
memang masih sangat pagi, sekitar jam 6 pagi. 
Cindy sudah berdiri di depan pintu Matteo dan 
membukanya tanpa mengetuk. 


la melihat jagoannya tengah tertidur dengan 
nyenyak, di mana selimut tak lagi di tempatnya. la 
tersenyum melihat pola tidur Matteo yang sangat 
khas dengan anak-anak sebayanya. 


Sebelum membangunkannya ia lihat dengan 
dekat wajah matteo yang polos, mata yang 
terpejam, bibir yang mungil dan hidung 
mancungnya. Membuat wajah itu sangat tampan 
dan imut. 


Kenapa bisa anak semanis ini berbuat hal 
yang tak seharusnya ia lakukan. Apakah ia hanya 
menuruti ucapan sang Kakak? 


Cindy bahkan mengusap rambut Matteo 
dengan sayang dan saat Matteo menggeliat karena 
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terusik Cindy bergegas bangun dan bersiap untuk 
bersikap tegas pada Matteo. 


“Matteo!!”” teriak Cindy yang langsung 
membuat Matteo lompat dari tempat tidurnya 
karena kaget. Lebih kaget lagi saat melihat yang 
berteriak adalah Cindy, jika Emi maka ia bisa 
maklum, tapi ini Cindy. Mama tiri yang selalu 
tersenyum ramah dan sangat lembut terhadapnya. 


“Ma-Mama?” 


“Sekarang juga, kamu harus bersiap dan 
kenakan pakaian olah raga mu, cepat!" 


“l-iya.” Matteo nampak panik karena antara 
sadar dan tidak sadar membuatnya tak bisa berpikir 
panjang. Cindy menahan tawa melihat anaknya 
nampak panik tapi tetap menuruti perintahnya itu. 


Kini Cindy ke kamar Emi. Saat ia coba buka 
pintu terkunci. 


“Anak ini sangat siaga sekali,” gumam Cindy. 


la pun tak kehilangan akal. Ia gedor pintu Emi 
dengan sangat keras dan berkali-kali tanpa 
memanggil nama Emi. Tentu saja Emi yang tengah 
tertidur pulas itu terusik. la membuka mata dan 
menatap ke arah pintu yang di gedor dengan 
kencangnya. 
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“Siapa, sih! Berisik tahu!” teriak Emi kesal. 
Emi semakin kesal karena tak ada jawaban, dan 
pintu masih saja terus di gedor dengan 
kencangnya. Emi pun beranjak dari tempat tidur 
dan membuka pintu. Untung saja Emi langsung 
berkilah ke kanan jika tidak wajahnya akan terkena 
pukulan Cindy. 


Emi melotot tak percaya dengan tindakan 
ekstrim Cindy yang tiba-tiba. Bukannya merasa 
bersalah Cindy justru tersenyum angkuh pada Emi. 


“Lekas ganti pakaianmu dengan pakaian olah 
raga.” 


“Untuk apa aku harus patuh padamu." 


“Untuk mengetahui mana yang lebih kuat, 
mana yang lebih kejam, dan mana yang bisa 
bertahan.” 


Emi tersentak. “Apa maksudmu?” 


“Kamu  cerdaskan, tentu kamu tahu 
maksudku." Kini Emi tersenyum kecil. 


“Jadi, kamu sudah mulai mengeluarkan 
tanduk aslimu, Mama tiriku?” ejeknya. 


“Ya, karena kamu yang menginginkannya, 
maka aku akan kabulkan.” 
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“Oh, kasihan sekali Ayahku, menikahi wanita 
penyihir sepertimu, selama ini Ayah tertipu dengan 
topeng palsumu dan aku berhasil membuka topeng 
itu.” 


“Ya, Nak, kamu berhasil dan aku ingin 
membuat kompetisi denganmu.” 


“Kompetisi?” 


“Ya, barang siapa yang bertahan selama 6 
bulan, dia lah pemenangnya.” 


“Bertahan dari apa?” 


“Bukankah selama ini kamu selalu 
menjahiliku, bahkan sampai membuat adikmu 
keguguran?” 


“Bukan adikku, camkan itu!” 


“Baiklah, anakku dan anak Ayahmu, puas.” 
Emi hanya memutar bola matanya. 


“Kompetisi ini berlaku hari ini. Selama 6 bulan 
terakhir, kamu dan Matteo yang berwenang, kini, 
giliranku. Selama 6 bulan aku mampu bertahan 
dengan semua sikap jahilmu dan kini giliranku 
untuk membuatmu merasakan apa yang aku 
rasakan selama ini. Dan kita lihat apakah kamu 
mampu bertahan selama 6 bulan itu? Jika kamu 
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mampu aku akan dengan senang hati keluar dari 
rumah ini, tapi jika kamu menyerah maka kamu 
harus mengakuiku sebagai Ibumu. Dan tidak akan 
pernah mengusikku lagi, berani?” 


“Untuk apa aku buang-buang waktu dengan 
hal seperti itu." 


“Hm, kenapa, kamu takut? ah, sangat di 
sayangkan, ternyata Emi yang terkenal jenius, 
berani dan tegas, tidak berani mengikuti tantangan 
yang sepele ini. Ternyata kamu hanya jagoan 
kandang. Pengecut!” 


Emi melotot tak terima di hina seperti itu. 
“Baiklah, aku akan terima tantanganmu yang 
membosankan itu. Tapi, ingat, kamu harus penuhi 
janjimu untuk keluar dari rumah ini jika aku 
menang.” 


“Oh, tentu saja, itu hal yang sangat mudah.” 


“Oke, kita lihat saja nanti, aku sudah tak sabar 
melihatmu menangis karena harus pergi dari sisi 
Ayahku, meninggalkan rumah mewah dan 
kenyamanan di rumah ini.” 


“Ya-ya-ya, jangan banyak bicara Emiliana 
Aldelmo. Buktikan saja dulu.” Cindy balik badan 
pergi dari kamar Emi. “Aku tunggu di bawah Emi 
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sayang!” seru Cindy yang membuat Emi kesal 
bukan main. 


la kira bisa bermain-main dengan seorang 
Emi? Lihat saja apa yang akan Emi lakukan pada 
Cindy. 
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BAB 25 


Javier menyerah lebih dulu saat Cindy 
memintanya berlari 10 putaran di sekitar 
perumahan mereka. Javier duduk di pinggir jalan 
dengan kaki yang sudah lecet dan di tempel 
plaster. la bahkan mengganti sepatu menjadi 
sendal jepit milik security komplek. 


“Ayah, baru satu putaran sudah menyerah 
sih?” Matteo kesal melihat Ayahnya sangat lembek. 


“Ayah sudah lama tidak olah raga sayang, 
mana sanggup jika harus lari sampai 10 putara. 
Ayah menyerah.” 


“Jangan buat malu dong, Ayah. Setidaknya 
dua atau tiga putaranlah,” bujuk Matteo. 


“Tidak, sudah, Ayah sudah tidak sanggup. 
Kamu lanjutkan saja sana.” Javier mengusir Matteo 
agar ia bisa istirahat. Matteo menghembuskan 
nafas kasar dan kembali berlari mengejar Emi dan 
Cindy. 


Sudah tiga putaran tapi Matteo tak melihat 
Cindy kelelahan sama sekali. la nampak bugar, dan 
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ceria tidak ada tanda-tanda kelelahan atau keringat 
berlebih. Bagaimana bisa? 


la kemudian memperhatikan sang Kakak yang 
mulai kelelahan tapi tetap memaksakan diri untuk 
berlari karena ia tahu Emi tidak akan menyerah 
begitu saja dengan tantangan pertama dari Cindy. 


Tapi, apakah Emi mampu? 


Matteo akhirnya menyerah di putaran ke 4. Ia 
sudah tak sanggup lagi. Matteo dan Javier kini 
hanya bisa duduk sembari minum dan makan lalu 
menyemangati wanita-wanita hebat mereka. 


Cindy melirik Emi yang masih terus berusaha 
berlari walau sudah sangat lelah dan lemas. Cindy 
tersenyum kecil lalu mencoba mematahkan 
semangat Emi. 


“Sudahlah, kalau tidak sanggup jangan di 
paksa, kasihan tuh tubuh kecilmu, sepertinya 
sebentar lagi akan patah, hahaha.” Emi nampak 
emosi mendengar itu. 


“Aku tidak akan kalah.” 
“Oh, ya coba saja.” 


“Aku akan buktikan!” Emi terus berlari 
semakin kencang sementara Cindy menghentikan 
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laju larinya. Ia tersenyum melihat Emi yang keras 
kepala itu. Emi yang penasaran karena Cindy tak 
lagi sejajar dengannya langsung menoleh ke 
belakang, dan ia kesal bukan main saat Cindy 
melambaikan tangan dengan senyum mengejek. 


Emi yang kesal dan dalam kondisi tengah 
berlari kencang membuatnya tak fokus. Kakinya 
pun tersandung dan ia jatuh dengan begitu keras. 
Emi mengaduh kesakitan. Javier dan Matteo yang 
melihat langsung lari kencang untuk menolong Emi. 


Tapi begitu sampai Cindy menahannya. 


“Sayang, Emi jatuh,” ujar Javier heran melihat 
Cindy menahan mereka. 


“Kan yang jatuh Emi kenapa kalian yang 
panik. Sudah biarkan Emi berdiri sendiri. Bukankah 
ia jatuh karena kesalahannya?” Cindy melirik ke 
arah Emi yang semakin kesal. Karena egonya yang 
besar Emi pun langsung berusaha untuk berdiri 
sendiri. 


“Lihatkan, Emi mampu melakukan itu sendiri.” 


Javier dan Matteo benar-benar tak berkutik di 
hadapan dua wanita itu. 
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Cindy benar-benar kejam. Dengan kondisi 
kaki Emi yang masih terluka, ia justru membuat 
tantangan baru, yaitu mengambil daun di kolam 
renang yang berjatuhan tanpa bantuan apa pun. 


Sehingga mau tak mau mereka harus 
berenang untuk mengambil daun-daun kering 
tersebut. 


“Sayang, apa ini tidak berlebihan?” tanya 
Javier khawatir dengan kondisi Emi. 


“Kamu tenang saja, itu hanya luka kecil, kamu 
ingat Mas, anak-anak sudah sangat keterlaluan, 
jika mereka tidak di didik dengan benar, maka 
kamu bisa pastikan anak-anakmu kelak akan 
menjadi pribadi yang lebih kejam dari sekarang.” 


Javier diam karena apa yang di katakan Cindy 
adalah benar. la sendiri tak menyangka Emi bisa 
melakukan hal itu. Memikirkan kejahatan di usianya 
yang masih sangat muda. Kenapa bisa Emi 
memikirkan tentang pembunuhan calon adiknya 
sendiri? Javier begidik membayangkan itu. 


Daun-daun kering itu tak pernah berhenti 
berjatuhan, hingga membuat mereka tertahan 
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sangat lama di dalam kolam renang. Emi yang 
melihat Matteo sudah menggigil tak tega. 


“Naiklah, biar Kakak yang selesaikan tugas 


ini. 
“Tapi, Kak.” 


“Jangan membantah Kakak. Sudah sana naik. 
Kakak tidak mau kamu sakit.” 


“Kakak juga bisa sakit nanti.” 


“Ada obat untuk itu, kamu jangan khawatir, 
lagi pula Kakak mu ini sangat kuat.” 


“Kakak janji jangan sakit ya, Kak.” Emi 
mengangguk. Matteo pun naik ke atas dan Emi 
tetap melanjutkan. Ia tak mau di anggap lemah, ia 
tak mau di permainkan lebih jauh lagi. la sudah 
sepakat akan mengikuti tantangan ini selama 6 
bulan dan ia harus kuat dan menang. 


la harus buktikan jika ia bisa mengusir Cindy. 
Dan Cindy tak bisa meremehkan dirinya. 


Sudah waktunya makan siang tapi Emi belum 
juga selesai. Ia sudah sangat kedinginan. Matteo 
menghampiri Emi dengan membawa makanan di 
tangannya. 
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“Kakak, makan dulu, nanti Kakak sakit.” 
“Tidak, Kakak harus selesaikan ini dulu.” 


“Tidak akan selesai, Kak. Daunnya terus 
berjatuhan.” 


“Tinggal sedikit lagi kok di atas pohon. Pasti 
akan selesai nanti.” Matteo melihat daun kering di 
atas pohon dan memang tinggal sedikit lagi yang 
kering. 


“Semangat ya, Kakak.” Emi tersenyum. 


“Ya, jawabnya. Matteo tetap setia menemani 
Emi di sana. Sampai akhirnya Emi menyelesaikan 
pekerjaannya. Tak ada lagi daun kering yang 
berjatuhan di kolam. Barulah ia naik ke permukaan 
dan langsung merebahkan dirinya di sana. 


Rasanya sangat lelah dan kulitnya sudah 
keriput semua karena terendam air terlalu lama. 
Emi tersentak saat tiba-tiba handuk menutup 
tubuhnya. Ia bergegas bangun dan melihat Cindy 
yang memberikan handuk itu. 


“Aku tidak butuh handuk ini!” Emi melempar 
handuk itu. 


“Jangan membuatmu sakit, lalu bisa 
beralasan saat ada tantangan ke tiga.” 
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Emi benar-benar kesal mendengar itu tapi 
juga tak terima di tuduh begitu. la pun dengan 
enggan mengambil handuk dan mengeringkan 
tubuhnya. 


“Makanlah apa yang di bawa Matteo.” 
Kembali Cindy mengingatkan dan pergi dari sana. 
Matteo memberikan makanan itu dan Emi dengan 
cepat memakan makananya karena jujur ia sangat 
lapar. 


kkk k 


Esok paginya mereka kembali di bangunkan 
jam 6 dan kali ini bukan untuk lari. Tapi untuk 
membuat sarapan sendiri. Emi dan Matteo kesal 
bukan main pasalnya mereka tidak pernah 
membuat makanan apa pun itu. Bagaimana tiba- 
tiba mereka di minta untuk membuat sarapan 
sendiri? 


“Jangan keterlaluan dong!” sentak Emi kesal. 


“Kenapa? Apakah anak jenius seperti mu 
tidak mampu membuat sesuatu yang bisa 
mengenyangkan perut? Lalu apakah pantas dirimu 
di sebut jenius hanya karena pintar dalam segala 
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macam mata pelajaran?” kembali Cindy meledek. 
Javier hanya diam dan seakan tak mendengar hal 
itu. la tak mau ikut campur karena ia juga sudah 
janji pada Cindy. 


“Yah, kenapa Ayah diam saja melihat kami di 
perlakukan seperti ini? Apa Ayah sudah tak 
menyayangi kami lagi?” 


“Emi, Ayah ....” 


"Uh, kasihannya, anak manja. Bukankah 
kamu selalu bisa melakukan semuanya sendiri, 
kenapa untuk masalah makan tak bisa sayang? 
Bahkan sampai mengatakan tentang Ayah sayang 
atau tidak. Kalau kamu merasa lapar, ya buat 
makanan, berfikirlah bagaimana caramu membuat 
makanan agar perutmu tidak kosong. Masa begitu 
saja tidak bisa sih?” potong Cindy. 


Akhirnya Emi memilih mengambil roti dan 
mengolesinya dengan mentega dan selai kacang. 
la berikan satu pada Matteo tapi Cindy rebut. 


“Matteo juga harus membuat makananya 
sendiri.” Dengan tegas Cindy mengatakan itu. Emi 
dan Matteo hanya bisa pasrah membuat roti untuk 
mereka sendiri. Cindy tersenyum melihat mereka 
setidaknya mau melakukan hal yang ia 
perintahkan. 
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BAB 26 


Emi dan Matteo masih harus terus bersabar 
saat ia melihat dua sepeda terparkir di halaman 
rumah. Mereka yakin ini adalah ulah Cindy. Cindy 
keluar dari dalam rumah dan tersenyum ke arah 
mereka. 


“Sudah pulang sekolah, bagaimana di 
sekolah, lancar?” Pertanyaan basa-basi di 
lontarkan oleh Cindy. 


“Untuk apa sepeda ini?” tanya Emi. 
“Uh, tak sabar ya ingin tahu,” ledek Cindy. 
“Jangan basa-basi, cepat jelaskan.” 


“Untuk kalian belajar hari ini, dan besok kalian 
harus berangkat sekolah menggunakan sepeda 
ini.” 


“Apa?!” Emi dan Matteo sama kagetnya. 


“Kenapa? Kalian tak mau?” Emi langsung 
menarik nafas. 


“Baiklah, hanya belajar sepeda kan?” Matteo 
yang mendengar itu langsung menyikut Kakaknya. 
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“Aku tidak mau naik sepeda, Kak. Capek." 


“Sudahlah, aku tidak mau orang itu menang 
dari kita,” bisik Emi. 


“Tapi, Kak.” 


“Diam dan terima saja.” Matteo yang kesal 
langsung lari ke dalam rumah. Emi menatap tajam 
ke arah Cindy. 


“Lihat, kamu hanya akan membuat Matteo 
semakin membencimu dan kalau pun aku kalah 
nantinya, kami tidak akan pernah mau menerima 
kamu sampai kapan pun. Hiduplah dengan mewah 
di atas penderitaan kami.” 


Saat Emi hendak masuk ke dalam rumah 
Cindy menghalanginya. 


“Jadi, begitu? Kamu sudah menyerah 
sekarang, padahal belum ada satu minggu? 
Sungguh lemah.” 


“Aku tidak bilang kalau menyerah!” 


“Oh ya? Tapi ucapan mu tadi, adalah tanda 
jika kamu tidak mampu bertahan selama 6 bulan. 
Duh, aku kecewa nih.” Emi yang kesal hendak 
memukul Cindy. Tentu saja dengan mudah Cindy 
tangkap. 
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“Tanganmu terlalu mungil untuk memukulku 
sayang,” ujar Cindy dengan senyum kecilnya. Emi 
berusaha melepas tangannya dari cengkraman 
Cindy. 


“Kita lihat saja nanti, aku pastikan, jika aku 
yang akan menang, dan kamu harus pergi dengan 
tidak terhormat. Aku akan pastikan itu!” Emi 
langsung masuk ke dalam rumah. 


“Baiklah, kita lihat saja nanti,” jawab Cindy 
pelan sembari tersenyum lebar. 


kek 


Satu bulan sudah berlalu Emi dan Matteo 
masih bertahan walau ia harus terbiasa 
menggunakan sepeda ke sekolah. Javier tentu saja 
tak membiarkan anak-anak benar-benar pergi 
tanpa mengawasan. Diam-diam Javier meminta 
orang untuk menjaga mereka saat bersepeda. 


Emi sejujurnya mulai tak tahan terlebih saat di 
sekolah. Teman-teman yang dulunya sering 
bersama dengan dirinya perlahan menjauh hanya 
karena Emi tidak lagi di antar jemput mobil 
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mewahnya. Menurut mereka, Emi bukan levelnya 
lagi. 


Mereka malu jika ada yang tahu bahwa Emi 
pulang pergi naik sepeda masih bergabung dengan 
mereka yang pulang pergi naik mobil mewah. 
Mereka adalah gang anak orang kaya. Mau di taruh 
di mana muka mereka jika masih bergaul dengan 
Emi yang sekarang nampak miskin. 


Emi hanya menghela nafas saat tahu teman- 
teman menjauh darinya hanya karena persoalan 
sepele. Sungguh kekanak-kanakan. 


Saat makan siang, Emi terlihat di kantin 
seorang diri dengan bekal roti selai yang ia buat 
sendiri di rumah. Karena ia masih belum bisa 
membuat makanan yang lain selain roti selai. Dan 
ia juga tidak mendapat uang jajan. 


Keterlaluan bukan? 


Ibu tiri itu memang kejam. Ia tak salah dengan 
pemikiran itu. Jadi jangan salahkan Emi jika ia 
berbuat jahat pada Ibu tirinya. Sekarang yang 
harus Emi lakukan adalah sabar dan menjalani 
setiap tantangan yang di berikan. Jalani saja walau 
itu berat baginya. Terlebih buat Matteo. 
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“Hey, teman-teman, lihat deh, Emiliana yang 
dulu paling tajir sekarang paling miskin. Hahaha.” 
Teman-teman Emi kembali berulah lagi. Emi tak 
peduli dan tetap memakan rotinya. 


“Mana menu steak kamu, mana spagetti mu, 
sekarang Cuma roti selai?” cemo'oh mereka. 


“Sepertinya stok daging habis deh, tinggal roti 
dan selai aja. Duh, kok miskinnya dadakan banget 
ya? Hahaha.” 


“Eh-eh, bukannya kalau udah miskin nggak 
bisa sekolah di sini lagi ya, ini kan sekolah elit, 
emang orang tuanya masih mampu bayar ya?” 


“Yah, kita tinggal lihat aja, Emi di depak dari 
sekolah karena nggak mampu bayar, hahaha.” 


“Udah yuk, kita makan di tempat mewah kita, 
jangan di sini tempatnya orang miskin.” 


Mereka pun pergi dari sana sembari 
cekikikan. Emi menghela nafas dan menaruh sisa 
roti di kotak bekalnya. Emi menatap punggung 
mantan teman-temannya itu. 


“Jadi, begitu cara main kalian, aku baru sadar 
sekarang,” gumam Emi. la pun meneguk air 
mineralnya dan pergi dari kantin. 
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Emi masuk ke dalam kelas dan baru saja 
duduk tiba-tiba teman sekelasnya ikut duduk di 
kursi depan Emi. 


“Apa?” tanya Emi malas. 


“Kamu nggak balas perlakuan mereka? 
Mereka udah keterlaluan tahu sama kamu, Em.” 


“Nggak usah memprovokasi. Aku bukan anak 
kecil yang mudah terprovokasi.” 


“Tapi, Em ...." 


“Diam. Jangan ikut campur urusanku.” Teman 
Emi pun langsung kembali ke tempat duduknya 
karena kesal tak bisa membuat Emi melawan anak- 
anak sok kaya itu. 


Saat pulang sekolah Emi yang tengah 
berjalan ke arah parkiran sepeda tiba-tiba jatuh 
karena di dorong oleh temannya. Suara tawa 
terdengar jelas di telinga Emi. Emi dengan 
tenangnya berdiri dan membersihkan kaki serta 
roknya yang kotor. 


Emi melihat lututnya yang dulu selalu mulus 
itu kini nampak kotor dan juga terluka. Darah 
mengalir perlahan karena ada batu tajam yang 
menusuk kulit lututnya. la cabut batu kecil itu dan 
buang. 
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Tanpa menoleh ke arah teman-teman yang 
mendorong serta menertawakannya ia mengambil 
sepeda dan menaikinya. 


“Orang miskin tuh emang gitu ya, kuat mental. 
Hahaha.” Emi malas sekali mendengar teman- 
teman yang terlalu kekanakan. Tapi, ia jadi teringat 
perilakunya di rumah dulu. Bukankah ia sering kali 
mengerjai Ibu tirinya dengan cara yang sama? 


Ternyata Emi sendiri masih berperilaku 
seperti anak-anak. Sial! 
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BAB 27 


“Bantu aku membuat steak.” Cindy tersentak 
karena tiba-tiba Emi meminta bantuan dirinya untuk 
membuat steak. 


“Untuk apa?” 


“Aku mau membuat steak, dan tidak tahu 
caranya.” 


“Ah, anak jenius kalau tidak tahu cara 
membuat sesuatu meminta bantuan orang lain ya?” 
Emi yang mendengar itu pun kesal. la lantas 
mengeluarkan ponselnya dan mencari cara 
membuat steak. 


Kemudian ia mencari bahan-bahannya 
sendiri. Walau kesusahan ia tak menyerah dan 
terus mencari tanpa bertanya pada Cindy. Cindy 
memperhatikan itu dan tersenyum senang 
setidaknya sekarang Emi mau masuk dapur. 


Emi benar-benar mencoba membuat steak 
dengan susah payah. 


“Auh!” teriaknya saat tangannya terkena 
cipratan minyak panas. Cindy sebenarnya khawatir 
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tapi ia tak boleh menyerah sekarang, ia harus tega 
demi anak-anak. Emi tak menyerah walau ia 
berkali-kali terkena minyak panas. 


Sampai akhirnya steak yang ia mau selesai di 
buat. Tapi, saat ia memakannya Emi langsung 
muntah. 


“Wuek, kok masih mentah sih, padahal udah 
sesuai dengan contohnya." 


Cindy yang kasihan pun akhirnya 
mengajarkan Emi. Mereka pun mulai sibuk di 
dapur, sesekali Emi mencatatnya dan 
memperhatikan Cindy saat tengah memberi contoh. 
Javier dan Matteo yang baru saja dari luar heran 
melihat Emi dan Cindy terlihat akur satu sama lain 
di dapur. 


Javier dan Matteo saling pandang. “Apa yang 
terjadi?” tanya Javier. 


"Entahlah, Yah.” Mereka pun masuk diam- 
diam dan terus memperhatikan Cindy dan Emi. 
Sampai akhirnya steak yang mereka buat jadi. Emi 
nampak senang dan saat ia mencoba steak 
buatannya ia girang bukan main. Ia bahkan sampai 
memeluk Cindy tanpa sadar membuat Cindy 
menahan air matanya. 
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Saat Emi sadar jika ia tengah memeluk Cindy. 
Cindy langsung kembali bersikap tegas. 


“Lupa ya siapa aku, sampai peluk-peluk?” 
Cindy langsung keluar dari dapur. Emi awalnya 
kesal tapi saat kembali melihat steak buatannya 
yang berhasil rasa kesal itu hilang. 


Javier dan Matteo keluar dari 
persembunyiannya dan meminta steak buatan Emi. 
Tentu saja Emi dengan bangga memberikan steak 
itu dan saat melihat Ayah serta adiknya makan 
dengan lahap bahkan memuji rasanya Emi 
langsung tersenyum senang. 


Ternyata memasak itu menyenangkan. Emi 
tersenyum sendiri karena akhirnya ia bisa masak 
sesuatu yang baru. 


Semenjak berhasil membuat steak. Emi 
semakin banyak belajar cara memasak aneka 
menu. Dari daging sampai sayur. Bahkan ia juga 
mencoba membuat kue dan lainnya. 


la tak pernah menyerah saat hasilnya tak 
enak, ia terus mencoba hingga hasilnya bagus dan 
enak. 


Javier yang melihat itu langsung mengusap 
kepala sang anak tanpa ragu tanpa takut di marahi. 
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“Anak Ayah sangat hebat, Ayah bangga 
padamu,” pujinya. Emi yang jarang sekali 
mendapat pujian karena selalu terbiasa dengan 
nilai sempurna merasa bahagia. Ternyata ini 
rasanya di puji. 


Cindy tersenyum di balik pintu ia tak sangka 
jika Emi akan sangat cepat berubah. Walau untuk 
bisa menerima dirinya butuh waktu yang lama. Bagi 
Cindy melihat Emi sudah mau memasak saja 
sudah cukup. 


kxxk 


“Susah sekali sih, kenapa juga harus gambar 
bunga, aku tidak suka bunga. Guru yang aneh, lagi 
pula aku ini laki-laki kenapa tugasku menggambar 
bunga?” Cindy yang mendengar itu langsung 
melihat ke arah Matteo. 


“Ada apa?" tanya Cindy. 


“Jangan ikut campur, di jelaskan pun percuma 
tidak akan paham.” 


“Bagaimana kamu tahu aku akan paham atau 
tidak. Bagaimana pun aku lebih dewasa dari kamu, 
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Matteo.” Matteo langsung melirik sebal tapi juga 
takut jika Cindy macam-macam padanya. Akhirnya 
ia menyerah dan memberikan buku gambar 
miliknya. 


“Bunga?” 


“Ya, aku tidak bisa membuat bunga, aku suka 
membuat orang dan robot. Kenapa sekarang 
tugasku jadi bunga.” 


“Mau aku ajarkan cara menggambar bunga?” 
“Jangan sok bisa.” 


“Kamu juga jangan sok tahu tentangku.”" 
Matteo menelan ludah karena selalu takut jika 
Cindy menjawab ucapannya. la pun kembali 
memberikan pensil pada Cindy. 


“Lihat dan perhatikan cara ku menggambar 
bunga.” Matteo langsung fokus detik itu juga. la 
perhatikan cara Cindy menggambar bunga step by 
step. Nampak mudah saat Matteo melihat Cindy 
menggambarnya hingga tahap pewarnaan, semua 
sempurna.” 


“Bagaimana?” tanya Cindy. 


“Sepertinya mudah.” 


223 


“Kamu ingat setiap stepnya?” 
“Ya.” 
“Cobalah.” 


Matteo lantas mencobanya perlahan dan 
sesekali mengingat setiap langkahnya. Lambat tapi 
akhirnya Matteo berhasil membuat sekuntum 
bunga. 


“Oh, astaga! Aku berhasil, Ma!” jeritnya 
girang. 


“Coba lagi sampai gambarnya terkesan halus 
dan natural.” 


“Ya, Ma.” Matteo dengan tekun mencoba 
kembali membuat sekuntum bunga yang cantik. 


Javier dan Emi kini yang heran melihat Matteo 
nampak sangat akrab dengan Cindy. Bahkan 
sering kali Matteo nampak memeluk lengan Cindy. 


“Matteo.” Javier memanggil Matteo dan duduk 
di sebelah Cindy. 


“Ayah, lihat aku sekarang bisa menggambar 
bunga dengan mudah.” 


“Wah, siapa yang mengajarimu?" 
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“Mama,” jawabnya dengan riang. 
“Bilang apa sama Mama?” 


“Terima kasih, Mama.” Cindy tersenyum dan 
mengangguk. Mereka bertiga nampak 
bercengkrama dengan hangat. Emi masih belum 
bisa menggerakan kakinya untuk bergabung 
dengan mereka, ia memilih untuk kembali ke 
kamar. 


la duduk di sisi ranjangnya dan mengingat 
semua perlakuannya pada Cindy. Lalu perlakuan 
Cindy padanya. 


Sebenarnya Cindy itu baik atau jahat? 


Sebenarnya apa tujuan Cindy menikahi 
Ayahnya? 


Mungkinkah karena cinta atau karena harta? 


Jika karena cinta rasanya mustahil, Ayahnya 
adalah seorang duda anak dua. Tidak mudah 
mencintai laki-laki yang sudah memiliki anak jika 
tanpa tujuan. 


Tapi, kenapa selama ini Emi tak pernah 
melihat Cindy berbelanja dan menghamburkan 
uang sang Ayah? 
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Apakah benar Cindy tulus mencintai mereka 
semua? 


Emi benar-benar bingung harus bagaimana 
sekarang. Semenjak Cindy berubah ia pun 
merasakan perubahan pada dirinya sendiri. Di 
mulai dari tubuhnya yang terasa lebih bugar karena 
setiap hari lari pagi. 


Lalu ia lebih mengerti arti pertemanan 
sesungguhnya di sekolah. 


Lalu terakhir ia mengetahui jika ternyata ia 
suka memasak. 
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BAB 28 


Hari ini Emi lebih heran lagi karena sekarang 
sang Ayah ingin mengantar mereka ke sekolah 
dengan mobil yang biasa Ayah pakai untuk bekerja. 
Emi dan Matteo saling tukar pandang tapi tentu 
saja Matteo langsung girang karena akhirnya sang 
Ayah mau mengantarnya ke sekolah. 


Saat mereka hendak masuk ke dalam mobil 
dari arah dalam rumah terdengar seruan Cindy. 
Mereka pun menunggu dan Cindy menghampiri 
mereka dengan senyum lebar. 


“Kalian lupa bekalnya,” ujar Cindy sembari 
memberikan kotak bekal pada Javier, Emi dan 
Matteo. Emi langsung ingat jika ia memang sudah 
menyiapkan kotak bekal dengan isi steak 
buatannya sendiri. Kenapa ia bisa lupa kotak 
bekalnya sendiri? 


“Nah, sudah semua kan, silahkan berangkat, 
hati-hati di jalan.” Cindy tersenyum lebar dan 
mengusap kepala Matteo serta kepala Emi. Untuk 
Javier ia tanpa ragu mengecup punggung 
tangannya. 
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Jujur bagi Emi ini adalah hal baru, karena 
selama hidupnya ia tak pernah melihat kehangatan 
seperti ini. Dulu, saat sang Ibu masih hidup, 
mereka bahagia tapi Ibu mereka tak pernah 
menyiapkan bekal karena semua sudah di siapkan 
oleh pelayan. 


Bolehkan orang kaya melakukan hal ini? 


Selama perjalanan Emi terus saja berfikir 
kenapa ia tak bisa sinis lagi pada Cindy? Kenapa ia 
terus ragu untuk berfikir jahat pada Cindy? 


Mungkinkah dalam hati kecilnya ia sudah 
menerima kehadiran Cindy tanpa ia sadari? 


“Kak,” panggil Matteo. Emi menoleh. 
ab (- Yail 


“Ayah memanggilmu dari tadi.” Emi pun 
langsung melihat ke arah sang Ayah yang duduk di 
tempat kemudi. 


“Kenapa, Yah?” 


“Kamu tidak turun, sudah sampai sekolahmu, 
sayang.” Emi tersentak dan langsung melihat ke 
arah jendela di mana ia sudah berada tepat di 
depan sekolah. Apakah ia melamun selama itu? 
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“Ah, maaf, aku agak melamun tadi.” 


“Melamun apa sampai tidak sadar kalau 
sampai sekolah?” tanya Javier. 


“Bukan apa-apa, Yah.” Emi pun berusaha 
untuk turun. 


“Emi,” panggil Javier. Emi berhenti membuka 
pintu dan kembali menatap sang Ayah. 


Ya?” 


“Belajar yang rajin, dan jika ada perlombaan 
seperti dulu lagi, beritahu Ayah. Ayah janji akan 
datang untuk menyaksikan dan memberimu 
semangat, ya?” 


Emi tercekat mendengar itu, rasanya ia tak 
percaya akan mendengar kalimat yang sangat ingin 
ia dengar sedari dulu. Hal sepele tapi begitu 
bermakna bagi Emi. Dengan menahan air matanya 
ia mengangguk dan bergegas turun dari mobil. 


Mobil pun melaju membawa Matteo ke 
sekolahnya. 
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Teman-teman Emi yang beberapa hari lalu 
mengejeknya kini mulai mencoba mendekatinya 
lagi karena Emi sudah tidak lagi mengendarai 
sepeda dan tidak makan roti selai. Tapi Emi 
menolak pertemanan palsu itu dan memilih untuk 
sendiri. 


Emi mencoba mencari kegiatan lagi selain 
membaca buku di perpustakaan hingga ia 
mendengar jika akan ada kelas memasak untuk 
kelas 4,5 dan 6. Emi senang tapi juga sedih karena 
sekarang ia masih kelas 3. Butuh beberapa bulan 
lagi untuk ia bisa mengikuti kelas memasak itu. 
Tapi, Emi kembali berfikir jika ia mengajukan diri 
mungkin saja ia bisa di terima? 


Emi pun dengan semangat berlari ke ruang 
guru untuk mendaftarkan diri. Tak pernah Emi 
memiliki semangat seperti ini untuk melakukan 
sesuatu yang positif. la bahkan tak sabar untuk 
mengikuti kelas tersebut. Dan apa yang Emi 
pikirkan terbukti benar. Emi di perbolehkan untuk 
ikut kelas memasak saat kelas telah di buka nanti. 
Yaitu bulan depan. 


Emi begitu riang dan sepanjang hari di 
sekolah ia selalu tersenyum di mana hal itu 
membuat semua teman-temannya yang dulu takut 
pada Emi mulai menyukai Emi. Terlebih anak laki- 
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laki mereka tak mengira jika Emi tersenyum 
kecantikan Emi semakin terlihat jelas. Dan mereka 
langsung menyukai Emi saat itu juga. Terbukti saat 
pulang sekolah banyak anak laki-laki yang 
memberinya surat dan juga bunga. Emi hanya 
geleng-geleng kepala karena ternyata di jamannya 
yang sudah milenial ini surat dan bunga masih 
berlaku. 


Emi tak membuangnya ia menyimpannya 
hingga masuk ke dalam mobil. Para anak laki-laki 
jelas girang bukan main karena Emi yang sekarang 
sangat berbeda dengan Emi yang dulu. Yang 
menakutkan dan sangat dingin. Emi yang sekarang 
begitu riang dan murah senyum. 


Mereka pun berlari karena girang bisa 
memberikan sesuatu pada Emi tanpa di buang. 
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Di rumah Cindy memperhatikan bunga dan 
beberapa surat di atas meja makan. Cindy 
membaca beberapa tulisan yang ada di sana. 


‘Bunga untuk Emi yang cantik. Dari Alvino.' 
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'Surat untuk Emi dari Brian. Tolong di baca.' 


Cindy membungkam mulutnya karena tak 
menyangka anak jaman sekarang masih 
menggunakan bunga dan surat? 


“Tertawalah kalau ingin tertawa.” Cindy 
tersentak saat Emi ada di belakangnya. la pun 
berdehem dan bersikap cuek pada Emi. 


“Untuk apa tertawa pada hal yang tidak 
penting seperti itu. Dengar ya, kamu ini sekolah 
untuk belajar, bukan untuk melakukan hal-hal 
seperti ini.” 


“Bukan mauku.” 


“Tapi kamu terima, artinya kamu memberikan 
sebuah harapan pada mereka.” 


“Nanti aku buang.” 
“Kenapa tidak di buang dari tadi saja?” 


“Aku ... tidak tahu.” Emi langsung pergi dari 
hadapan Cindy. Cindy tersenyum melihat sikap Emi 
yang mulai melunak itu. Ia tahu jika Emi pasti 
merasa tak enak jika harus membuang pemberian 
seseorang. 
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“Mama! Cindy tersentak dan melihat ke arah 
Matteo yang baru pulang dari les menggambarnya. 
la nampak tersenyum lebar sembari 
memperlihatkan sebuah buku gambar. 


“Ada apa, Matteo?” 
“Lihat, Mah. Lihat nih lihat.” 


“Lihat apa?” Matteo memberikan buku 
gambarnya. Cindy mengambilnya dan 
memperhatikan gambar yang ada di sana. Sebuah 
gambar bunga yang indah dan cantik. Cindy melirik 
Matteo. 


“Iya, Mah. Itu gambar buatanku seperti yang 
Mama ajarkan. Aku dapat nilai tertinggi, Mah.” 


“Benarkah?” 


“Iya, benar, aku senang sekali, Mah!” Matteo 
langsung memeluk Cindy dengan erat. Cindy 
menahan air matanya dan balas memeluk Matteo. 


“Selamat ya, Matteo.” 


“Ya, Mah. Aku tidak sabar untuk menunjukkan 
ini pada Ayah.” 


“Iya. Sebentar lagi Ayah pulang, kamu mandi 
sana lalu makan.” 
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“Nanti saja makannya, aku mau makan 
bersama Ayah.” 


“Ya sudah. Tapi jangan lupa mandi.” 
“Siap, Mama." Matteo bergegas ke kamarnya. 


Cindy yang tak bisa lagi membendung 
kebahagiannya pun menangis di ruang tamu. Ia 
menekuk kakinya dan menenggelamkan kepalanya 
di sana. Ia benar-benar bahagia karena Matteo 
mulai menganggapnya sebagai Mama bukan 
Mama tiri lagi. la bahkan tak lagi ragu untuk 
memeluk dirinya. Sungguh ini adalah kebahagiaan 
yang tak terkira bagi Cindy. 


“Terima kasih Tuhan. Terima kasih karena 
Engkau telah membuat anak ku mulai 
mempercayaiku. Aku sungguh menyayanginya, 
mencintainya seperti anak kandungku sendiri.” 


Emi yang tak sengaja mendengar dan melihat 
Cindy langsung diam di tempatnya. Ia menunduk 
lalu berjalan ke arah kamarnya dengan tatapan 
menyesal. 
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BAB 29 


Semenjak melihat Cindy hari itu. Emi menjadi 
pendiam dan tak seceria biasanya atau tak sedatar 
biasanya. Ia tetap menjalani tantangan Cindy, yaitu 
berlari, membersihkan kolam dan bahkan 
pekerjaan lainnya. 


Kini Emi dan Matteo sudah terbiasa dengan 
hal itu, untuk Matteo hal itu kini menjadi hal 
favoritnya dan tak pernah mau melewatkannya. 
Bahkan untuk Matteo ia sekarang lebih senang 
pergi ke sekolah menggunakan sepeda karena 
ternyata banyak teman-temannya yang iri melihat 
Matteo menaiki sepeda sementara mereka tidak di 
ijinkan oleh orang tuanya. 


Kembali ke Emi, di mana ia sudah tak tau 
harus berbuat apa atau bersikap seperti apa pada 
Cindy. Ia sudah tak bisa berkata sadis pada Cindy. 
Jangan kan kata-kata melihat wajah Cindy saja 
rasanya ia tak sanggup. 


Jujur ada perasaan iri saat melihat Matteo 
memeluk Cindy dan saat melihat adik, Ayah dan 
Ibu tirinya bercengkrama bersama, tertawa dan 
bercanda ria. Emi melihat sebuah keluarga yang 
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utuh, sebuah keluarga bahagia. Jika orang melihat 
mungkin mereka tak akan percaya jika Cindy 
adalah Ibu tiri. 


Emi menyelesaikan tugas hariannya dan 
kembali ke kamar setelah makan siang. la seperti 
biasa akan membuka ponselnya dan searching 
tentang cara memasak. Lalu sorenya akan ia 
aplikasikan dan hasilnya akan di sajikan untuk 
makan malam. 


Bahkan sekarang koki mereka hanya 
memasak untuk para pekerja saja. Dan sesekali 
untuk mereka saat menu makanannya berat. Atau 
saat ada keluarga datang yang hanya ingin 
memakan masakan koki handal. 


Makan malam pun selesai. Saat mereka 
hendak kembali ke aktifitas masing-masing Javier 
menahan mereka. Mereka pun kembali duduk. 


“Ada apa, Mas?" tanya Cindy. 


“Begini, maaf jika Ayah harus menyita waktu 
kalian sejenak. Ada yang ingin Ayah sampaikan 
pada kalian.” 


“Apa?” 


“Besok malam, Paman dan Bibi akan datang 
untuk berkunjung ke rumah. Lalu satu hal lagi.” 
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“Apa lagi?” 


“Kakek dan Nenek juga akan datang!” seru 
Javier yang membuat anak-anak tersentak kaget 
dan langsung teriak senang. Tentu saja yang teriak 
hanya Matteo. 


“Sungguh, Yah?” tanya Emi. 
“Ya sayang.” 


“Akhirnya mereka kembali dari Aussie,” ucap 
Emi. Cindy tersenyum melihat kebahagiaan 
keluarganya itu. Lalu mendadak ia merasa mual 
dan Cindy menahan itu sekuat tenaga. 


la melirik Emi dan Matteo yang tak 
memperhatikan dirinya. Cindy membekap mulutnya 
dan buru-buru meneguk air putih. 


“Mama ke kamar mandi dulu ya.” Cindy 
bergegas bangun dan pergi ke kamar mandi dekat 
dapur. la pun memuntahkan makanan yang baru 
saja ia makan. la berusaha agar tak terdengar 
suara saat ia muntah. 


Cindy menarik nafas dalam-dalam setelah 
selesai memuntahkan isi perutnya. la usap 
perutnya perlahan dan kembali bersikap seperti 
biasa. Ia keluar dan bergabung kembali. 
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Hari yang di tunggu tiba Emi dan Cindy mulai 
bersiap untuk membuat hidangan istimewa 
sementara para koki membuat hidangan pembuka 
dan penutup. Matteo dan Javier yang tak mau 
berdiam diri pun ikut andil membantu mereka di 
dapur. 


Para koki nampak segan saat melihat 
majikannya ikut membantu mereka. 


“Santai aja, ya,” ujar Javier yang membuat 
para koki tersenyum lega. 


Mereka benar-benar bekerja sama dan hal itu 
terasa sangat menyenangkan. Para pelayan 
bahkan terharu karena mereka bisa merasakan 
kehangatan seperti ini. Di perlakukan seperti 
keluarga sendiri dan tak di perlakukan semena- 
mena seperti dulu. 


Emi juga menikmati momen-momen itu. Di 
mana ia memasak banyak menu sekaligus dan 
bahkan bekerja sama dengan Cindy pelayan 
lainnya. la tak sangka hal seperti ini terasa begitu 
membahagiakan. 
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Hatinya berdebar karena rasa bahagia dan 
rasanya bibirnya ini selalu ingin tersenyum tapi ia 
terus mencoba menahannya karena pasti akan 
sangat aneh melihat Emi yang datar menjadi murah 
senyum. 


Cindy tiba-tiba menyenggol lengannya. Emi 
meliriknya. 


“Kalau mau tersenyum, senyum saja, untuk 
apa di tahan?” ledek Cindy. Tapi entah kenapa ia 
tak sakit hati atau marah. la justru semakin tak 
mampu menahan senyumnya dan berakhirlah Emi 
tersenyum sepanjang membuat makanan. 


Masakan akhirnya selesai di buat dan Emi 
bergegas menghiasnya agar terlihat cantik saat di 
sajikan. Cindy membantu para koki yang membuat 
es krim. Javier dan Matteo mulai membantu 
menyusun cake. 


Semua telah siap tinggal menunggu 
kedatangan keluarga mereka. 


Yang di tunggu pun datang mereka dengan 
gembira menyambut kedatangan bibi dan Kakek 
Nenek. Cindy melihat anak-anak begitu terlihat 
manja pada Kakek dan Neneknya tapi Cindy tetap 
bisa melihat ada batasan antara Kakek dan Nenek 
dalam memperlakukan sang cucu. 
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Mereka tetap menjaga sopan santun dan 
kegembiraan yang tak berlebihan. Mertuanya itu 
memang sangat berwibawa, walau sudah berumur 
tapi mereka tetap terlihat sangat bugar, masih 
terlihat tampan dan cantik. 


Keluarga suaminya ini bagaikan keluarga dari 
kahyangan, semuanya tampan dan cantik. 


“Sayang kemarilah.” Javier memanggil dan 
Cindy pun bergabung dengan mereka. 


“Steak ini enak sekali, koki kalian sangat 
hebat,” puji Nenek. Emi hendak mengatakan jika itu 
buatannya tapi ia malu. 


“Bukan koki yang membuatnya, Bu.” Cindy 
membuat semua orang melihat ke arahnya. 


“Lalu siapa yang membuatnya?” tanya sang 
mertua. 


“Cucu, Ibu yang paling cantik. Dialah yang 
membuat steak lezat ini,” puji Cindy. Semuanya 
pun langsung kaget. 


“Benarkah?” Emi menunduk malu ia bahkan 
melirik Cindy dan kembali menunduk lagi. Ini 
adalah kali pertama Emi malu mengakui hasil 
kerjanya. Karena hal ini bukan hal yang biasa ia 
lakukan dan dapat nilai 100. 
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Emi sungguh berbunga-bunga karena 
masakannya terus menerus di puji dan bahkan oleh 
para tante di posting di sosial media. Banyak sekali 
yang memberikan komentar karena menurut 
mereka sungguh luar biasa anak usia 9 tahun bisa 
memasak steak dengan rasa dan kematangan 
sempurna. 


Setelah keluarga pulang mereka pun hendak 
beristirahat. Baru saja Cindy ingin masuk ke dalam 
kamar, sesuatu menahan langkahnya. Ia menoleh 
dan mendapati Emi tengah menarik ujung bajunya. 


“Ada apa?” tanya Cindy. Javier yang lebih 
dulu masuk heran karena Cindy tak cepat masuk 
ke dalam justru berdiri di depan pintu. Javier pun 
hendak memanggil Cindy tapi terhenti begitu 
mendengar ucapan Emi. 


“Terima kasih, Ma.” 


Cindy dan Javier tersentak mendengar itu. 
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BAB 30 


Tiga bulan telah berlalu semenjak Emi 
mengucapkan kata terima kasih pada Cindy. Javier 
perlahan-lahan mulai heran dengan perubahan 
perut Cindy yang semakin lama semakin 
membesar itu. 


Javier sempat mengira jika Cindy hamil lagi 
tapi ia tak melihat keanehan pada diri Cindy seperti 
pusing, mual dan lemas. Ia nampak baik-baik saja 
selama ini. Sehingga Javier ragu apakah Cindy 
hamil atau tidak. 


Cindy juga mulai merubah penampilannya 
dengan memakai pakaian longgar sehingga 
membuat perutnya yang nampak besar itu 
tersamarkan. Javier sebagai seorang suami tentu 
saja harus bertanya setelah beberapa bulan ini 
hanya diam saja. 


“Cindy, kemarilah.” Cindy yang tengah 
membereskan pakaian di lemari pun mendekat. 


“Ada apa?” tanyanya. 


“Jujurlah, apa kamu hamil?” tanya Javier yang 
membuat Cindy diam. 
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“Benar hamil?” ulang Javier. 


“Ya, jawab Cindy pelan. Javier terbelalak 
mengetahui itu. 


“Bagaimana mungkin kamu hamil tapi tidak 
mengatakannya padaku sayang? Lalu bagaimana 
keadaan kandunganmu, kamu selalu 
memeriksakannya ke dokter, kenapa harus 
menutupi hal ini padaku?” cecar Javier. 


“Tenanglah, aku melakukan ini karena tidak 
mau hal buruk terjadi lagi.” 


“Maksudmu?” 


“Kamu tahu maksudku, Mas.” Javier langsung 
mengingat Emi anaknya yang telah tega membuat 
calon adiknya tiada. Jujur Javier marah mengetahui 
fakta itu tapi Cindy mencegahnya menghukum Emi. 


Cindy terus menerus mendesaknya agar tidak 
ikut campur urusan Emi dengannya. Cindy sendiri 
yang akan mengajari Emi dan membuatnya 
berubah. 


Javier memeluk Cindy dan menangis karena 
ia sebagai seorang suami tak mampu melindungi 
istrinya. la sebagai Ayah tak mampu 
mengendalikan anak-anaknya. la merasa gagal 
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karena semua masalah istrinyalah yang 
menyelesaikannya. 


Pantaslah jika anak-anak sampai bersikap 
demikian buruk karena Ayahnya sendiri adalah 
orang yang buruk. la tak bisa di contoh sebagai 
Ayah dan suami yang baik. Cindy mengusap 
kepala Javier karena tahu apa yang sedang 
suaminya rasakan. 


Cindy terus membelainya sampai Javier 
berhenti dan menatapnya. 


"Aku sangat beruntung memilikimu sayang, 
aku sangat beruntung mendapatkan istri yang mau 
menerima rasa sakit, menerima kebencian dan 
menerima pria tolol seperti ku. Aku beruntung tapi 
bagaimana denganmu?" 


“Aku juga beruntung mendapatkan pria 
sepertimu, pria yang mengajarkan banyak hal 
padaku. Kesabaran, keikhlasan, keibuan dan cinta. 
Kamu tenang saja aku bukan wanita lemah yang 
mudah menyerah dengan masalah. Aku akan 
hadapi dengan caraku. Sebagai suami aku hanya 
berharap kamu mendukungku langkahku.” 


“Aku akan selalu mendukungmu.” 
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“Terima kasih, Mas.” Javier mengangguk dan 
mengusap perut buncit itu lalu mengecupnya. la 
berdoa semoga anak dalam kandungan istrinya 
bisa lahir selamat. 


kkkk 


Usia kandungan Cindy yang sudah mencapai 
6 bulan tidak bisa lagi di tutupi. Anak-anak pun 
sudah mulai mengetahui jika ia tengah hamil. Cindy 
sudah siap dengan segala kemungkinan buruk. 


Walau anak-anak sudah terlihat lebih baik dari 
sebelumnya ia tetap harus waspada karena ia tak 
tahu jalan pikiran mereka. 


“Mama.” Matteo mendekat. Cindy nampak 
mundur satu langkah tanpa sadar. Matteo yang 
melihat itu langsung menggigit bibir bawahnya 
karena pada akhirnya ia tidak di terima oleh Mama 
tirinya karena kehadiran calon adik baru. 


“Mama menghindariku karena sekarang 
Mama punya adik baru?” tanya Matteo dengan 
wajah tertunduk. Mendengar itu Cindy tersentak. 
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“Bu-bukan itu maksud, Mama ....” Matteo tak 
mau mendengarkan dan memilih untuk pergi dari 
sana. Javier dan Emi yang menyaksikan itu hanya 
bisa diam di tempatnya dan menatap ke arah 
Cindy. Kini Cindy yang merasa serba salah. 


Emi kemudian bangun dari duduknya dan 
pergi dari sana tanpa mengatakan apa pun. Javier 
ikut bangun lalu menghampiri Cindy. 


“Aku berbuat kesalahan fatal,” ucap Cindy 
dengan air mata berderai. 


“Bukan salahmu, aku paham kenapa kamu 
seperti itu. Kamu tenanglah biar aku yang 
menangani Matteo. Cindy mengangguk dan duduk 
di sofa sementara Javier ke kamar Matteo. 


Sebelum masuk kamar Matteo ia melihat ke 
arah kamar Emi, ia berharap Emi tidak berfikir 
untuk melukai Cindy lagi. Andai itu benar terjadi 
maka Javier tak bisa lagi memaafkan Emi. 


Bagaimana pun tindak kejahatan tidak bisa di 
maafkan. 


Javier mengetuk pintu dulu sebelum masuk ke 
dalam kamar Matteo. la membuka pintu dan 
melangkah masuk. la melihat Matteo tengah 
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menutup tubuhnya dengan selimut. Javier duduk di 
sisi kanan lalu menarik nafas dalam. 


“Kamu tahu Matteo, kenapa Mama bisa 
bersikap seperti itu padamu?" tanya Javier. Matteo 
tak menjawab. 


“Ayah sudah tahu semuanya Matteo. Tahu 
semua yang kamu dan Kakak mu lakukan.” Di 
dalam selimut tubuh Matteo tersentak. Tapi ia takut 
untuk membuka selimutnya. 


“Apakah Ayah marah? Tentu, Ayah sangat 
marah sekali mendengar itu. Tapi, kenapa Ayah 
tidak menghukum kalian, sementara kalian tahu 
Ayah adalah orang yang sangat keras terhadap 
kriminalitas. Kalian sudah bertindak jauh kalian 
sudah membunuh calon adik kalian sendiri. 
Bagaimana sikap Ayah seharusnya?” 


Matteo gemetar di balik selimut. 


“Cambuk? Rotan? Kayu? Besi? Atau 
langsung laporkan pada polisi agar kalian bisa 
merasakan dinginnya sel penjara?" 


Air mata Matteo sudah mengalir deras. 


“Tapi, apakah Ayah pernah sekali pun 
melakukan hal itu pada kalian? Tidak, kenapa? 
Karena Ayah percaya jika anak-anak Ayah tidak 
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pernah berbuat sesuatu hal nakal yang di luar nalar 
orang dewasa.” 


“Tapi, sayang, kalian telah membohongi Ayah, 
kalian menipu Ayah dengan diam-diam melakukan 
itu semua di belakang Ayah. Andai apa yang kalian 
pikir benar, Mama Cindy adalah Ibu tiri yang kejam, 
bukankah seharusnya ia sudah mengadu domba 
kita, sudah memberitahu apa yang kalian lakukan 
padanya selama ini. Nyatanya tidak, Matteo.” 


“Mama Cindy selalu menutupi semua 
kejahatan kalian, sampai ia rela kehilangan calon 
anaknya. Anak pertamanya, anak kandungnya!! 
bentak Javier yang membuat Matteo langsung 
membuka selimut dan memohon ampun pada 
Ayah. 


“Maafkan aku Ayah, maafkan aku ....” 


“Untuk apa kamu meminta maaf pada Ayah, 
siapa yang lebih sakit dengan semua perilaku 
kalian?” 


“Ma-mama Cindy,” jawabnya. 


“Lalu lebih sakit mana saat Mama Cindy 
kalian lukai dan kamu yang hanya mendapatkan 
penolakan dari mundur satu langkah?” 


“Ma-Mama Cindy, Ayah.” 
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“Kamu paham, kenapa masih bersikap egois 
dengan merasa bahwa kamulah yang paling 
sengsara?" 


“Ma-maaf, Ayah, Ma-Matteo hanya merasa 
sedih, ka-karena mengira jika Mama sudah tidak 
menyayangiku lagi karena kehadiran adik di perut. 
A-aku takut kehilangan kasih sayang Mama lagi, 
Ayah.” Matteo benar-bener menyesali 
perbuatannya itu. la baru sadar sekarang jika apa 
yang telah ia perbuat selama ini sangatlah buruk 
dan jahat. 


Padahal selama ini Mama Cindy tak pernah 
sekali pun berbuat kesalahan tak pernah sekali pun 
menjahati mereka walau sudah berkali-kali mereka 
jahili hingga kehilangan anaknya. 


Matteo mengutuk dirinya sendiri yang 
memang pantas tak memiliki Ibu sejak lahir. 
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BAB 31 


Sesuai janji yang telah di sepekati antara Emi 
dan Cindy. Malam itu Cindy mengemas kopernya 
dan memasukkan pakaiannya ke dalam koper. 
Javier yang baru saja pulang kerja tentu saja panik 
melihat sang istri mengemasi barang-barangnya. 


“Loh, sayang, apa yang kamu lakukan?” tanya 
Javier sembari menarik koper Cindy. 


“Mas, ada kesepakatan antara aku dan Emi. 
Dan sekarang aku yang kalah maka aku harus 
menepati janjiku meninggalkan rumah ini.” 


“Maksud kamu apa sih?” 
“Ini adalah caraku mendidik mereka, Mas.” 


“Dengan cara meninggalkan rumah dalam 
kondisi hamil?” Cindy menghela nafas lalu 
mengusap dada Javier. 


“Aku ingin menepati janjiku saja, sayang.” 
“Dan meninggalkanku?” 


“Mas, kamu akan tahu kenapa aku nekat 
melakukan ini semua.” 
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“Aku masih tidak paham, Cindy." 


“Nanti kamu akan tahu, jadi biarkan aku pergi, 
ya?” Javier bimbang ia ingin mencoba 
mempercayai Cindy tapi ragu karena Cindy tengah 
hamil. Ia tak mungkin tega membiarkan Cindy 
keluar rumah dalam kondisi seperti itu. 


“Aku berat.” Cindy menggenggam jemari 
Javier. 


“Percayalah, aku tetap istrimu, aku tetap 
membutuhkanmu karena ada anak di dalam 
perutku. Aku hanya ingin menepati janjiku saja. 
Ya.” 


“Kita masih bisa bertemu?” 


“Tentu, kamu tahu di mana mencariku.” Javier 
terbelalak. 


“No! kamu tidak mungkin kembali ke kosan 
kan?” 


“Lalu aku harus ke mana, Mas?” 
“Tinggalah di apartemenku.” 


“Tidak, sudahlah, aku akan baik-baik saja di 
sana, kan ada Hana. Kamu tidak perlu khawatir.” 


“Kamu yakin ini tidak akan menjadi masalah?” 
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“Ya.” 


“Kamu yakin ini hanya sebagian dari skenario 
mu untuk mendidik anak-anak?” 


“Ya.” 


“Baiklah, tapi jangan larang aku untuk 
bertemu denganmu sesuka hatiku.” 


“Oke, tak masalah asal kamu janji satu hal.” 
“Apa?” 


“Berpura-puralah sedih saat aku tak ada di 
rumah ini.” 


“Sayang, itu tidak pura-pura, tentu saja aku 
sedih karena tidak ada kamu di rumah ini.” 


“Oke-oke, terima kasih sudah sedih saat aku 
tak ada di rumah ini.” Javier langsung menarik 
Cindy dan memeluknya dengan erat. la berat sekali 
untuk berpisah dengan Cindy walau ini hanya 
sementara. 


“Aku masih harus berkemas, jadi lepaskan 
pelukkannya sayang.” 


“Tidak mau, hari ini aku mau memelukmu 
terus.” 
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“Waktu ku hanya hari ini karena besok pagi 
aku sudah harus keluar dari rumah.” 


“Apa?!” Javier sangat terkejut. 
“Sudahlah, kita sudah sepakat kan?” 


Javier menunduk pasrah, ia hanya bisa 
melihat sang istri mengemasi barang-barangnya ke 
dalam koper. Javier tak menyangka jika anak-anak 
nya yang imut dan manis itu bisa memperlakukan 
wanita yang ia cintai dengan begitu sadis. 


Kenapa ia tak menyadari hal itu sejak dulu. 
Apakah ia terlalu naif? 


Apakah menurut anak-anak ia adalah Ayah 
yang mudah di bodohi? 


Apakah Itu artinya putra putrinya 
menganggapnya bodoh?! 


Javier bangun dari duduknya dan hendak 
pergi namun langkahnya tertahan oleh jemari Cindy 
yang menarik ujung kemeja Javier. 


“Jangan,” cegah Cindy yang seakan tahu apa 
yang sedang Javier pikirkan. 


xxx 
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Pagi ini semuanya terkejut melihat Cindy 
tengah menarik kopernya ke ruang makan. Matteo 
yang paling terkejut sampai ia tak bisa berkata- 
kata. Emi nampak tak terbaca raut wajahnya dan 
Javier tentu hanya bisa merasa kesal. 


“Selamat ya, kalian menang dari Mama, 
sesuai janji, Mama akan pergi dari rumah ini tanpa 
perlu kalian paksa. Terima kasih sempat menerima 
Mama di rumah ini, menjadi Mama kalian walau 
sulit sekali mengimbangi kalian semua. Sekali lagi 
Mama ucapkan terima kasih.” Cindy 
memperhatikan mereka satu persatu. 


Tak ada yang mengatakan apa pun sampai 
Javier berdiri dan menggebrak meja makan. 
Membuat Emi dan Matteo terkejut bukan main. 


“Permainan apa ini sebenarnya, hah! Apakah 
kalian semua tidak pernah menganggap Ayah ada? 
Apakah menurut kalian Ayah ini boneka, bisa kalian 
permainkan seperti ini?” 


Keadaan benar-benar hening. 


“Emi, apa yang sudah Mama perbuat selama 
ini sampai kamu harus berusaha keras mengusir 
Mama?!” 
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“Matteo, apa salah Mama sampai kamu harus 
bekerja sama dengan Kakak mu untuk mengusir 
Mama?!” 


Mereka berdua terdiam tak berkutik sama 
sekali. 


“TIDAK ADA YANG MAU MENJAWAB, HAH!” 
Anak-anak benar-benar ketakutan. 


“Mas, sudahlah, ini bukan salah mereka, ini 
salahku karena sudah bertaruh pada mereka dan 
aku kalah. Jadi sudah sewajarnya jika aku keluar 
dari rumah ini untuk memenuhi janjiku.” 


“Kamu juga salah, Cindy! Kamu ini wanita 
dewasa, kamu adalah seorang Ibu sekarang ini, 
kenapa harus terpengaruh dengan mereka yang 
hanya anak kecil? Kenapa kamu tidak bisa 
bertindak lebih dewasa sedikit, apa tidak malu di 
perlakukan seperti ini oleh anak-anak?” 


Cindy ikut diam seperti Matteo dan Emi. 


“Terserah kalian sekarang, Ayah sudah tidak 
peduli lagi. Untuk apa Ayah peduli jika kalian saja 
tidak pernah memperdulikan Ayah sama sekali. 
Terima kasih anak-anak karena kalian sudah tidak 
menganggap Ayah.” 
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Javier kemudian pergi dan itu membuat Emi, 
Matteo dan Cindy panik. Mereka berusaha untuk 
mencegah sang Ayah pergi. 


“Bagaimana ini Mama,” rengek Matteo 
sembari memegangi lengan Cindy. Air matanya 
pun sudah mengalir di pipi. Emi menggigit bibir 
bawahnya saat ia tak bisa menghentikan laju mobil 
sang Ayah yang pergi entah ke mana. 


la melirik Cindy dan Matteo yang saling 
menangis itu. Apakah Emi juga harus menangis? 


Kenapa sulit sekali mengeluarkan air mata? 
Seegois itukah dirinya? 


“Maafkan, Mama anak-anak. Ini semua terjadi 
karena Mama. Mama sungguh minta maaf.” 


“Kenapa Mama yang minta maaf, kami lah 
yang salah, kami yang jahat, padahal Mama tidak 
pernah sekali pun menyakiti kami. Aku sungguh 
minta Maaf, Mama.” Matteo terisak semakin keras. 


Emi menggigit bibirnya makin keras hingga 
terasa sakit. Ingin sekali ia mendekat tapi kakinya 
begitu berat. 
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“Sudahlah, mungkin akan lebih baik jika 
Mama tidak di sini. Semenjak ada Mama keluarga 
kalian jadi hancur kan?” 


“Mama ...." 
Cindy berusaha melepas tangan Matteo. 
“Tidak, Mama, jangan ....” 


Cindy tetap pada pendiriannya ia mengambil 
kopernya dan pergi dari sana. Emi lagi-lagi hanya 
bisa diam di tempatnya. 


“Kakak, jangan diam saja dong! Ini semua kan 
karena ulah Kakak. Ini semua rencana Kakak, aku 
tidak mau berakhir seperti ini, Kak. Aku sudah 
nyaman dengan Mama Cindy. Tolong, Kak, kejar, 
Mama. Buat Mama tetap tinggal bersama kita, aku 
mohon!” Matteo terus berteriak ke arah Emi agar 
Emi mau mencegah kepergian Cindy tapi Emi tetap 
diam karena ia tak tahu harus berbuat apa. 


257 


BAB 32 


Matteo tak mau bicara dengan Emi semenjak 
kepergian Cindy dan Javier. Emi melempar buku- 
buku novel nya dan menginjak-injaknya. la marah, 
ia kesal karena ulahnya ia membuat keluarganya 
hancur. 


Membuat adik tersayangnya menangis dan 
tak mau bicara dengannya. Membuat Ayah 
semarah itu dan bahkan pergi dari rumah. 


la menatap dirinya di cermin lalu emosinya 
semakin meledak. Ia melempar gunting ke arah 
kaca dan melempar semua barang yang ada di 
atas meja rias. la muak, ia marah. 


Kenapa hatinya selalu membeku seperti ini. 
Kenapa ia harus dewasa sebelum waktunya 
kenapa ia tak bisa bersikap seperti layaknya anak 
seusianya. KENAPA IA TAK BISA 
MEMBAHAGIAKAN ADIKNYA! 


Emi terengah-engah setelah melampiaskan 
kekesalannya. la terduduk di lantai dan bayangan 
tentang Cindy bermunculan. Semua bayangan 
yang muncul adalah ketika Cindy mengajarinya 
memasak, tersenyum padanya dan semua hal yang 
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berkaitan tentang Cindy perihal kebaikan yang 
membuat suasana rumah nampak hidup. 


Di mana Ayah selalu tersenyum di mana 
Matteo mulai merasakan kasih sayang seorang Ibu 
yang sesungguhnya. Dan karena dirinya itu semua 
hancur dalam sekejab mata. 


Emi berusaha untuk bangun lalu keluar dari 
kamarnya dan mengetuk pintu kamar sang adik. 
Tak ada jawaban sampai ia berkali-kali mengetuk. 
Akhirnya Emi membukanya dan melihat Matteo 
tengah menutup tubuhnya dengan selimut. 


Emi duduk di samping Matteo. 


“Kakak minta maaf. Kakak akui ini semua 
salah Kakak. Kakak tidak pantas menjadi Kakak 
mu, niat Kakak yang ingin membuatmu bahagia 
telah kandas. Kakak salah, sekali lagi Kakak minta 
maaf.” 


“Apa dengan Kakak minta maaf, Ayah dan 
Mama akan kembali lagi ke rumah ini?” 


“Kakak ....” 


“Tidak bisa jawab? Kalau begitu aku tidak 
mau memaafkan Kakak sampai Mama dan Ayah 
kembali ke sini.” 
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“Matteo ....” 


“Masih mau egois, Kak? Apa yang Ayah 
bilang benar, sebenarnya Mama tidak salah apa- 
apa, Mama tidak pernah jahat pada Kita. Kenapa 
kita harus mengusirnya seperti ini? kita bahkan 
membunuh calon adik kita, Kak. Kita sudah sangat 
keterlaluan.” 


“Ya, Kakak tahu.” 


“Kalau tahu hubungi Ayah dan Mama dong, 
Kak. Jangan hanya diam saja." 


“Kakak bingung.” 


“Untuk jahat aja cepat kenapa untuk hal baik 
malah bingung. Aku kecewa sama Kakak!" 


“Matteo ....” 
“Aku tidak mau bicara dengan Kakak.” 


Emi akhirnya meneteskan air mata yang 
selama ini selalu ia tahan apa pun masalahnya. 
Tapi, ia kalah karena ia tak bisa melihat adiknya 
sedih seperti ini. 


“Kakak janji, akan membawa Ayah dan Mama 
kembali.” Emi pergi dari kamar Matteo. Matteo 
membuka selimutnya dan tak melihat Emi di sana. 
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“Aku mohon, aku hanya percaya pada Kakak. 
Jangan kecewakan aku, Kak.” 
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“Kamu yakin anak-anak akan mencari kita?” 
tanya Javier di kosan Cindy yang dulu. 


“Mencari mu sudah pasti, mencari ku itu yang 
belum pasti,” jawab Cindy. 


Javier menghela nafas. “Aku khawatir.” 
“Kamu kira aku tidak?” 


“Ya, kita sangat mengkhawatirkan anak-anak. 
Aku tidak sangka jika aku harus berbuat seperti ini 
untuk menyadarkan anak-anakku. Aku kira mereka 
adalah anak-anak yang manis yang tak jauh 
berbeda dengan anak-anak kebanyakan.” 


“Mereka memang sangat manis, Mas. Hanya 
saat mereka tak menyukai sesuatu mereka akan 
mengatakannya dengan tegas.” 


Javier mengangguk dan tak lama ponselnya 
berdering ia pun melihat siapa yang menelpon. 
Javier terbelalak. 
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“Sayang, Emi menelpon.” 
“Angkatlah.” 
“Aku harus bagaimana?” 


“Selayaknya kamu jika menghadapi anak 
bersalah.” Javier menghembuskan nafasnya 
sejenak sebelum ia menekan yes. 


“Ya, Emi?” 
“Ayah, pulanglah.” 
“Hanya Ayah?” tanya Javier. 


“Ayah, ku mohon. Aku tidak bisa mengatakan 
hal itu di telepon.” 


“Lalu?” 


"Ayah dan Mama di mana, apakah kalian 
bersama, beritahu aku alamatnya, aku akan ke 
sana.” 


“Untuk apa?” Javier terus memancing Emi 
agar kata Maaf keluar dari bibirnya. 


“Menjemput Ayah dan .... Agak lama Emi 
berhenti bicara. “Mama,” lanjutnya. 
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“Kami tidak bersama, sudahlah, renungkan 
dulu saja kesalahan kalian, baru mencari Ayah dan 
Mama.” 


“Ayah ....” Javier yang kesal karena anaknya 
tak kunjung meminta maaf pun mengakhiri 
panggilan. 


Javier tertunduk kesal dan kecewa. Ternyata 
seperti ini tabiat anaknya. Cindy mengusap pundak 
Javier dan bersandar di sana. 


Sementara Emi menggigit bibirnya kuat-kuat 
sampai mengeluarkan darah segar. la tak kuasa 
lagi menahan air matanya dan ia biarkan mengalir 
membasahi pipinya. Kemudian ia menampar 
pipinya sendiri berkali-kali sampai nampak merah. 


Emi teriak begitu keras, teriak untuk 
membuang keegoisannya. Emi harus sadar jika ia 
akan terus melihat keluarganya hancur tanpa 
kebahagiaan jika ia tak segera sadar akan 
kesalahannya dan segera meminta maaf. 


Emi kembali memukuli dirinya sendiri dan ia 
tak bisa merasakan sakit di tubuhnya karena 
hatinya jauh lebih sakit di banding itu. Matteo yang 
mendengar teriakan Kakaknya hanya bisa 
menangis pedih. 
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Kenapa keluarganya jadi seperti ini? 


Sementara para pelayan tak bisa berbuat 
apa-apa karena jika mereka ikut campur maka 
anak-anak tidak akan bisa intropeksi diri. Mereka 
pun hanya diam di tempatnya menahan rasa iba. 
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Javier semakin kesal karena anak-anak tak 
juga meminta maaf atas kesalahan mereka. Cindy 
tentu saja jauh lebih sakit dan kecewa karena anak- 
anak tidak pernah menganggapnya ada. 


la tak pernah berharga di mata mereka dan 
mereka tidak merasa kehilangan dirinya. Mungkin, 
Cindy memang tidak pantas untuk menjadi Ibu 
sambung mereka. Cindy mengusap perutnya dan 
menatap sang suami. 


“Pulanglah, kasihan anak-anak kamu tinggal 
sendiri,” ujar Cindy. 


“Apa kamu menyerah?” 
“Ya, aku menyerah, Mas. Aku sudah bisa 


menilai sekarang jika anak-anak memang tidak 
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membutuhkan kehadiranku. Aku merasa terlalu 
percaya diri kemarin, tapi sekarang aku sadar 
hanya ada kamu dan Ibu mereka yang ada di 
hatinya. Walau begitu aku akan tetap menyayangi 
mereka seperti anak kandungku sendiri." 


“Apa pun alasannya kamu tetap harus 
kembali ke rumah itu, di terima atau pun tidak oleh 
anak-anak.” Cindy menggeleng. 


“Tidak, Mas. Tolong, sudah cukup membuat 
anak-anak kecewa padamu, sudah cukup membuat 
mereka tak nyaman hidup bersama orang asing. 
Aku tak apa tinggal di sini, kamu bisa 
mengunjungiku.” 


“Kamu istriku, Cindy. Bukan simpananku!” 
“Tapi, Mas, ini semua demi anak-anak.” 


“Maafkan kami, Mah.” Cindy dan Javier 
tersentak dan langsung menoleh ke arah sumber 
suara. Di sana berdiri Emi dan Matteo. Wajah 
mereka menunjukkan rasa bersalah bahkan Matteo 
terus melirik ke arah Cindy seakan hendak 
memeluknya. 


Cindy yang melihat anak-anak tak bisa 
menahan tangisnya. 
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“Emi sungguh minta maaf atas segala hal 
yang Emi lakukan. Ayah benar, Emi patut di hukum. 
Emi akan terima jika memang Ayah dan Mama 
ingin Emi menebus kesalahan Emi di penjara. Emi 
sadar betul apa kesalahan Emi. Semua itu 
sangatlah fatal dan bodohnya Emi mengajarkan itu 
pada adik Emi.” Ia melirik Matteo yang ada di 
sampingnya. 


“Emi tak pantas menjadi seorang Kakak. Aku 
minta maaf, Yah, Mah. Silahkan penjarakan Emi. 
Tapi Emi mohon, Ayah dan Mama harus kembali ke 
rumah untuk menemani Matteo. Tolong, jadilah Ibu 
bagi Matteo yang tak pernah sekali pun merasakan 
kasih sayang seorang Ibu. Aku tahu Matteo sangat 
menginginkan Mama kembali untuk itu aku 
membawa Matteo agar ia bisa bertemu dengan 
Mama.” 


“Kamu tidak menginginkan Mama?” tanya 
Cindy. Emi menatap Cindy lalu menunduk seakan 
ia tak sanggup menjawabnya. 


“Emi? 


“Apa aku masih layak untuk menginginkan 
Mama di sampingku? Apa aku masih pantas untuk 
memanggil mu Mama sementara aku telah 
menyakitimu?” 
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“Andai masih pantas, apakah kamu 
menginginkan Mama?” 


Emi menelan ludahnya susah payah lalu 
keluarlah air mata secara perlahan. 


“Emi? Cindy sangat berharap. 


“Ya, Mama.” Air mata Emi kini mengalir deras. 
la bahkan sampai sesegukan karena hatinya 
sangat sakit, ia juga rindu kasih sayang Ibu. la juga 
lelah menjadi orang yang selalu menganggap 
dirinya kuat dan tabah. 


la juga ingin bermanja-manja dan ingin di 
sayang tanpa peduli omongan orang. 


Cindy mendekat dan langsung memeluk 
putrinya. Ia peluk dengan eratnya. 


“Peluklah, jangan takut untuk memelukku, 
jangan ragu untuk bersandar pada ku, Emi. Aku 
memang bukan Ibu yang melahirkan kamu tapi 
kamu bisa percaya padaku kalau aku sungguh 
menyayangimu. Aku bisa jadi temanmu kalau kamu 
mau berbagi cerita atau apa pun. Aku mohon, 
jangan sungkan padaku, ya?” 


Emi semakin terisak mendengar itu dan 
semakin erat memeluk Cindy saat Cindy membelai 
rambutnya dengan lembut. 
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Javier dan Matteo ikut menitikkan air mata 
saat melihat Emi terlihat begitu berbeda. 
Bagaimana pun Emi bersikap. la tetaplah anak 
berumur 9 tahun. 


Matteo menarik Javier untuk ikut memeluk 
Cindy dan Emi. Mereka pun berpelukkan berempat 
seperti keluarga bahagia yang sempurna. Dan 
memang itulah harapan mereka kini. Menjadi 
keluarga yang bahagia dan sempurna di tambah 
akan ada bayi yang lahir untuk menambah 
kebahagiaan dan keceriaan di rumah mewah 
mereka. 


TAMAT 
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EKSTRA PART 


Javier tengah bercermin untuk melihat 
penampilannya hari ini. Cindy yang baru selesai 
menyiapkan sarapan pun langsung memeluk sang 
suami dari belakang. 


“Sudah tampan dan sempurna sayangku, apa 
lagi yang kau ragukan?” ujar Cindy gemas. Javier 
menoleh dan tersenyum. 


“Benarkah, sungguh sudah sempurna?” 
“Tentu saja.” 

“Aku agak gugup sekarang.” 

“Kenapa lagi?” 


“Ini adalah kali pertama aku datang ke 
sekolah Emi. Di tambah Emi sedang ikut lomba 
memasak, aku gugup sendiri membayangkan 
datang ke sana, duduk bersama para orang tua 
dan melihat anak ku tengah berlomba. Sungguh 
sangat mendebarkan sekali. Dan aku tidak pernah 
membayangkan hal ini akan terjadi pada hidupku.” 


“Sudah sewajarnya orang tua datang saat 
acara lomba anak, sayang. Mereka juga akan 
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senang dan bangga karena bisa tampil di depan 
orang tua mereka. Emi pun pasti selama ini ingin 
kamu datang tapi karena ajaran keluargamu hal itu 
tidak pernah ia dapatkan.” 


“Ya, kamu benar, waktu aku kecil pun aku 
tidak pernah mengalami hal itu. Tidak tahu rasanya 
bangga karena orang tua melihat karya kita, 
mereka hanya menuntut dan memberi uang. Bila 
aku salah mereka hanya menegur melalui asisten 
kepercayaan mereka. Hidupku begitu 
membosankan karena di isi dengan belajar dan 
belajar. Tak ada waktu bermain dan bergaul 
dengan yang lain. Dan bodohnya aku meneruskan 
hal itu pada anak-anakku.” 


“Sudahlah, yang lalu jadi pembelajaran di 
masa depan, sekarang belum terlambat untuk mu 
melakukan apa yang orang tua lainnya lalukan. 
Ya?" 


Javier mengangguk dan memeluk Cindy. Ia 
kecup keningnya dengan mesra. 


“Terima kasih sayang,” ucap Javier lalu 
mengusap perut buncit Cindy yang sudah genap 9 
bulan. 


“Hey, mungil. Kapan kamu lahir, kami sudah 
lama menantikanmu,” bisik Javier pada perut 
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Cindy. Cindy hanya tersenyum dan menyuruh 
Javier segera sarapan karena anak-anak sudah 
menunggu. 


kkkk 


Javier, Cindy dan Matteo sudah duduk 
dengan rapih di barisan penonton. Suasana 
nampak ramai dan meriah. Javier benar-benar 
terharu bisa menyatu dengan orang sebanyak ini di 
sekolah anaknya. 


Begini ya rasanya mendatangi sekolah anak. 


“Para peserta di persilahkan masuk dan 
menempati meja masing-masing.” Mc sudah 
memulai acara lomba memasaknya. Javier tanpa 
sadar meneriaki Emi dengan kata-kata semangat 
yang membuat penonton melihat ke arah Javier. 
Awalnya Javier malu tapi melihat orang tua lain ikut 
menyemangati putra putrinya Javier pun tersenyum 
lebar. 


Emi yang melihat keluarganya menonton 
lomba memasaknya menahan air mata. la hanya 
tersenyum kecil khas Emi. 
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“Kakak semangat!” Matteo tak mau kalah. 
“Semangat sayang!” Cindy ikutan berteriak. 


Emi akhirnya tak kuat lagi dan langsung 
meneteskan air mata kebahagiaan. Inilah yang ia 
mau selama ini. Mendapatkan dukungan dari 
keluarga lengkapnya. Emi mengangkat tangannya 
dan meninju udara. 


“Semangat!!” serunya yang membuat Javier, 
Cindy dan Matteo makin semangat menyerukan 
namanya. Hingga perlombaan pun di mulai. Emi 
dan lawannya mulai fokus memisahkan bahan- 
bahan, membersihkannya, dan mulai memasak apa 
yang ingin mereka masak. 


Mereka semua nampak hebat, persaingan 
ketat. Semua nampak berjalan baik dan satu 
persatu hasil masakan selesai di buat hingga waktu 
habis. Mereka pun segera menyajikan makanan 
tersebut dan kembali ke meja masing-masing. 


Para juri mulai mencicipinya dan menulis 
penilaiannya di selembar kertas. 


Penilaian selesai dan hasil yang di tunggu- 
tunggu pun telah selesai di buat. 


Emi nampak gugup dan ia melihat ke arah 
keluarganya yang tetap memberikan semangat. Ia 
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semakin terkejut saat melihat Kakek dan Nenek 
juga muncul di sana. Emi semangat panik ia takut 
jika hasilnya tak memuaskan. Apakah keluarganya 
akan kecewa padanya? 


Tidak, Emi yakin apa pun hasilnya 
keluarganya akan selalu mendukung dan 
menyemangati dirinya. Emi yakin itu. 


“Dan, pemenang dari lomba memasak kali ini 
adalah .... Mc semakin membuat jantung para 
peserta dag-dig-dug. 


“EMILIANA ALDELMO! Selamat!!!” Semua 
orang bertepuk tangan dengan meriahnya. Javier 
bahkan sampai lompat dari kursinya dan berlari ke 
atas panggung lalu memeluk sang putri. 


“Ini putriku! teriaknya. Penonton semakin 
heboh besorak-sorai. Emi bahkan tak sungkan lagi 
untuk tertawa bahagia bersama sang Ayah. 


kkkk 


Selesai perlombaan Nenek dan Kakek 
mentrakter mereka makan di restoran. Mereka 
semua nampak bahagia dan tak berhenti bercerita 
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tentang perlombaan tadi. Tak ada yang membatasi 
diri kali ini mereka semua nampak tak ada rasa 
canggung dan terus bercerita dengan heboh. 
Seakan tradisi keluarga Aldelmo yang terkenal 
dengan sopan santunya seakan raib. 


Baik Kakek mau pun Nenek mereka semua 
tak berhenti membanggakan cucunya. Matteo yang 
cerewet semakin cerewet, Emi yang pendiam kini 
tak mau kalah dari sang adik. Javier tentu saja 
akan selalu menimpali ucapan anak-anak. 


Cindy yang memperhatikan itu semua merasa 
sangat bahagia karena ia berhasil membuat 
keluarga kaku itu menjadi keluarga yang luwes. 


Saat asik berbincang Cindy mulai merasakan 
perasaan tak enak. Perutnya terasa kaku dan tak 
lama rasa mulas terasa perlahan-lahan. Cindy 
masih diam dan tak mengatakan hal itu pada yang 
lain karena ia tak mau mengganggu kebahagiaan 
mereka. 


Cindy pamit ke toilet dan di sana ia coba 
untuk terus berjalan pelan-pelan. Cindy sudah 
mencari tahu lewat internet apa yang harus ibu 
hamil lakukan ketika kontraksi awal muncul. 


Maka ia pun tak boleh terburu-buru ke rumah 
sakit karena ini masih kontraksi awal. Cindy terus 
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berjalan perlahan-lahan agar kontraksinya semakin 
cepat. Setengah jam sudah Cindy di toilet. Yang 
menyadari ketidakhadiran Cindy adalah Emi. 


la pun ikut pamit ke toilet dan terkejut melihat 
Cindy tengah mengerang menahan rasa mulasnya. 


“Mama, Mama sudah kontraksi ya?” tanya 
Emi dengan cepat. Cindy mengangguk. Emi 
mendadak mundur perlahan karena ia ingat 
kejadian pada Ibu kandungnya di mana ia 
meninggal setelah melahirkan. Ibu nya meninggal 
karena melahirkan apakah Cindy juga akan sama. 


Emi menggeleng cepat lalu lari ke arah Javier. 


“Ayah! Tolong, Mama sudah mau melahirkan!” 
teriak Emi yang membuat semua orang heboh. 
Bukan hanya keluarga tapi juga seluruh 
pengunjung restoran. Javier bergegas dengan 
cepat ke arah Cindy dan langsung membopong 
Cindy masuk ke dalam mobil. 


la larikan Cindy ke rumah sakit. la benar- 
benar takut hal buruk akan terjadi pada Cindy. Ia 
mencoba menghilangkan pikiran buruk itu. Cindy 
bukan istrinya yang dulu, ia yakin Cindy kuat dan 
mampu melahirkan bayi mereka. 
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Javier telah memesan kamar rawat VVIP 
untuk Cindy. Dengan sabar Javier membantu Cindy 
untuk berjalan agar pembukaan yang sekarang 
sudah 3 semakin cepat. 


Dulu Javier tak pernah mengalami hal 
semacam ini karena istrinya melahirkan secara 
caesar. Javier menahan sakit pada tangannya 
karena di cengkram dengan begitu kuatnya. 


“Aku, udah nggak kuat lagi, Mas. Aku mau 
rebahan aja.” 


“Oke-oke, kita rebahan aja ya.” Cindy pun 
merebahkan tubuhnya perlahan-lahan. Lalu tak 
lama dokter datang dan memeriksa pembukaan 
Cindy. 


“Pembukaannya bagus ya, Bu. Sudah 
pembukaan 5.” 


Javier mengusap rambut Cindy, memberinya 
semangat dan pujian. la juga menyuapi Cindy 
bahkan memijat punggungnya agar tak terlalu 
pegal dan sakit. Javier benar-benar menunjukkan 
sosok suami siaga yang penuh perhatian dan cinta. 
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Sampai pembukaan sempurna Cindy pun 
bersiap untuk melahirkan. Javier tetap 
mendampingi Cindy dan takjub melihat proses 
melahirkan secara normal. Betapa hebat sosok Ibu 
itu. Berjuang melahirkan seorang anak dengan 
mempertaruhkan nyawanya sendiri. 


Javier semakin takjub melihat kepala sang 
anak perlahan keluar dan saat Cindy semakin kuat 
mengejan bayi itu pun lahir dengan tangisannya 
yang membuat ruangan sunyi menjadi terdengar 
ramai. 


Javier meneteskan air matanya. Entah 
kenapa setelah melihat perjuangan Cindy 
melahirkan ia semakin jatuh cinta pada Cindy. 
Semakin cinta dan cinta. 


la terharu melihat Cindy mendekap bayinya 
dengan penuh kehati-hatian. la menangis karena 
berhasil melahirkan bayinya dengan semangat. 


“Selamat sayang, kamu adalah wanita 
hebatku,” ucap Javier sembari mengecup Cindy 
lalu sang Putra. 
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Emi dan Matteo harap-harap cemas di ruang 
tunggu, karena saat mereka sampai Cindy sudah 
masuk ke ruang bersalin sehingga mereka hanya 
bisa menunggu di ruang tunggu. Mereka di temani 
Kakek dan Nenek yang niatnya habis makan 
malam akan langsung pergi ke Thailand. Tapi 
mereka menunda itu karena tak mau melewatkan 
momen bahagia anaknya. 


Tak lama Javier keluar dari ruang bersalin dan 
tersentak melihat anak dan orang tuanya ada di 
sana. 


“Loh, anak-anak kalian di sini?” tanya Javier. 


“Ya, anak-anak ingin melihat Mamanya 
melahirkan, jadi kami menyusul ke sini,” jawab 
Nenek. 


“Bagaimana Mama dan adik, Yah?” tanya 
Emi. 


“Mereka berdua sehat sayang,' jawab Javier 
yang membuat mereka semua lega luar biasa. Emi 
bahkan sampai meneteskan air mata karena apa 
yang ia takutkan tak terjadi. Emi mengusap pundak 
Matteo yang pasti sudah tak sabar ingin melihat 
Mama dan adiknya. 
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“Nanti, kalau Mama sudah pindah ke kamar 
rawat baru bisa di jenguk, ya.” Matteo mengangguk 
saat Javier memberitahukan itu. 


Setelah semua beres Cindy dan sang anak 
pun di pindahkan ke ruang perawatan. Di sanalah 
mereka menyambut kedatangan Cindy dan adik 
baru mereka. Cindy terharu melihat hal itu bahkan 
kamar pun di dekor dengan indah. 


Matteo dan Emi memeluk Cindy tanpa 
canggung. 


“Selamat ya, Mama. Terima kasih sudah 
sehat dan memberikan kami adik baru,” ucap Emi. 


“Terima kasih, Mama sudah kasih aku adik 
cowok. Jadi aku punya teman untuk main bola 
nanti.” Mereka semua tertawa mendengar itu. 


“Main bola apa menggambar?” ledek Javier. 
“Dua-duanya akan aku ajarkan ke adik.” 


“Aih sombongnya, terus Kakak mu nasibnya 
bagaimana?" tanya Emi. 


“Tentu saja Kakak harus menjadi wasit kami 
nanti, hahaha.” 
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Semuanya kembali tertawa dan sang adik 
kecil menangis. 


“Ups,” ucap semuanya. 


“Jadi, siapa nama adik kita?” tanya Emi 
mencoba berfikir. 


“Siapa ya?” Matteo ikut-ikutan. 
“Hayo siapa?” Javier ikutan juga. 


“Dante Aldelmo.” Cindy tersenyum setelah 
mengucap nama itu. Mereka semua saling 
pandang kemudian mengangguk. 


“DANTE ALDEMO!" seru mereka dan kembali 
si bayi bernama Dante menangis karena kaget. 


Bukannya merasa bersalah dan minta maaf 
mereka malah tertawa karena adik mereka 
kagetan. 


Rasanya begitu bahagia melihat semua 
tertawa tanpa beban dan masalah. Inilah yang di 
sebut keluarga. 


“Permisi. Mereka menoleh dan melihat 
seorang laki-laki dengan kamera di tangannya 
masuk ke ruangan mereka. 


“Siapa?” tanya Javier. 
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“Ah, ini fotograper kenalan Kakek. Kakek ingin 
sekali mengabadikan momen ini sebelum Kakek 
dan Nenek terbang ke Thailand. Mari masuk dan 
kalian cepat berpose.” Mereka pun dengan senang 
hati berpose dan di foto. Setelah berlima mereka 
kembali berfoto bersama Kakek dan Nenek. 


Tak cukup di situ para Bibi dan Paman yang 
baru datang pun ingin ikutan foto bersama. 
Ruangan sangat penuh dan ramai. Mereka semua 
berfoto bersama untuk menjadi kenang-kenangan 
sekaligus moment langka. 


Cindy tersenyum lebar melihat semua 
keluarga berkumpul tapi ia sedih karena 
keluarganya tak ada di sini juga. Tapi, kesedihan 
Cindy sirna saat ketukan pintu terdengar dan Javier 
membukanya. Cindy langsung menganga melihat 
orang tua serta sahabatnya Hana muncul di sana. 


“Surprise!!!” 


Cindy tertawa dengan derai air mata. Mereka 
semua memeluk Cindy dan mengucapkan selamat. 


THE END 


